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RINGKASAN
FPengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai Kertanegara dan
Budaya Organisasi terhadap Kepemimpinan serta Kinerja Aparat
Femerintan Kabupaten Kutai Kartanegara

HAR.M HARYANTO BAGCHROEL

Kabupaten FKutai ¥aranegara merupakan salah satu %abupaten di
Frowvinsi Kalimantan Tymur yang sebelum tahon 1960 merupakan gacrahn
islimewa. Sejak lfanun 1950 sampai tahon 2004 dan sembilan Bupali yang
memmpin Kabupaten Kutai Kartanggara, 1ujuh Bupali adalah Sultan dan
para kerabat Seltan.

Pengrapan bBudaya organizasi dan masin keatalnya  model
kepemimpinan Kerajaan Kutai Kertanegara akan mempeangardhl para aparat
pemerintah Kabupaten Kwoai  dalam  kepemimpinannya.  Selanjutnys
kepsrmimpinan aparal im akan berpangaruh terhadap kinena para aparat
tersebut.

DPatam pereliian mi guna memburlikan pengaruh varabel-variabel
ekitpeEn yang lerciri dari penerapan budaya organisas dan Eepamimpinan
Kerajaan Kutal Keranegara techadap vanabel-variabel endogen yang
matipull kepemimpinan aparal dan kinerja aparat Pemsariniah Kabopaten
Kutai Kartanegara, Papulasi dari penalitign im adalah keseluruhan 23% orang
daparat yang terdiri dari 36 aparal e2elon dua dan 199 orang aparal eselon

liga, Sedang kelengrapan dan gengisiar kuesioner yang diedarkan ternyata

viil
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hanya 20 orang aparal ezelon dua dan 132 erang aparat eselon tiga yang
lengkap dan benar pengisiannya.

Analisis dari gala yang dikumpuikan atas jowaban dan kuesioner
dengan menggunakan Strugiural Equation Modelling (SEM) dengan program
AMOS 4.0. Hasil pangiiiian menunjukkan bahwa :

Penerzpar Budaya Crganisasi hidak berpengaruh sigmifikan terhadap
Kineria para aparal Pemenntah Kabupaten Kutai Kardanegam dengan nilad
koafisien jalur 0,173 dan probabilitas 0,510 (p=0,005}.

Fepermimpinagn  Kerajaan Kular HKeranegara fidak  berpengaruh
signifikan  terhadap Kinerja para aparal Pemerindah  Kabupaten Kudai
Kartanegara dengan nilzi kvehsien jalor -0.865 dan probabilitas 0,075
(p=0,005).

Budaya organisasi  tidak  berpengaruh signifikan terhadsp
Kepemimpinan para aparal Pemernfah Kabupaben Kutai Kartanegara
cdengan nilai keefizien jalur 0,056 dan probabilitas 0 856 (p=0,005).

Keperuimpinan Kerajazn Kutal Kerdanegara bermengaruh signifikan
terhadap Kepemimpinan para aparal Pemerinizsh Kabupaten Kutai
Karlanegara dengan nilai keefisien jaluor 0,979 dan probabililas 0,005
{pe0,005).

Kepemimpinan para aparat berpengaruh signifdcan terbadap Kinerja
para aparat Pemerintah Kabupaten Kulat Kartanegara dengan nilai keefisien

jalur 2. 418 dan probabiltas 0,002 {p<{,005),
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Fenerapan bodaya organisasi dan Kepemimpinan Kerajaan Kutai
Keranegara berpengaruh signifikan terhadap kinena para aparat pemaenntah
Kabupaten Kulal Kerlanegara.

Ternuan galan penglban ini bahwa Kepemimpinan Kerajaan Kutai
Keranegara melalyi kepermimpinan para aparat bempengaruh signifikan
terthadap kinerja para aparat Pemoriniah Kabipaten Kuotai Karanegara,
sedang+<an budaya organisasi tidak berpergaruht terhadap kinega aparat.

Hai ini barani ndak se2uai Jengan leorn Robking (1998) yang
rmenyalakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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SUMMARY
The Effcct Of Leadership Implementation of The Kufail Kertaregara

Kingdom And Drganizationa! Culture On Leadership And
Performance Of Government Officer OF Kutai Kartanegara Regency

H.AR.M HARYANTO EACHROEL

Kutai Karanegara Regency 1s the one Llhe Regency of the East
Kalimantan Province whizh is special Hegency (Caerah [stimewa) before
(1960]. Since 1960 untl 2004, & from 9 regaent thal govern the Kutai
Karanegara Regency are Sultan elan.

implemantation  of the Crgamzational Colture and  tightened
leadership style of the Kutai Kertanggara Kingdors will influsnce to their
gervarnment officer. Here o after thes leadershig of the governime oificar
will have an effact on their perfomance.

This research aim lo prove the influence of exogenous variables
consisl of the arganizational culiure implementadion and leadership of the
Kiutai Kerfaneqara Kingdom to the endogenoius variables consist of the
leadership  and  pedannance of the government ofticer of Kutal
Kartanegara Regency. Hesearch populalion are 235 officers {total
samplr), consist of 26 officers echalen 2 and 189 officers echelon 3, and
there only 2Q officers echelon 2 and 132 efficers echelon 3 have complete
and cofrect answer. The data are colected from the guestionnaire, use
Structural Equalion Modelling (SEM) supported by Analysis of Moment

struciore {AMOS) acplication vorswen 4.0, The resulls indicated that

Wl
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The implementation of the crganizational culture has no significant effect
on the performance of the govemment officer of Kufai Kartanegara
regency with loading factor +3,173 and p=0,510>0,05.

The leadarship of The Kutai Kertanegara Kingdom has no significant effect
on the performance of the govemment officer of Kulai Karanegara
regency with loading factor -0,865 and p= 0,075=0,03,

The erganizational cubure has no significant effect on the performance of
the govemmant officer of Kitai Kadanegara regency with loading factar -
0,056 and p= 0,656>0,05.

The leadership of The Kutai Kertanegara Kingdom fas significant effect on
fhe leadarship of the governmeant cfficer of Kutai Kananegara regency with
leading factor +0,979 and p= 0 005=<0,05.

The leadership of ih& govemnment officer of Kulai Kartanegara regency
has ng significant effect on its performance with icading factor +2 418 and
p= 0.002=<0 005,

The tmplementation of the organizational cuiture and leadership of The
Kutai Kertanegara Kingdom has significant effect on the pedfomance of
the government officer of Kulai Karlanegara regency.

Thiz research found that leadership of The Kulai Kertanegara Kingdom
through the feadership of the govemment officer of Kufai Kartanegara

regency as the determinant factor of their performance,

L H
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ABSTRACT

The Effect OF Leadership Implementation of The Kuta) Kertaneqara
Kingdom And Crganizational Culture On Leadership And Performance
CF Gavernment Officer Of Kutzi Kartanegara Regency

H.a.R.M HARYANTO BACHROGEL

The chjectives of the research reported in this disgerlation are to
examing and explain the effects of leadership implementation of The Kuta
Kertanegara Kingdom and organizalionzl cullure on  leadership  and
performance of government officer &f Kilai Kerlanegara regency,

The research was carried oul at The Kutai Kenanegara Kingdom in
East Kalmantan Prowinge nvelving 235 as research respondents. This
research  utikized the Siroclural Eguation Modelling Technigue [SEM)
processed by AMOS 4.0 prograrmme to examine the research hypothesis

Hesults of this sfudy shows that ;

1. The OQrganizational Culture does not have significant effects on
government ciicers of Kutal Kertanegara regency perfommanss.

Z. The Leadership of The Kulai Kingdom does not have signilicant effects
on govemnment officers of Kutaj Kerfanagara regency performancs,

3. The Qrganizational Culture does not have significanl effects on
leadership of govemmeant officers of Kutai Kerttanegara regency

4. The Leadarship of The Kutai Hingdomrm has significanl effecls on
leadership of govemnmen! officers of Kutai Kerfanegara regency,

5. The government officers leadership of Kulai Kertanegara regency has
signilicant effecls on government oificers of Kutai Kertanegara regency
nEformance.

The fAnding of this study i important for empincal evidence on the
development of leaderchip theohes and practices. Additionally it was found
that the kingdom leadership has strong eflect on stafls leadership.

Keyweords | Organization culture, Kingdam leadership, Staffs leadership and
Staffa perfamrnance.

Ki
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BAE 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sirategi dalam pemberdayaan sumber daya manusia
vang dilakukan organisasi agar efektif dan efisien adalah membeniuk
budaya organisasi {orgamzahional culture) sebagal dimens) besar dalam
memahami dar menprakteklkan perlaku organisasi (Lathans, 1995:496)
Ralam hal ini budaya organisas) merupakan suaty bagian penting dari
perilaky crgansiast selain unluk memahami organisas) iy sendiri juga
dalam Kattannya memahame orang-orang yang mengelola (para pirmpinan)
crgansast tersebut.

Menurut Becker dan Schein, dalam FRobbins (1096:289)
mengernukakan bahwa budaya organsasi mengacu ke sualy sistem
makna bersama yang dianut oleh anggoia-anggota yang membedakan
oroamsas: il dan orgamsas-organisas @in. Artinya bedaya crganisasi
sebaga suate sistem yvang berlaku, yang disetuju oleh kescluruhan atau
sebagian besar anggota organisasi sehingga dapal membedakan antara
organisass yang satu dengan yang [ainnya.

Suaty budays organisasi yang kuat akan memberkan kepada para
karyawan suatu pemahaman vang |elas dan “cara urusan diselesaikan’.
Robbins {1906:288). Ardinya setiap crganisasi mempunyar budava, yang
dapat mempengarubhr sikap dan perilaku pimpinan dan karyawan seoaga;

dnguota organisgs eeschul

WMYLTE ]
PERPEETAXAAR
WEETRRSITAS - A |
[ . e S R '
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Sejanjuinya fobbins (18996:205) menegaskan bahbwa budaya
prgantsasi akan meningkatkan komitmen karyawan dan meningkatkan
konsistensi dari perifaky karyawan melalul kesamaan itk pandang antara
nemimpin dan karyawan. Arinya budaya organisasi membanty para
pernimpin dan karyawan bagaimana segala sesuatu dilakukan dan apa
yang penting.

Komitmen karyawan merupakan ukuran dalam mergidentifikasi
keterlibatan meareka dalam mencapai tujuan dan nilad-nilai yang telah
diletapkan organisasifperusahaan. Maka Raryawan yang  mempunyai
kpmitmen profesional akan dapat menghasilkan kinera yang baik.
Haryawan lidak akan bekerfz dengan mengerahkan segala potensinys,
bida menganqoap bahwa tujuan grganisasé lersebut hanya didasan pada
komtitmen karyawan yang membuzat persepsi karyawan merasa barkorban
dan terpaksa.

Davis dan Newstrom {1985:112) menambzahkan bahwa karyawan
yang memitikl kemitmen rendab terhadap organisasi 2kan cenderung
meninggalkan crganisasi tersebut bila mendapat peluang yang debih baik
di organizasiperusahaan fain. Arinya budaya organisasi belum lenty
diterima dengan baik oleh semua karyawan, bagi karyawan yang kurang
setuju lerhadap budaya yang berlaku raka pada suatu saat ia akan
keluas dart arganisasi terschut,

Suatu budaya croanisast tidak muncul secara tiba-ttha (scketika)
dikalangan para anggola orgamsas, belapi merepakan sualu proses
Umbulrya  nilai-pilal atawe norma-notma yang  memcengardh

kepomimpinan yang diferapkan cleh para pimpinart puncak, pimpinan
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a

menengah dan pimpinan bawah, Umumnya suaiy budaya organisasi
timbul dan berkembang diantara  anggota-anggaota arganisast (para
pimpinan sampai para karyawan) sebagai pedoman bagi mereka dalam
rmelaksanakan kena di organisasi,

Budaya organizasi akan mengarah pada keberhasilan organisast
Halam pencapaian bjuannya, bia:

1. Budaya organisasi tersebut besmanfaat bagr para anggota
crganisasi dalam hal bersikap dan berperilaksy,

2. Budaya organisasi membenkan pedeman yang |elas dalam
berakhtivitas dan menentskan priontas kena.

3. Budaya organisasi dapat digunakan sebagal pengarah dan
pedoman  bagi para  angoota  organisasi  dalam  mengisi
kekosongan di antara ketantuan-ketentuan formal yahg ada
dengan kKenyataan-kebyataan vang harus diaksanakan pada
peketjaanya. Berarti budaya organisas) dalam  penerapannya
untuk melaksanakan stralegt dan operasional crganisasi adalah
hersifat dinamis. Dalam hal i budaya organisasi bukan
menerapkan penekanan  dan  paksaan bagi para  anggols
argamsasi, melainkan mamupakan sarana pencapaian Kepuasan
kerna dan pemativasi kerja meroka,

Sekitar tahun 400 Masehi di Kalimantan Timor sudah terdapat
Kerazaan bernama Kulai tng Maradipura yang merspakan Kerajaan Hindu
tertua yang terletak o Muara Kaman, ¥Keberadaan Kergjaan dibuktikan
dengan ditemukannya Prasasii-prasash Yupa (batu berulis datam hurud

Fallawa) sebanyak empa! buah Raja pertama Kerajaan Kutal Ing
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Martadipura adalah Raja Kudungga, dari 223 Raja yang bertakia yang
lerkenal adalah Raya Molawamman.

Pada ahad ke-14 dr muara suagai Mahakam (Kalmantan Timwr)
tepalnya oi Kulal Lama berdri Kerajaan Kutai ¥eranegara dengan Raja
perarnasya adalah Adii Betara Agung Dewa Sakti, dimana pada abad ke-
17 =ewakiu pernerintaban Adji Pangeran Sinum Pand)i Mandapa
menaklukkan Kerafaan Kotat Ing Maradipera di Muara Kaman yang saat
Hu di perintzh cleh Raa Dermasetia selanpinya menyatd  dengan
Kerajaan Kuta) Kertanegara.

Pada jaman kemerdekaan Republk Indonesia Kesullanan Kota
Keranegara mash  betap mengalankan pemenntzhan karena
dimungkinkan berdasarkan pasal 18 Ungang-undang Dasar 1945 dan
Undang-undang nomor 22 Tahun 1948, Dimana Derdasarkan Undang-
undang Darurat noemer 3 Tahken 1953 Kerajaan Kutzt Feranegara Ing
Martadipura menjadr Daerah istimewa Kular dengan  Sultan  Adjs
Muharmenad Parikesil sebagai Kepala Daerah Bstirnews Kutan,

Sebetum keluamya Undang-undang nomor 27 Tahun 1958, Sulfan
Kutai Kardaneqgara Ing Martadipurs {Sullan & MuRammad Parikesit) olek
pemenntah dijadikan sebagai Repala Daerah. Kelvarnya ndang-undang
tersebut Sultan dan keturunannya Ldak lagi secara langsung menjabat
sebagai Kepala Daerah, tetapi Sultan masib telap sebagai kepala kerabat
dan pemangku adat. Pada Lpacara Erau Tahun 2000 telah dincbatkan
dan dilabalkan Adji Muhammad Salehuddin I sehagad Sultan Kutai
Kotanegara Ing Martadipura ke-20.

Fada tanggal 20 Januan 1950 dacrah Kerajaan Sulai diiadikan s=iu

Fakupmon (Kabupaten Kutail dan dus Kala Praja {Kotamadya Samannda
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dan Balikpapan). Berdasarkan Undang-Undang nomor 27 lahun 1898,
Kabupaten Kutat dipecah menjadi tiga Kabupaten dan satu Kota, yailu:

1. Kabupaten Kutai Kartanegara dengan ibukotanya Tenggarony.

2, Kabupaten Kutai Barat dengan ibukotanya Sendawar.

3. Kabupaten Kutai Timur dengan ibukotanya Sengatia.

4. ¥ota Bontang dengan ibukatanya Bontang.

Kabupaten Kutai Kartanegara memitki luas wilayah sekifar
2726310 km? terdatzk pada gans bujur antara 115°26" Bujur Timur
sampai dengan 117%38' Bujur Barat dan pada garis lintang 1928' Lintang
Utara sampai dengan 1°08 Lintang Selatan. Kabupaten Kutai Kartansgara
pasca pemekaran wilavah terbagi menjadi 18 Kecamatan dengan 212
Desafkelurahan.

FPenduduk Kabupaten Kutai Karznegatas sebagat mans tampsk
pada fabel 1.1 dari 1ahun ketahwn mencatat kenakan yang cukup berar.
Jurnlah penduduk pada tahun 2000 tercatat sebesar 427.791 jiwa yang
terdin dari 9 suku hangsa. Pela persebaran penduduk ¥abupalen Kutai
Kartanegara menurut luas wilayah sangat Himpang  sehingga
menyebabkan terjadinya perbedaan tingkat kepadatan penduduk antar
Kecamatan yang mencolok, Kepadatan penduduk tersebar berada di
Kecamatan Tenggarpng sekitar 171 jiwakm?, Kecamatan Tenggarong
Seberang sekitar 106 jwakim® Kecamatan yang paling  jarang
penduduknya adatah Kecamatan Tabang yaitu sekitar 1 jiwakem® Di tinfau
dati komposisl penduduk menunut jenis Kefamin menunjukkan babwa
jumlah penduduk taki-laki di Kabupaten Kutai Kananegara masih iebib

banyak dibandingkan dengan pendudul wanita.
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Tabel 1.1
PENDUDUK WARGA NEGARA INDONES|IA MENURUT KECAMATAN DAN SUKU BANGSA ! !AHLIN 20007
Kecamatan Jawa | Kutal | Bupis | Banjar | Sungda | Dayak | Dayak | Toraja | Lainnya | Jumlah
Tunjung | Kenyah
1. Bamboja 11271 286 ( 11,749 8234 1088 5 12 233 2250% 35228
2. Muyara Jawa 4,351 6% | 6,229 6904 191 51 11 3a 1.a03 19.3356
3. Sanga-sanga 4.563 205 | 1444 4.15% 126 & 3 185 S8 11.226
4. Lea Janan 1i.705 5086 | 8701 7.142 194 218 36 1,329 3427 39,258
' 5. Loa Kuly 1LOITE 7465 15797 100 T34 528 343 w3 237 8018
1B Muara Murdai 437 6,291 192 7380 18 bt 2 0 237 14,558
+ 7. MuaraWis 2351 4012 23 1.814 lil 578 3 0 2 22 6.301
: 8. Kota Bangun 6389 P (4376 224 1311 813 261§ 7 7 ER3 24,287
1 9, Tenggarong 19970 p 24375 2453 4,868 G621 48 G4E 1.129 5139 39,849
+ 10, Sabuiu 613§ 4512 1143 1541 216 i 2 23 U6 | 28205
11, Tenagarang Sebhesang 22104 &.940 1.113 1.63% 1.11% k12 212 JF 6.288 40,048
1 12, Anggana 3.709 ae% [ R480 4,548 333 40 B 70 441 1B 366
i 13, Muara Badak 46544 332 [ 13291 1028 B 28 351 rl 5.9%7 240,408
¢ 14. Marang Kayu 4.364 1057 | LO.ES3 234 405 o ! g2 1.645 19.4it
3 15. Muara Kaman 6372 15274 3731 1915 1282 41 a7 55 714 26073
- 16. Kenahan 171 6488 &3 238 3 2332 35 k] o7 9435
i7. Kembang Jangqut |1._ 465 T.RAD 244 384 2 1473 20 147 LYy 10774
14. Tabang 41 2. 761 195 137 7 41 4.136 26 730 036
Juntlah | 122,305 | 1E8.328 | 58459 | 5P506 8352 1083 6818 3511 31479 | 4774
Farzantazs (%) 18,50 27,67 16 01 13,45 105 1,65 1,52 1,29 7,83 104

Sumber : Kabupaten Kutai Kartanegara Dalam Angka 2003
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Herdasarkan tabef 1.1 terlhal babwa Kecamatan Tenggarong
metupakan Kecamatan yang jurnizh penduduknya terbesar yatu 59.849
orang, sedangkan Kecamatan Muara YWis merupakan Kecamatan dgengan
jumlan penduduk terkec yaite §.601 crang. Dilihat dari suku bangsa, suku
Kutai yang terdic dart ¥utai, Dayak Kenyah dan Dayak Tunjung dengan
jumlah 132208 orang (£30,91%) terbesar kedua adalah suku Jawa
gengan jumlah 122105 orang {+2B8.56%) sedangkan yang terendah
adalah suky Toraja yang jumlahnya 511 crang {£1,29%).

Kepemimpinan  Kabupaten Kulal Karanegara yang semula
menganut  sistern Kerajaan dimand Haja sebagal pimpinan puncaknys
dan sejak dibapuskannya silern Kerajaan mengade sisterm permnenntaban
Daerah/Mabupaten maka pimpinan puniak berada g tangan Bupali.

Adapun Eupati-hupali-s.el:uagai pirnptnar puncak Kabupaten Kila:

Kartanegara seizk perubahan stalus pemerintahan senagai bedket;

=

. Adji Muhammad Parikesit, Sullan Kutai Kertanegara {tahun 980}

2. Ad) Raden Padme fatn 1960-1963).

3. Drs. Ruscdbivang tahua 1864}

4. Dra. H. Ahmad Dahlan (1ahes 1965-1970, 19701875, 1975~-18749).

2. Drs. H. Awang Faizal, Bg Bk gelar Awang Mas Pali gtahun 1973~1584).

& Drs. H. Chaidir Hafied: gelar Hagen Andre Guru Praja  (t@hun
1984-1089).

7. Drs. H Sayid Sya'ran gelar Raden Sayid Milg {tansn 1989—-19594),

8. Drs. H. A M. Sulaiman gelar Raden Nata Peranata diahen 1954-1959).

D, Drs. H Byaukan: H R. gear Pangeran Ad Perawito [1aben 1999-2004),

Blari Kesembiran Bupal-bupati tersebut tujuh Bupat merupakan

Stdtan dan kerabat Sultan Seaangkan doa Bupati yaste Drs. Rusdibivong
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{tahun 1964) dan Drs. H. Ahmad Dahian (tahun 1963-1970, 1970-1873,
1975-1979) bukan merupakan Sultan atau kerabat Sultan. Banyaknya
para Bupati sampal saat ini yang sebagai pimpinan puncak Kabupaien
Kutai Kartanegara yang masih berasal dari Sultan atau kerabat Sultan
menjadikan  kepemimpinan  Kerajgan Kulai  Keranegara masih
mempengaruhi para Bupati daiam kepemimpinannya.

Kebarhasilan Bupali Kutai Karlanegara beseriz aparat-aparainya
selaky pimpinan menengah dan bawah dalam meningkatkan Pendapatan
Domeslik Regional Brute (PDRE) berdasarkan sekloral dajam 10 tahun
terakhir {1923-2003) baik hemlasarkan harga berdaku maupun harga
konstan sebagaimana terlera pada Tabel 1.2 dan Tabel 1.3. Dengan
kenaikan ratz-rala dalam 10 tahun berdasarkan sektoral sebagai berikut:
sektr pertanian rata-rata per lahuh mengalami pertumbuhan 21 215%.
Sektor Pertambangan dan Penggalizn dengan tingkat perturnbuhzn per
lahun 18,73%. Sektor Industn Pengolahan dengan tingkat pertumbohan
per tahun 35 34%. Sekdor Listrik, Gag dan Air Mioum per tahunnya
mengalami  perfumbuhan  27.32%. Sektor Bangunazn mengalami
perfumbuhan per tahunnya 31,53%. Sektor Perdagangan, Hotel dan
Resloran mengalami  pertumbuhan  psr  (ahunnya  17.86%. Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi per tahunnya mengalami pertumbuhan
16,89%. Sekior Keuangan, Persewaan dan  Jasz  Perusahaan
perumbuhan per  lahunnya  sebesar  11,84%. Serta  Jasa-qjasa
(Pemeanntahan dan Swasta} partumbuhan per tahunnya 20 66%.

Cabhat dan surmbargan terhadap Pendapatan Damestik Regional

Brula (PDRE) sekior Pertambangan dan Penggalian pada tahun 1993
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sehesar +809% sedangkan lahen 2003 menurun menjadi 276, 12%.
Keberhasian peningkatan Pendapatas Dormestik Regionat Brute (PLEB;
Kabupaten Kutai Kartanegara tidak terlepas dari kinerja para Bupati yang

masih merupakan kerabat Kerapaan Kutal Kertanegara.

Tabel 1.2
FERTUMEUHAN DAN DISTRIBUS| PDRE KABLUFATEN KUTAI
KERTANEGARA DEMGAN MINYAK DAN GAS BUM! ATAS DASAR
HARGA BERLAKL MEMURUT LAPANGAN USAHA TAHUMN 1983-2003
{JUTA RUFIAH)

erfumbuks
Setnhrn (Yt

Fertambangan &
F-EEEE.I“I 3695 5689

3i Iudull‘r]lejd[lh.lrj MoHl 75 L5795y 10N '?DMHSJ 2,&&4 My
Littrik, Gnd & Air
ALl e

Flgtuzln. Heiel & 5}
i Flestira pIay.c |

_J Fenpanghutan
Kamuynik

l‘ﬂ Jo.EY 057 I{i‘:'.i}-ifj

A Keunngam, I'"“wn;j
dun Juam Peruanbns H%.01S 151 1546, 1594
Jazn. jnzaf
dFemerintahnn &

i
. . H

DRE KABUPATEN 1

KLUTa |
. m:m’n.m:mmﬂ £.56543% 100,00 14758271 10000 IT.OSR.SA0E 1IN (Y 19,44
Sumber : BPS, "Kabupaten Kutai Kertanegara Datam Angka Tahun 2003",
disusun dan diglah kembali.
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Tabel 1.3

PERTUMBUKHAN DAN DISTRIBUSI PDREB KABUPATEN KUTAI
KERTANEGARA DENGAN MINYAK DAN GAS BUM| ATAS DASAR
HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA TAHUN 1993-
2003
{(JUTA RUFIAH)

: ...:i'..[ S

L e w g
iR e F

Sumber : BPS, "Kabupaten Kiital Hertan&gam Dalam Angka Tahun 2!]03"
disusun dan diolah kembali,

Berdasarkan latar belakang masalah {ersebut sebelumnya, maka
studi ini dilakukan untuk melakukan penelittan dengan judul Pengaruh
Fenerapan Kepemimpinan Keraiaan Kutsi Kerlanegara dan Budaya
Organisasi terhadap Kepernwmpinan serda Kinera Aparal Pemernniah
Kabupaten Kutai Karlaregara, Dalam hal ini yang menjadi responden
adalah parz aparat eselon 2 {dua} dan 3 (tiga) sebagat pimpinan di

Kabupaten Kulai Kartanegara.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan |atar belakang masalah yang telah dikemukakan
sehelymnya dapat dirumuskan pernasalahan sebagai benkut:

1. Apakah penerapan budaya omganisasi berpengaruh  signifiean
terhadap kinetja aparat Femerintah Kabupaten Kutai Karianegara?

2. Apekah kepemimpinan Kerajaan Kular bemengaruh  signifikan
terhadap kinerja aparat Pemerintah Kabupaten Kutai Kadanegama?

3. Apakah penerapan budaya organisasi berpengamuh  signifikan
terhadap kepemmnpinan aparat Pemerintah  Habupaten Kutai
Kardansgara?

4, Apakah kepamimpinan Kerajgan Kutal berpengamah  signifikan
terhadap kepemimpinan aparat Pemerntah Kabupaten Kulai
Karanegara?

5. Apakah kepemuimpinan aparat berpengaruh signibkarn terbadap
kKinerja aparat Pemerintah Kabupaten Kidai Katanegara?

1.3 Tujuan Panelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka disusun tujuan studi sebagai

berikut :

t. Untuk membuktikan dan menganalizis pengaruh  peneragan
budaya organisasi terhadap kinerja aparat Pemerintah ¥abupaten
Kutai Katanegara?

2. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
kerajzan Kutai terhadap kinerfa aparat Pemenntah Kahupaten

futal Kartanegars?
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3. Uruk membukbkan dan menganalisis  pengatuh  poncrapan
budaya organizast terhadap kepemimpinan aparat Pemerintah
kabupaten Kutai Karttanegara?

4. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
Kerajaan Kutal terhadap  Kepemimpinan  apacat  Femeantzh
Habupaten Kutai Kartanegara®

5. UWntuk membukikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
aparat terhadap kinepa aparat Pemerintan Kabupaten  Kutar
Karanegaray

1.4 Manfaat Peneclittan

Dari stuch i maka akan dagat diperaleh manfaat yang melputs

t. Sebagal surmbangan bagl ilmu pengetahuan tentany keteckatan
budaya terhadap kepemimpuinan.

2. Sebagal sumbargan bag: Imu pergetabuan tentang keterkaitarn
budaya dengan kinerja aparat Pemerintah Kabupaten Kuota:
Fartansgars

3. Sebagal sumbangan bage dmu pangetahuzn tentang keterkaitan
kepamimpinan dengan kinerja apzrat Pemerinlah Kabupaten Kulai
Kartanegara.

4. Scbagai bahan masukkan bagi para penehb setanivtnya.

Nritim
WENYERgTAN AD

SUBAR, wy
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Budays Organisasi

Cralam Kurun wakly dua putub tabun terakhic, topik budaya
grganisasi menarik perhalat banyak orang, khuysusnyz mereka yang
mempelapart masalah parilaky crganisasi, budaya organizas dipandang
sebagai zualu hal yang memifit peranan penfing dalam pengelofazn
organisasi  suaty  pecrutsabaan  (Luthans 1985497 Arinya setiap
organisasi dalam melakukan aktivitasnya $elalu akan berpedoman pada
budaya argartisas: yamg bertaku.

Fara ahli manajemen berpendapat tabwa budaya organisasi sulil
diartitan secara tegaz dan sulit dickor, namun bisa dirasakan oleh
sumbardaya manusia i dalam perosahaan tersebut, ‘Walaupun suht
diartikan secara tegas, wntuk dapat meﬁiahanﬂ apa yang dimaksudkan
dengan budaya organisasi, ada beberapa batasan atau pernyataan yang
dapat membantu penyamazan percepsi, ataw sakdaknya pemahaman
mengenai budaya organisasi.

istilah "budaya® tebdih mengacu pada nilaindtal dan cara-cara
penterjermnahan sesuatu ot dalam sekelompok orang, yang digiptakan
untuk diterima dan dizetgjui sebaga suatu standar atay norma dalam
penlaku meareka.

Bebevapa pengedian budaya organisasi telah dikemukakan gleh
para ahli, migalnya Schein {Luthans, 1995:.497), yang memumuskan

pengertian bedaya organisasi sebagai:

L3
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"A pattertt of shared basic assimplions thal the group lesmed as if solved
it's problern of exiermal adaptalion and internal infegration, that hss
worked well enough considerad velid and, therefore, 1o be faught o new
membars as the correct way {o parceive, think and feel in refation fo those
prohlams”.

Dalar hat ini Schein memandang budaya onjansasi sebaga suatu
pola  dasar yang dimiliki bersama  oleh suatu  Kelompok  ketika
memecahkan masalah penyesuaian lingkungan ekstemat dan infegrasi
lingkungan internal, vang istah bertasdl dengan cukup baik, untuk
diajarkan kepada anggeta bary sebapai cara yang tepat

Susanto (1987:3) juga memberkan pengerian lerhadap budaya

organizasi, adakzh ;
"Milai-nial  yang menjadi  padoman  sumberdaya  manusiz  ootok
"mangﬂadap.r' permasalahan aksfemal dan vsahs panyasuaian Integras ke
dalam pevusahaan, sehinggs masing-masing anggols orgarisasi hanus
remehami niai-nita yeng sda dan bageimana mereka farus bartingdak
atay borprifaku”,

Hal ini dimaksudkan bahwa budaya onganizasi merupakan noama-
nomMma dan perabran-peratuan yang mengatur dan mengarahkan perilaku
kerja karyawan dalam suatau organisasi.

Berdasarkan baberapa pengertian budaya organdsasi, dapai
diperolen gambaran baiwa pandangan-pandangan lentang budaya
organisasi sebagai aturan maln yarg &da didalam parusanaan vang akan
menjadi pagangan dan sumberdaya manusianya dalam menjatankan

kewdjibannya dan nllai-nial ontuk barperilaky di dalam  organisas:
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tersebut Mal tersebut yang akan membedakan saty argamsas dengan
organisasi lainnya, maka sualu organsasi memiliki kepnbadian yang
berbeda salu dengan lzinnya.
2.1.1 Karakteristik Budaya Crganizasi
Mernunt Scheir dafam Luthans (1995497 memberkan beberapa
karaktenstik yang merefieksikan aspek-aspek dalam budaya organisasi:
1. Observed Behawvigral Reguiantcs (Peraturan Pertlaky Yang
Teramati).
Merupakan peraturan-peraturan perilaky yang  teramali  apabata
anggolz orqanisasi berinleraks: satu sama e, dirmana hal i
divuudikan dalam bentuk kebiasaan-kebiasaan yang berkembang
dalarn organisasi, misalnya kebiadsaan panggunaan bahasa yang
khas, panggunaan islilah-istlah yang sama, tradisi-fradisi dan akbivitas
ritual organisasi pada' situasi situasi tertent.
2, orms (Morma Perusahaan).
Marupakan norma-nomma yang berkembang dalam kelompok kera
¥ang merupakan standar perilaku serta batasan-batasan dan perlaiu
kerja yang disyaratkan dalam suatu organisasi, lemmasuk arahan
berapa hanyak pekegaan yang harus dikerjakan oleh anggota
arganizasi.
3. Dominant Values {Nitai-Nilat Dominan Yang Dianut Perusahaan).
Memupakan nilai-hilat domiman yang didukung oleh sualy organisast
untuk dilaksanakan qleh semua anggotanya, misalnya menghasilkan
kuahitas produk yang linggt, rendahnya tingkat ketidakhadiran anggota

oroanisasi, dan tingkat efisiensi yang tinggi.
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4. Phripsophy (Fiioaafl Perusahaan).
Merupakan  filozofi  yang  mengarahkan  kebiakan  organisasi,
bagaimana  karyawa:r  berbuat  sesua dengan seperangkal
wgpercayaan yang dianct mengenai segala sesuatu yang dikerjakan
dalam orgamsas. [ dalam filpsefi menjabarkan masi perusahazn yang
meacakup maksud, buan, dan ruang ingkup kegiatan perusahaan.
Misi tersebut harus o mengerti dan di hayal aleh selerub karyawan
perusahagn, mufai dan manaemen  purcdak hingga  karyawan
CRErasIcna.
3. Rides (Peraturan Penusanaan).
derupakan seperanokat aleran yang dibuat didalam satiap organisasi
taik formal maupen informad vang mengarahkan kanyawan unfuk etap
Lertahan didatam arganisasi, Bagh karyawan barg hargs mentaati
aturan tersebut Agar dapat diterima sebagai anggota didsiam
arganizasi.
6. Crganizafional Chimale (Ikim Kerna Peresahaan).
Merugakan perasaan secara menyaloreh temang suaszna kehidupan
arganizasi secara menyeliruh yang tercemin dalam tata letak fisik,
tara karyawan berinteraksi dan cara anggota-anggalia organizasi
melayani pelanggan atau pikak [@in diluar orgamnsas:,

Robbing [1598:595-596) menerangkan sepuiuh karaxteoistik utama

yang menjadi pembeda budays acqarisas: yailtu:

¥ Inis@tif Indivigual.

Adalah tingkat targgung jawab dan kebebasan yang dipunya

Jnidividil
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2. Toleransi Terhadap Tindakan Barisikeo.
Adalah sejash mana pard pegawai dianjurkan untuk bertindak
agres(, inavahl dan mengambil resiko.

3. Arah
Adalah sejavh mana organisasi tersebut menciplakan dengan jelas
gasaran dan harapan mengana prestasi.

4. Intagrasi.
Adalah sejauh mana unit-unit daiam organisasi didorong untuk
bekena dergan cara yany terkoordinas.

8. Dukungan Pan Manajemen.
Adalah sejauh mana para manajer berkomunikasi yang jelas,
bartuan sarta dukungan terhadap hawahan mercka.

8. Kontrol.
Adajat  jumiah  perateran dan  pengawasan  langseng  yang
digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan petilaka pegawai.

7. Indenlitas.
Adalah sejauh mana anggota mengidentifikasi didnya keseluruhan
dengan organisasinya darpada dengan kelompok kena tertentu
atau dengan bidang keahtian profesional.

B. Sizkem Imbalan.
Adalah bagaimana alokasi imbalan (misalnya kenaikan gaji,
promosi) didasarkan atas krteda prestasi pegawai  sebagai
kehaltkan dan senioritas, sikap pilih kasth dan sebagainya,

G Toleransi Terhadap Konflik.

Adalah sefauh mana para pegawai didoreng unluk mengemutakan
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10. Frela-Pola Komunikasi.
Adalah sejaub mana komunkas: organisasi oibatas oleh hirark
kewanangan yang formal
Berdasarcan riset yang telah fiakukan olet Chatrian dan Joon
(Tunggal, 2001 1}, dikemukakan fujuan karaktenstic primer benikat yang
bessanig garva, menangkap hakekat dan bodaya swaty organisas, yal:
t. Inavas Dan Pengarmthilan Fegica
Adalah sejguh mana para karyawan didorong unhuk movatr! dan
rengarabii res ko
2. Perhatian kerncian.
Adalah sejaun mana pafra Karyawan dinarapkan memperlinatkan
presisi (kecermatan), analisis dan pérhatian kepada rincian.
3. Qrientasi Hasil. -
Adalah sepach mana phax manajermen memfokuskan pada hasil
dan bukamtya pada feknik cefa proses yang diguoaaxan unbok
mencacal hasil ibu.
4 Qrienlas Jrang
Adalah sejauh mana kepulusan manajemen memperkitungsan efek
hasil pada crang-orarg di dalam grganisase ra.
0. Qriertasi Tam.
Adalah seyagh mana kegatan kerja diorganisasikan pada tim-fim
dan bukannya pada indwigdu-indendu,
6. Keagresifan.

Adalzh sejaub mana orang-asasn < dalam arganisas) itu agresd

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dan kampetitif dan bukannya berséntai-santat,

T. temantapan.

Adalah  sejauh mana kegiaten  orgamisasi | menskankan

4 addifeaj Aari

perturnbuhan.

Merilai suaty organisasi dan ketujul dimenst ini, orang akan
mendapatkan sustu gambaran majemuk tentang budaya organisasi
tersebut, Sedikit berbeda, Davis den Newstom (1988.549-80) menjelaskan
delapan karakteristik yang menjadi sifat dan Budaya Organizass, yaitu:

1. Uik

Artinya budaya organisasi barsifat unik dan menjadi pembada antar
organisasi yang salo dengan yang lainnya. Ferbedaan tersebut
terdapat dalam hal-hal separi sejarah, sistemn dan prosadur yang
ditecaphen, tujuzn dan sasaran organisasi dan lain-lain.

2. Stabil

Artinya budaya organisasi mempunyai kecenderungan tersifat stabil
dan unigx untuk diubahubah dalam wakiu yang relatf singkat.
Perubahan dirmungkinkan  leradi  akibat  pergantian  manajemen
puncak, marger dan laindain.

3. Imprsit

Arinya budaya organisast cendrung murcul dengan sendii dan
berkembang sejalan dengan perkembangan waki,

4, Simbohk

Artinya budaya yang berkembang dalam organisasi bizsanya bersifat

simbolis, fidak dicantumkan secara formal atau tertulis oleh organisasi.
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Biasanya karyawan mangetahui budaya yang berkembang melalui
conta-cedta tentang segala sesuaty yang terjadi dudalam ovganisasi,
mengartikan slogan atac motle organiszsi yang menggambarkan
tljan arganisasi.

5. Tenntegrasi

Artinya budaya yang berkembandg dalam organisasi sangat tergantung
atau tedibat ljuan azlau sasaran organisasi, sifat alamiah dan
pérsaingan dan dunia bisnis dan berbagai fzktor i dalam lingkungan
tersebut beroperasi. Budaya yang berkembang akan dapat lebik
diketzhui apabila alemen-selamen yang mEnyartainya Secara UMUm
konsiten satu sama lan.

6. Dapat Ddenma

Arfinya asumsiasumsi dan nitat-nila: dalam budaya crganisas dapat
diterima oleh sebagian esar anggota-anggota oroanisasi, maskipun
Ral imi jarang sekatb didiskusikan secara terbuka.

7. Refleksi Dan Manajemean Puncak

Arinya budava erganisasi biasanhya diturunkan oleh orang-orang yang
berbeda pada manajenen puncak suatu  orgamisasi. Hal ind
disebabkan mereka memiliki kekuatan dan pengarubh terhadap
bawahanbawahannya agar melaksanakan sepert yang meraka
katakan dan kerjakan.

8. Vanasi Kekuatan

Aritnya  kuat lemahnya suaty budaya dalam  organisasi sangat

bergantung pada kuat temahnya pengaruh budaya tersebut pada
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peritaku anggota anggotz organisasi serta lama waklu budaya
lersabu tefah tumbuh dan berkembang.,

Tunggal {2001:24) menambahkan bahwa budaya organisasi ini
barfwbungan dengan bagaimana karyawan mempersepsikan karaktenstik
gan budaya svatu organisasi. Oleh karena ilu, periu ditekankan bahwa
istlah budaya organisasi adalah deskriptf. Riset mengenai budaya
organisasi tetah berupaya mengukur bagaimana Karyawan mamandang
crganisasinya: Apakah organisasi itu mendorong kerda tm? Apakah
organisasi i merdimbali mobvast? Apakah melumpunkan prakarsa?

Berarl hudayz organisasi tidak muncul begitu saja dar kehampaan.
Feblasaan yang ada di saat ini, tradisi dan cara vmum mealakukan segala
sasialis sebagian hesar disebabkan oleh apa yang ditakukan pada masa-
masa sebefumnmya serts tingkat keberhasitan yang telah dipevolel dengan
wEaha keras tersebut, -

Selanjutnya dar uratan iersebut diatas dapat digimpulkan bahwa
budaya arganizasi banyak ditentukan gleh beberapa unsur, yaitu
1. Lingkungan Usaha,

Artinya lingkungan eorganisasi yang beroperas! akan menenjukan apa
yvang harus dikerjakan olsh arganisasi  tersebut wniluk  mencapai
xeberhasian,

2. Nllai-Mliai.

Arfinya ndainilai metupakan konsep dazar dan ksyakinan dan suabu
arganisasi.

3. Fanulan Dan Keteladanan.

Artinga orang-orang menjadi parutan atau teladan karyawan lainnya
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karena kebeshasilannga

4 Llpacara-Upacara

Merupakan acarg-acara suhn yarg dizeienggarakan el perusahaan
damT rangka membetkan penghargdan pada karyaswannyd.

oo Janngar.

Merppakan jaringan kemuni<as infcrmal didalam organisas yang dagat
menjzd: =aran penysbaran nila-rlal dan bedaya organisas.

212 Unsur-unsur Budaya Organisasi

Mernurut Ashby (19895 terdapat empat unsud uniuk membenius
budaya oroanisasi sebafai 5alu kesatuan yang Tdak terpisghkan yalu
terdri dan gabungan errpat komponen,

1. inovas:, mesupakan ide-ide pemEanaruan.

2 Aksi maroparan akbivitas-akinstasipaniaku kara.

3. Wontrol, merupakan pengawasan techadap aklivitas.

4 Kenarmomsan, matgpakan keserasian hubungan para anggota

Organisasi.

Dalam  perabeatukan budaya organisas) yang tercaik  herus
memperbatikan kormbinasi-kombinas yasg serasi dan seimbang dan
keempat Lnsus tersebul o) atas. Bila suatu organisasi yang teraly ingwatif
sehingga banyak mengeluarkan eoerly maks unluk unsur-unsue yang lamn
akan berkurang. Brfa sualy orgarisasi teraly tedokus pada unsur aksi
dikarenakar keirginan vniuk segera mengetaha hasilnga maka sebagat
besar sumberdaya organisasi akan divrientasikan dalam bentuk investasi.
Bila orgamsas didominas: cleh kontrgl berarti organisas lakut untuk

melakukan porutahan-perubahan karcna torigiy karena terlaly  ketat
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datam melakukan peraturan-paraturan yang aca. Bila orgarsasi lebih
tedokus pada kondisi yang harmonis, yailv tercapainya rasza babagia
seliap anggota orgamsasi, maka tujuan tercapainya output akan
terabakan.

Deal dan Kennedy (2000:13-15) menyatakan bahwa unsur-unsar
budaya organisasi mebipul

1. Lingkungan Bisnis, adalah kngkungas diluar organsas yang hans
diperhatikan karena akan berpengarub terhadap aktivilas-gklivitas
usaha seperti pesaing, pelanggan perubahan teknclom, peraturan-
petaluran pemeanntah dan aindain,

2. Milai, merupakan dazar dan keyakinan yang berbentuk =obagai
jatkung dari budaya arganisasi. Nilat merupakan pambern arah dan
sebanai pedoman bagi setiap karyawan.

3. Pahlawap, merupakan nilabndal dan organisasi Eabagal kekuatan
yang akan dikut oleh seluruh anggota organisasi,

4, Ritus dan Rilval, merupakan kegiatan-kematan rnutin, sistematk dan
terprogram yang terdapal di ovganisasi.

& Jaringan Kena Budaya, merupakan sarana kpriunikasi yang
mengikat bagi semua anggeta crganisasi.

Ada tiga wunsur  kekualan yang berperan  penting  dalam
mempertahankan suatu budaya organisasi, yailu (Robbans, 1998:193):
1. Prakiek Seleksi.
Adalah menyeleksi dan mempekenakan individu-individu yang mempunyai
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk malakukan pekerjaan

dengan sukses drdalam organisasi ity
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Proses seleks juga memberkan informasi kepada para  pelamar
MEengenai organizasi itu. Para calen belgjar mengenai organisasi itu dan
jika mereka merasakan konflik antara nitai mereka dan nilai grganisasi,
mereka dapal menyeteksi did mereka wrtuk keluar dan perkumpulan
pelzmar. Dergan cara i, proses seleks: mendekung budaya sual
organisas  dengan  menyeleksi keluar  indivdu-individu yang
memungkinkan menyerang atau menghancurkan pilai-mlai inh suaty
oI anisasi.

Z. Tindakan Mangemen Puncak,

Merupaka tindakan dad manajemen puncak yang mempunygi dampak
besar pada budaya organisasi. Lewal apa yang mereka katakan dan
bagsimana mereka berpenilaku, eksakutif senior menegakkan roprma-
mortna yang merembes ke bawah sepanjang organisasi, misalnya apakah
pengambilan resiko dinginkan? Berapa banyak kebehasan seharusnya
dibarkan oleh para manajer kepada bawahan mereka? Pakaian apakah
yang pantas? Dan Gindakan apakah yang akan dimbali dalam kamakan
upah, promeas: dan qanjaran ian?

3. Metode Sosializasi,

Dalam perekrotan dan  selekss, karyawan hany  hida%  sepenubnya
ciindakininasi Jalam budaya organisasi itu. Mungkin yang paling penting,
karena merekd tidak kenal haik dengan bodaya omganisasi, karyawan baru
agak potensal menggangqu keyskinan dan kebiasaan yang ada. Qleh
karenz itu, organesasi du akan bemiat membante karyawan barg
menyesuaikar din dengan Sudayanya, Prases penyesuatan ini disebut

wo5ialisas
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2.1.3 Fungsl Dan Manrfaat Budaya Organisasi

Feran budaya dalam mempangamnchi perilaku karyawan tampaknya
makin penting dalam beberapa dasawarsa terakhir ini. Dengan tefah
dilebarkannya rentang kendali, digatarkannya siruktur, dipedkenalkannya
-G, dikuranginya formazliszs dan diberd kKeasanya karyawan oleh
organizasi, makna bersama yang diberikan oleh suatu budaya yang kuat
memastkan bahwa semua orang diarghkan ke arah yang sama.

Schein (1992 22) menyatakan bahwa “Sebagal kumpulan asumsi-
asumsi mendasar, budaya organizasi berfungsi unuk memberkan arah
bagt arggoia arganisas lentang aga yang hames diperhatikan makna dan
seqala sesuatu yang harus dicapai. bagaimana sehamusnya reakai dan
tindakan yamg diambil dalam silvasi-situasi tertentu.” Hal ini dimaksudkan
bahwa budaya organisasi adalah mempakan pedoman pokok bagi setiap
anggota arganisasi dalam melaksanakan tugas-tugas anganisasi.

Fobbing [19596:254) menambahkan hahwa budaya organisasi
mempunyai ungsi utama sebagai berikout :

1. Memberikan rasza ilentitas kepada karyawan

2. Membaerikan parbedaan dengan jefas karyawan di organisasi lain.

3. Mempermudah mbulnya komitmen pada suaty kapenlingan yang
kabih lees dafipada kepentingan individy cebagal akibat dan budays
organizasi yang tumbuh secara kendusif.

4. Maningkatkan kemantapan sislem sosial dalam organisasi.

5. Merupakan mekanisme pembual makpa dan kendali vang
memandu dan memieniuk sikap dan perifatin karyawan.

Bahwa budaya organisasi akan membanty karyawan sebagai
anggota  organisasi  unluk  membenkan  balasan-batasan  dalam
menyelessikan magalah-masalah yang mereka hadapi, Budaya grganisasi

membantu  anggota organisasi  dalam  mengkonsep,  menjelaskan,

menganalisis, sefta menyusun pemecahan masatah-masalab organisas
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yang mereka hadapi. Berarli budaya organisasi membankan kontribusi
kepada kesuksesan  organisasi  melalui  kemampuannya  dalam
memberikan rasa aman kepada anggotanya serfa menjadi sumber penting
bagi stabilitas dan kontinuitas organisasi. Budaya organisasi mampu
memberikan identitas bag anggota organisasi, bahkan dapat menjadi
peidorong sentangat anggotd organisas untuk menyelesakan wgas dan
pekerfaannya. Budaya organisasi juga dapat memberkan gambaran
suasana alzl keadaan vang terihat sulit atsu membingungkan bagi
anggoiz-anggola baru organisasi (Davis dan Newstrom, 1985:58-60)

Susanto {1887.18-20) meanerangkan manfaat yang dapar diparalzh
bila budaya organisasi dipahami cleh seluruh |apisan sumberdaya
manusia yang ada didalam organsasi yang melipati manfaat bagi
sumberdayd manusia maupun bagi organisasi. Artinga budaya organisasi
mencakup selain pancapdian fUjuan organisasi juga tuju'an individu-
individu anggota organisasi tersebut

Manfzat budaya organisasi bagi sumberdaya manusia adalah
{Susanto 189719
1. Memberikat arsh stau pedoman berperilaku didalam organisasi, Artinya
dalam hal ini sumberdayva manusia tidak dapat semena-mena, bertindak
atau berpenilaku sekehendak hati, melainkan harus menyesvaikan dir
dengan siapa dan dimana mereks berada.
2. Mempunyai kesamagan jangkah dan visi didalam melakukan tugas dan
tanggqung jawab. Adinya masing-masing individu dapat meningkatkan

fungsinya dan mengernbangkan tingkat interdependensi antar individu
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atau bagian karena antar individu atau bagian yang atau bagian saling
melengkapi datam kegiatan usaha perusahaar,
3. Mendorong sumberdaya manusia setafu mencapal prestasi kerja atau
produktivitas yang lebih baik. Artinya memberikan motivasl pada indradu-
individu untuk pencapaian kinarja yang optimal,
4. Mengetahwi secara pasti tentang karimya di orgarmsasi.  Artinga
memberikan dorongan bag anggota organisasi agar kensisten dangan
fugas dan tanggung jawabnya.

Manfaat buodaya orgarisasi bagi perusahaan  adaiah
{=usanio, 1997 205
1. Sebagan salah salu unsur yang dapal menekan tingkat penpindahan
karyawan. Aringa perusahazn mendorong  sumberdaya  manusis
mamutuskan urtuk fEtap hefkemhang bersama perusabaan.
2. Sehagai pedoran di dalam menenbkan kebijakan yang berkeraan
deangan reang lingkup kegiastan intemal perusahaan. Dalam hal ini berdini
darf tala tertib adminigfrast, hubungan antara bagian, penghargaan
prestasi sumberdaya manusia, pemlaian kerja dan lain-lain.
3. Univk menunjukkan pada phak eksternal perusahzan  tentang
keberadaan perusahaan. Dalam hal ini adatah cricii khas yvang dimiliks
grganisas|, di lengab-tengah organisasi yang ada i masyarakal
4. Sebagai acuan dalam penyusunan perencanaan perusahaanforganisasi
(corporafe pfannirg).  Dalam hal ini meliputi pembenivkan perencanaan
petnasaran {markefing planning), penentuan segmantasi pasar yang akan
dikuasal dan penentuan posisi fposilioning) perusahaan yvang akan

dikiasai.
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5 Bapal membual program-program  pengembangan  wsaha  dan
pengembangan sumberdaya manwsia. Datam hal ini dibutuhkan dukungan
penuh dari sefuruh fararan sumberdaya manusea yang ada.

Beark Susanto (1997:16-17) maupun Schen (1992.9) sepakat
bahwa memahami dan mengelola Budaya organisast tidak hanya
diftjukan untuk mencari penjelasan tentang fenomena  keberhasifan
prganisasi, melainkan juga dapal dimanfaatkan untuk mengembangkan
orgarisasi menjadi lebih efekbf. Budaya organisasi merupakan sebuah
pernyalaan tojuan manajemen dalam mencoba untuk mempertagam
peritaku arggotanya, sehingga mereka akan lebih memegang Komitmern
terhadap bjuan organisasi.

2.1.4 Pengardh Budaya Qrganigasi Terhadap Kinerja Karyawan

Para karyawan membentuk suatu persepsi subyekiif keselurhan
mengenai organisasi berdasarkan pada faklor-fakior seperti toleransi
reziko, lekanan pada tim dan dukungan kepada orang lain. Kesaluruhan
persepsl Inl akan menjadi budaya atau kepnbadian dari organigasi yang
bersangkulan, Persepsi vang mendukung atau Bdak mendukung ini
kemudizn mempengaruhi kinerja dar kepuasan kefja karyawan, dengan
dampak yang lebih besar pada budaya yang febih kuat.

Hudaya orpanisasi sangat barpengaruh pada kinerja karyawan.
Kinefa seorang  karyawan  berganlung  pada  bngginya  tingkatl
pengetabuannya akan apa yang harus atau tidak hameg B3 kerjakan
Memahami cara yang benar untuk  melakukan swalu  pekerjaan
menunjukkan sosialisasi budaya yang benar. Sslanjubnya. pemlaian

terhadap Kingria seorang mdividu mencakup seberapa cocpknya dia di
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delam organisasi v, Dapatkah dia bergaul dengan rekan Sekerja?
Apakah la mempenyai kebiasaan kerja yang dapat diterima dan apakah ia
telah menunjukkan sikap keqga yang benar?

Huzlitas yang telah disebulkan di atas, berbeds di antara pekerjasn
yang satu dengan pekerjaan yang lain dan erganisasi yang sald dengan
organisasi yang lain. Misalnya, pada beberapa pekeraan, karyawan akan
dievalvasi secara lebih menguntungkan jika mereka agresif dan
menandakan secarg lahinah bahwa mereka amblaids. Pada suatu
pekefjaan yang lan, atau pelerjaan yang samea dalam corganisasi yang
lain, pendekalan sernacam ity dapat dinilai sebagai hal yang regatif.
Akibalnya, sosializasi budaya yang tepat menjadi suatu fakior yang
penting dalam mempengaruhi bail Kinega vang sebenarmya maupun
tagaimana ity dipersepsikan olah orang fain.

2.1.5 ~ Pengaruh Budaya Organisasi Yang Kuat Dan Budaya
Crganizasi Yang Lemah

Setiap organisasi mempunyal Budaya Organlsasi yang beraku
didalam organisasi tersabut, {atapi tidak semuanya membawa pengaruh
yang sesuai bagi anggola arganisasi.

Budaya Organisasl yang kuat membawa pengaruh yang posilif bagi
karyawan dan  organisasi, dimana angoeia organisasi  memegang
komimen yang lebih besar pada nilai-nifai yang ditetapkan cleh
organisasi. Budaya yang kuat dicirikan cleh nilal Inli dan organisasi yang
dianut dengan kuat, diatur dengan baik dan dirasakan hersama secara
luaz, Makin banyak anggola organisasi yang menerma nilai-nilai inti,

menyelujui jajaran fingkat kepentingannya, dan merasa sangat lenkat
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kepadanya, maka makin kuat budaya terzebut {Robbins, 1926:483-483),
artinya semakin karyawan menenma nilai-nikal utama perusahaan bersebut
dan semakin besar keterlibatzn mereka dengan nitai-mlai itu, semakit
kuatlah budaya tersebut {Tunggal, 2001:5).

Sebaliknya budaya yang lemah pada organisasi, bdak memberikan
balasan-batasan yang jelas pada apa-apa yang hanes dikenakan alau
batasan mana yang balk atau bdak sehatusnya, sehingga pada onganisas
dengan |enis budaya yang demikian ini bHiasanya berpengansh dalam
menghasikan komitmen anggola organisas yang cendrung rendah.

Sementars bagi organisasi, budaya yang kuat akan merabaniu
efeklifitas dan kinefja ocrganizas. Buedaya yang kwat dslam crganisasi
akan rmenanamkan nilzi-niai dan dokinn organisasi lebih kuat pada
angguta crganisasi. Budays yang kuat juga lebib berpolensi dibandingkan
kontral strultural formal manapun Karena budaya mengontred pikitan, jima
dan pasmani. Makin kual budaya suafu organisasi, makin  kurang
manajemen  itu  perlu  memperhatikan  pengembangan aturan  dan
pengaluran formal entwk memandy perilaky karvawan hetika mereka
rrenerira Budaya Orgamsast itu (Tunggal, 2001:27}

Datam  kenyataanya, safah  satu  kajian budaya  organizasi
menamukan bahwa para karyawan di perusahaan-perusahaan yang
budayanya kuat, lebih terlibal dengan perusahaan mereka dan pada
karyawan-karyawan di perusahaan-perusahaan yang budayanya iemah.
Penisahaan-perusahaan dengan budaya kuat juga menggunakan usaha-
usaha pergkntan dan praktek-praklek sosialisasi mereka untuk membina

keterhbatan karyawan, dan suatu Kumpulan bukti yang makin banyak,
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mengemukakan bahwa budaya kuat berkaitan dengan komilmen yang
dan Kamitmen itu menuntut adanya penerapar sehingaa dipercleh kinerja
proanisasi yang tinggi {Tunggal, 2001:6).

Luthans {1595:564) menerangkan bahwa terdapat dus fakber utama

yang merjelaskan kekuatan dan budaya organisasi, yaitu:

1 Penyebaran {Sharadness).

Artinya derajat penyebaran nilainilai inti yang dianut deh anggota
proanisasi. Kekualan dan aspek ini sendir dipengaruhl oleh dua faktor
ulama dalam proseshya, yaitu orentasi dan balas jasa (ewandl yang
diberikan oleh pihak manajemen pada anggota organisasi  dalam
memahami nikai-nifai inti dan organisast, Semakin baik anientast dan balas
jasa yang diberkan sehuabungan dengan pemahaman nia-nilz ersebut
maka semakin Kuat darajat penyebaran dan budaya erganisasi.

2. intensitas fintensity). ’

Arfinya derajat komimen dan anggota organisasl pada nilal-refai indi.
Tingkat kekuatan dan aspek ini juga dinilai dan hasil skukbur balas jasa
yang dierikan pada anggota cfganisasi.

Oubrin {1893:574) mengemukakan hahwa budaya yang kuat dalam
orgamisasi akan membawa dampak yang berpenganih padz perilakuy
karyawan. Artinya anggota-anggola dani organisasi yang memilki budaya
varng kuat gkan dengan mudah mengikuti milai-nilai yang berkembang
didalam organisasi. Sebaliknya budaya yang lemah hanya akan menjadi
sebuah petunjuk kerja bagi karyawan. Berkuot dijelaskan keonsekuensi

yang dapal dicapai dan penerapan budaya yang kual dalam onganisasi,
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1. Keuntungan Kompewtf Dan Keberhasilan  Pmancias {Compelifive
Advantage And Financia! SUcaess)

Berarl peneragan budaya yang kuat dapal memberkan  kontnbus:
erhagan pencapaian keunggulan kompatitif dan keunggulan fnansial
crganizas: Beberapa penakban mengnuskkan bahwa budaya orgarsas
yang bersifal partis:palif dapat mendororg anggola ofgamsas dalam
memiki hbengas dengan gencapaian Wjuan perusabaan, sghingga
dapat meningkaan preduktvitas (ROD dan tingkat penjualan) secara
sigrutikan.

2. Produktivitas Dan Karal [Froductvity And haraia)].

Beram aphkas dan budaya organisas yang kueat dalam orgamsas, yaitu
jenis tudaya yano mampu menghargai martabat karyawan berperan
dalam mengempangkan moral dan Xepuasan kerna karyawan,

3. Kecocokan Orang-Organisasi (Person-Crganization Fity

Berarti budays orgamisasi yang kuat dan se&sual azkan menciptaan
karrawan prefesianal dengan tingkat komitmen dan Kepuasan kera yans
lebih tmigi.

4. Kecocokan, Penggabungan Dan Pengambilalihan (Compatibifity of
Mergers Anc Acguisions,).

Artinya dalarm beberapa kKasus merged, salah satu indikator kesuksesan
proses merger tersebut adafan keberhasilan sosiaksasi budaya yang
dilakan.

3. Pedoman Linfuk Manger-manajer Tingkat Atas (Guidance For Top

Lizvel Maragors),
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Artinya para mandjer dalam aktivitaznya zelalu berpedoman pada budaya
organisasi yang berlaku

Maka dapal disimculkan babwa budaya yang kuat dapat menjad
acuan bagi kesejahieraan angoota organisas), bak dan lop rmanager 4an
kegelerunan bewel karyawan, Hudaya yang bais adalan budaya yang
mampu manciptakan kesesuaian dan i2eal bagi kesclirunan omganisasi.
2.1.€ Budaya Dominan dan Sub-Budaya

Tunggal {2301:24% meregaskan ahwa pengaduan  terhadap
bugaya organizasi yang mempunyai sifat-sifal bersama bukan gerart tidak
ada sub-pudaya didalarm setiap budayva vang ada Artinya kebatyakan
arganisasi besar memounyal suaty bidgaya yang dominan dan sejumiah
sub budaya.

suaty budays deméinan fdamvirenl culffunz] mengungkapkan nila-
rlaiinti yang dianut bersama oieh mayonias anggota oroanisasi it Bila
memEicarakan mengendi budaya suatu organisasi maka akan mengacu
pada budaya dominannyd. Fandargan makro mengenai budaya inilab
Yang memoern Kepaga organisas ill Kepricadian yang jelas terbedakan.

Anak budaya [sueh-kotur atau sof-cuitre) cendarung barsembansg
calarn organisasi besar unluk menceminkan masalah, siécasi, atau
pengalaman bersama yang dinadapi aloh pacra angacetanya. Sub-budaya
ini ditentukan gleh ramiw-rambu Departemen dan pemisahan goografis
Mitai inti pada hakekainya diperahankan tetapi dimodiikasi untuk

Mercerminkan situasi yana iclas tereedakan Jari unt yang terpisah ilo.
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Schein {1982 ; 236-274) memberkan beberapa alasan yang
menjadi dasar penyebab tenadimya pembedaan sub-budaya yang salu
dengan sub-budaya yang lainnya atau budaya domman.

Faktor-fakfor tersebut adalah :
1.  Pembedaan Fungsicnal (Functional Diferentiafion).
Pembedaan fungsional muncul karena adanya komurilas yang terka
dengan bidang pekerjaannya {eocupalional) dan keberadaan leknokogi
sehagai dasar dan fungsi yang bersanghutan. Misainya seorang
karyawon yang rmengikuli proses rotasi jabatan, dalam sel posisi yang
diternpatinya, karyawan itu tidak hanya akan mempelajari keterampilan
teknis dan jabatannya, melainkan juga perspeklil dan asums-asumsi
yanQ mendasan proses dan fungsi lerseb.
#¢.  FPembedaan Lelak Geografis (Gaographical Difarenliation).
Salah satu dasar yang pating kuat bagi terciptanya sub-budaya adaiah
pembentukan onil-unbit kerja geagrafs. Beberapa Wiuan yang hendak
dicapat ¢an pembentukan ini 2dalah dengan mendekati basis
pelznggan, Iokasi tenaga kena dan Hahan baku vang lebih murah,
serla permintaan dan pelanggan iokal. Fakior pembeda geografs imi
leriadi suaiv fanomena dimana masyarakat lokal mempenganuhi sob-
budaya yang terbantuk dajam unit kerja geografis.
3. Pembedaan Akibat Produk, Pasar atau Teknologi. (Chviferentation

by Product, Marked or Technology}.

Seinng dengan perkembangan organisast, mahka gerganisasi il sedng
membedakan din berdasarkan feknologi yang digunakan, produk yang

diciptakan dan jeris-jenis pelanggan yang difujy,
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4. Divisignalisasi [Divsmanalization)
Semng dengan perkembangan organisas) tersebut dalam mewujudkan
pasar yang berbeda, maka grganisasi sering melakukan diesionalisas:
untuk mendesentralisasikan zebagar besar fungsinya agar lehik
terfokus pada prodok atau unit pasar. Keuniengan yang diperoleh ada
menyatukan frngsi-fungs yang mendekatkan daa menciptakan lintas
cub-hudaya fungsionai.
5. Pembedaan Akbat Adanya Tungkat Hirarki (Diferentation hy
Higrarethical Lavol)
Oroanisasi yang berhasil dan ségary berkembanyg cepat atau lambat
akan mencipiakan tngkat-ungkat nirami agar efeklifitas  tentang
pengendalizn telap teraga. [nteraksi dan proses barbagi pengslaman
dan anrggota  masing-masing  tingkat menciptakar kesempatan
munsulnyd asumse-asurnsi dasar. Budaya vang teccipta pada bap
tingkat hirarki umanya digenganihi cleh tugas-tugas vang kerjakan
pada tiap hngkat hirark tersebot.
g,  Merger dan Akuigisr fdfergens And Acgorsthiog).
Masalalt meagena! budaya daminan darn sub-bedaya mungul ketka
dua organisas atad perusahaan meiakukan merger atads akuisisi. Fada
proses menger, dua budaya yang berbeda digabungkan tanpa harus
rermperlakukan salah satunya sebaga: buedaya yang kebih dorminan
terhadap yang {ain. Pada pioses akuisis, paresahaan yang i akuissi
secara otamatis menjadi sub-pudaya. Masalah yang timbul pada
proses gencampuran budaya dalam konteks kedia kasus tersebut

adatan fakta habwa cenit-unit yang bergabung rdak memiliki kezamaan
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perjalanan sejarah dan adanya unit-unit yang merasa takut, lerancam,

marah, maupuen mempadahankan din {defensf).

7. Join venfura, Aliansi Strategis Dan Benluk-bentuk Penggabungan
Lainnya (Joitt Venlures, Ssirafegic Afiances and  Other
Aduforganizational Enlerprises).

Mazalzh mengenai bedaya makin tarmpak ketika orgamsasi melakukan
aktivitag-akiivilzs seperh joir wvermlura dan akans sleateges  gund
memiasati ketalnya persaingan karena pada proses tersebul beradi
penyatuzn budaya yang berbeda. Faktor penbng yang mempengaiubi
adaiah kebijakan organisasi dalam menangani masalah-masalah yang
timbul dikemoudian han.

& Ketompok Oposisi ((Sicivmal Copposition Groups),

Cralzm organisast senng ditemui adanyas kelompok-ketompok yang

reryatakan diringa sebagai eposis dan kKelompok lain dan dengar

sengaja melakukan akthilas budaya-kontra {counfer-cufivral), namun
tetap menghomati keberadaan hudaya-dominan. Contoh yang paiing
ururn adalah keberadaan serkat pekerja yang menjadai oposisi bagi
rmanajemen. Sub-budaya vyany berorientasi pada  sifat-oposisi
fopposition-oranied) juga bisa mencd dan Glesofl manajemen yang
mendoreng Fmbulnya persaingan internal sntara tiap anggola aiau
kelompok dalam sualy onganisas,
2.1.7 Perubahan Budaya Organisazi Serta Katerkaitan antara Budaya
Organlsasi dan Kepemimpinan
Tepat sepeti keprbadian seseorang yang cenderung mantap

dengan bertambahnya usia, demikian pula budaya yang kuat juga akan
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semakin mariap $eiring dengan berjalannya waklu. Hat ini dikarenakan
ada kekuatan-kekuatan yang berus-menerus beroperasi untuk memalihara
suaty kebudayaan dalasm grganizasi. Hal itu mencakug pemyatasn rtuls
rrengenai mis dan filsafat orgamsas, desain dsuang fisk dan gedung-
gedung. gaya kepemimpinan yang dominan, kateria seleksi, prakiek-
prakiek dalam promoss @ masa [k, dtual yang berakar, cerita-cerita
populer mengenai orang-orang dan penishwa.pensbwa utama, knteria
evaluas: kingna, gan struktur formal grganisasi tersebut. Hal tersebat
membuat budaya yang kuat sukar uniuk diubah oieh para ranajer.
Manajer akan berkeginginan uniuk mergubah budaya biia dirasa
tidak cocok dengan hngkungannya, tetapi karena budaya erganisasi
betembang selama besfahun-tahun dan berakar dalam rslai-pilan yang
diyakim secara mendalam dan yang ‘erhadapnya para karyawan sangat
bedeomitmen, maka dapat dikatakan mengubah budaya suale organisas
merfpakan sualy prozes yang pamang Jdan sulit, Akibainya, paling tidak
dalam jangka pendek, smumpya parsa manajer memperdakukan budaya
crgarnisas: mereka sebagai hal yang reiatif {etap (Fobhins, 1995 308).
Manrirl Robbing {1996:230, banyak bukli menunjukkan bahwa
budaya organisasi debih mungkin mengubab  eksekull  kebmbang
sebalikrya merrbah budaya crganisasi yang terfaiu berakar, Arnlinya setliap
usaha untuk memubab budays organisasi akan menjadi ancaman yang
potensial bagi kepentingan para anggola organisasi. Suatu pandangan
yang letnh pragma¥is dan hubungan antara budaya sualu organsasi dan
permimpintys akan mebhat bahwa praktik pengisian posisi manajemen

tngkat alas dengan mengambd dan karvawan manajeazd yang ada,
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memastikan bahwa mereka yang memmpin organisasi ity teiahn
sepenubnya  lerindokteinas:  dalam  budaya organisase tu. Memiiih
permimgin dasi dalam axan memberksn kenastapan dan mengurang
kelidakpastian.

Budaya organizasi sebaga sesuatu yang Wdak dapal divhah, juna
merupakan arqumen yang lerlaid lerburu-bury Bita akan dilakckan
perubiahan, Menurul Demaine dafam bl Ferlory Organisasi (Roebbons,
95996:310), mengubah budaya sualy odganesas memang luar biasa
sukarmya, tetapi budaya-budaya du dapat diuban Perubzhan budaya
paling mungkin terjadi bila keoanyakan atau sermua kondisi Deikut ni ada:

1. Adarnya Suatu Krigis yang Dramalis

Inifah kejutan yang menghancurkan sfaluvs gQuo dan mengemukakan
pertanyaan mengenal relevans budaya yang ada. Contsh gan knsis in
mungkin beropa suate kemunduran finansial yang mengguikan,
hilapgtya pefanggan vlama, alac lersbosan teknologs yang dramatis
oleh para pesaing.

2. Pergantian Kepemimpiaan.

Kepentimpinan puacak yanrg bary, yang dapat memberikan syatu
perangkat attematif dan nilai-nilai kungi, yang dapal dipegrsepsikan
sebagal yang lebih mampu dalam menanggapi khsis itw. Terutama
dalam hal ini adalah eksekulif kepaia dan organiss: ke, namun puga
harus mencakup sebagian besar alau semUa posis manajemen knghkad
atas.

d. COmanisasi yang Muda dan Kecil.

Makin muda drganisas: itu, akan makin kerarg be-akar budayanya
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Sama  halnya isbin mudah  bagr  manaiemen  umuk
mengkomunikasikan nilai-nilzinya yang bar bila orgamsasl 10 kel

4 Budgya leman.

Makin luas sualy bugaya dianut dan makin tinggl kesepakatan i
kalarngan  anggota mengenal nilaioilainya,  akan  s@makin sugat
mengubah budays tu Sedalknya, budaya Iemah lekin mudah
menenima perucahan danpada budava yang kuas.

Apalala beberapa atac serua kondisi d: atas tenadi. Lndakan
marajemen puncak memcunya: dampak yang Desar pada budaya
erganisas. Melalw apa yang mergka kalakan dan bagaimana meareka
berperifaku, eksekulf senicr mernegakkan ncmia-norma yang merembes
ke bawah sepamang organsas. rmisalnya, apakah pengambilan resiko
dingnkan? Berapa banvyak kebekbasan seham=nya diberikan oleh atasan
kepada bawahan mereka? Pasaan apakah yang pantas? dan Tindakan
aparvah yang akan dembang dergarn kenaksn upah, promosi dan
ganaran [ain?.

Salah saly implkas) manaenal yarg juga penting dan budaya
argamsasi adalah betkatan dengan keputusan seleksi. Mempekerjakan
indwidu-indwidu yang nilai-rilai hoak segars dengan nilai-nilar organisas
mungkin akan menghasilkan karyawan yang korang memifiki mabvasi dan
komitman, serta merasa tdak terpuaskan oleh pekenazn dan khm
orjanisasi yang ada. Hal ini menelaskan lebih tingginya tingkal keloar
karyawan yang “tidak cocok” frnishiist dibandingkan ¥aryawan yang elah

maerasa oooek.
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Budaya juga dapat berpengarvh terhadap gaya kepemimpinan,
Telah banyak dikelahui bahwa pemimpin yang efekbf idak menggunakan
gaya kepemimpinan tunggal apapun. Mereka manyesyuaikan gaya mereka
pada situasi di mana merska memimpin, Mitzbery dalam Robbing
(1956:67) mengemukakan bahwa budaya merdpakan suatu  faktor
siwasional yang penting dalam menetapkan gaya kKepEmimpinan
manakah yang paling efektif. Adinya budaya Nesional atae Daerah {bila
budaya sangal beragam seperti di Indonesia) mempengaruhi gaya
kepemimpinan melaiui para pengikubiya. Pemimpin idak dapat memilib
gaya kepemimpinan dengan sesyka hati, mereka dibzalasi oleh kondisi
budaya yang diharapkan cleb pangikut meneka.

2.1.8 Pendapat-Pendapat manganat Penelitian Budaya Qrganisasi

Terdapal beberapa alasan yang melatarbelakangi  keitginan
banyak orang uriuk mempelajsi Budaya Organisasi, Schain (1992:12-14)
renarangkan empat alasan pokok yang mendorong orang memaharmi
Budaya Organisasi, yailu ;

1. Analimis Budaya Menerargkan Dinamlka Sub-budaya dalam
Crganisast [Cullpre Analysis Nueminales Subeculfural Dynamics
\Warganizaiion),

Artinya konsep budava menjadi relevan bagi analisis tngkat
organisasional dan menambah pergerian mengenai apa yang teijadi
dalam organisasi kelika sub-sub budaya berbeda dan kelompok-
kelompok yang ada harus bekefja bersama. Masalah-masalah yang

muncul gering diterjemahkan sebagal kegagalan komunikasl atay
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kalemahan m kerja. Kini permahaman ilu diperjelas menjadi kegagalan

dan kormunikasi antar budaya.

2, Analigis Budaya Merupakan Hal yang Penting untuk Mengelahui
Taknalagi Bary yang Mempangaruhi Crganisast [Cullur Analysis is
tecessary if We Are o Undersiand Hhow New Technologias
influence and Arg infleenced by Organizations).

Adinya teknodogi baru umumnya merupakan reflaks dan budaya
yang terkait dengan pekerjaan yang terbantuk disekeliling konzep-
konsep ilmiah atau industi yang baru dan peratatan-parcalatannya.
Konsap band im akan menjach pagian dalzm organisasi dan bagian luar
organisasi seperti para pemasok dan akademis.

4 Analisis Budaya Organieasi Penting bagl Manajemen Organdsasi
yang Melampaui Batas-batas WNegara dan Budaya, [Cufliral
Analysis is Necessary for Meragement Across Nalional and Eltnic
Boundanas).

Artinya konsep budaya organisasi menjadi  relevan  gnfuk
menganaliss sagi antar negara dan intas etras dalam bentuk foint
waniure, ahansi strateqis, merger dan akuisisi, Masalah yang kerap
timbul adalah kesaiabpengerlian budaya yang justro lidak pemah atau
tidak sempat didiskusikan. Kegagalan dan proses-proses foin venfura
dan lain-laln dijplaskan dengan kegagslan untuk pengertian sejauh
makna kesalahpengerian budaya arganisas terjadi.

4 Proses Pembelajaran, Pengembangan dan Perencanaan dalam
Orgamisasi Tidak Dapat Dimengeri Tanpa Mmemperhatikan

Budayz Sebagal Sumber Utama Pedawanan Terhadap Perubahan
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(Organizational  Leaming, Developmanl and Planned Change

Cannof be Undersiood Witheu! Considerng Cullurg a5 4 Primary

Soume of Resislancg fo Change].

Artinya perawanan terhadap proses pembelgjaran dan perubahan
memupakan fencmena umum yang seqng dibicarakan namun jarang
bisa di mengerti. Sebagtan besar perubaban dalam  orgamsas:
melibatkan perubahan budaya, dan hahkan perubahan pada sub-
budaya. Jika Manajemen mengert kesulitan apa yang dihadapi srang-
orang pada tingkat sub-budaya kKetka mereka harus mengubah
sebagian dan asumsi-asumsi mendssar, nikai-nikai dan perilaku, maka
manaeman akan [ebih simpati pada resistensi meraka dan akan lebih
realislis dalam mengelola perubahan.
2.2 pafinisi Kapemimpinan

Hemphil dan Coons (19577} mengemukakan  bahwa
kepemimprian adakah pedlake individu dalam mergarashiken aktifitas
kelompak unluk mencapai tjuan bersama. Adinya kepemimpinan dapat
dipandang sebagal pengaruh antar pribad yang dijalankan dalam sualu
sHuast tertenty, serta diarehkan melalui proses komunikasi ke arah
pancapaian satt atau beberapa tujuan tertentu.

Selanjulnya Tannombaum, Waschler and Massank (1981:24)
mendanizkan kepemimpinan  sebagai  pembeniukan awal  sera
pemeliharaan shnekiur dan interaks, Armya kepemimpinan meupzakan
hubungan yang didasarkan pada lingkatan-ingkatan yang ada di datam

arganisas.
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Kepemimpnan adalah peringkatan pengaruh sedisie demi scdikit
can harada di atas kepaturan mekans terhadap pengarahan-pengarahan
rebin organisasi (Katz dar fahn, 1578°528) Artnya da'am kepemipinan
terdapat  umswr  kepepgaruhan dari pemimpinan terhadap para
penqikut'bawahannya

Kemudian Rauch dan Bahlkng {1834:45) mendefnisikan babwa
kepemmpnan adalah proses mempepganste akivitas-akiotas sebuah
kelompok yang di orcanisast ke arah pencapaan tuivan. Athinya daiEm
kepemimpinan atazan‘pem mmein sebaga pengarah akbwitasipetilaku
keria para pengikot/oawahar agar tercapainya  tujuan yang ‘elah
ditelapkan.

Cwyeedi (187%) mendeknisikan kepemimpinan sebagai staty
pIoses meripengaruti o arang  lain uilek  memoblisasikan dan
méngarahkan uzana mereka kepada tujuan-tujuan erentu dan berpsaha
unluk mencapal tujuan-tujuan dersebut  Ainya tahapan-tahapan yang
dilgkukan pemimgin dalam mempengarubi para pangikulbawahannya
agar tercapaimya uuan yang telah ditatapkan.

Kooz dan ODopnel (19582 mepyataran bahwa kepemimpinan
adalah mempengaruhi orang lain untuk ket seta dalam pencapaian
thjuan umum, Adinya Jalam kepernimpindn merdpakan usaha yans
digrukan pemimpin agar pengikutbawanan may dacahkan perflakunya
ke arah pencapaian lijuan organisasi.

Jacoh dan Jacgues (1930:281) mendefnisikan  kepomimpinan
sebuah proses member arti (pergarahan yang Derarti) zrhadac ssaha

kolest? dan mengakitzatka~ kesezigan untuk mctakckas usaha yaeg
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cingkan  wiluk  mencapa, sasaran, Atinya  dalam  Kepenrrmpinan,
peErMMpIn mengarahean akivilas paia bawahannya terthadap poncanaian
tujuan organsasi.

Groson dan kawan-zawan [1985) mendetinisivan reperimpinan
sekagai kemampuan mempengarur, perlaky Kelompak anea gaksaan
Artinya Kemampuan dar pemimpn untuk dalam hal mempengarobi
indridu-individy dalam welcmpok dengan tanpa adanya unsur paksaan.

Merarut Storer ef a\, (1996 161) mendefinsikan Kepemimsgnan
rnanajerial setaga. proses mengardhkan dan mempengaruhi aktwifias
yang berkaitan dengan wwgas dan anggota kewameok. Artinya tanapan-
tahapan yang dla<ukan pemiTpin  dalam  mengarahkan  dan
mempengardit para tawahan untiek beradivitas demi pencagman uiuan
arganisasi.

Jadi dar definisi-definisi fersebuf jika dikgji lebih jaun, maka
terdapat beberapa paroedaan dan paisamaan penekanan dan pengerkan
rEpemimpinan. 3ehagan menekankan gada kemampuan seseorang
mengarahkan grang lain, l=nnya merekankan pada  Kemampuar
memgengarch. orang lam urlds mensapa Wjuan pada situasi terlenty
Imphkas semua definis) tersebut adalah bahwa sesecrang peminmpin
P enemilikl kemampuan ie'sh untuk mengarahkan dan mempengargh’
crang lain dalam peacapaian ijuan, Stoner @f al | (1996:161) secara nng
mengamukakan implikas: oefimsinya sebagai berikut -

a Kepemimginan melbatkan orang lain (karyawan atau pengikut)

Artinya  kemampuan  pepgikgUbawahan untuk menefma

pencarzhan dan pemimpin dan raembuat groses kepeTimpinan
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mermadi mungkin, tanpa ocrang yang dipimpin, maka semua
REpemimpnan sebrang managsr fdak Japat berdangsung.

b. Kepemimpinan melibatican distnbusi kekuasaan yang tidak merata
antara pemimpin  dan anggaeta  kelompok, Ariinya  anggota
kelempok sebagai bawahan sabagai pelaksana perintah dan
ptmpinan yang memiliki kekuasars untuk memesintak,

¢, Kepemimpinan adalah kemampuzan menggenakan  berbaga
benwh kekuasaan unluk mempengarohi tingkah laku pengikot
dengan berbagai cara, Artinya, seorang pemimpin lidak hars
mampu menyuruh bawahannya untuk mengejakan sesuaty, telapi
juga dapat mempengamvhinga untuk mengikuti pewnjuk dan
InSirukSitya.

Dapal  disimpulkan  bahwa kEpEMIMMnan merupakan
pemigabungan dan tiga aspek fersebut diatas.

Jika pengertian kepemimpinan yang diajukan aleh Tannembaum
{18591:24) dikaji labih jauh, maka hal yang menark adalah proses intaraksi
dan =aling mempengarubi antar penbadi Ini berai bahwa akhivitas
kepemimpiran akan berjalan dengan baik kslau tegadi hubungan timbal-
balik melalui proses koevnunikast yang jelas.

Fernrahamarn ini rrengarah kepada teort pertekaran sosial yang
kemuidian berkembang menjadi salah satu pendekalan dalam  kajian
mberaksi pemimpin gengan bawahan alau pengikutnya. Walaupun definisi
kepemumpinan memiliki berbagal rumusan dengan berbagar perbedaan,

gkan tetapi pada hakekalwa ada beberapa  anasir ulama  yang
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menggerdkkan jalannys proses kepemimpinan, yattu adanya PEMIMpIn
bawabhan, ijuan yang ingin dicapai dan situasi tertentu.
2.2.1 ¥epamimpinan Transaksional

Kepermimpinan fransaksional pada ponsiphya ditenfukan oleh
pantukaran imbatan antara pemimpin dengan bawahan. Kesepakalan
antara pemimpin dan bawahan tentang apa yang seharusnya dikedgakan
oieh seorang bawahan dimaksudkan uniuk mempercleh imbaian atau
agar dapat menghindan huekuman. Mamun demikian kepemimpnan
transaksional juga menyargkut nlasnila, akan 2tape nilai-niai tersebut
hanya relevan dengan proses pertukaran atau keuntungan timbal batik.
Dan segi pengaruhnya lethadap Kewenangan birakrabk, Organisasi
birokratis menekankan pada legitimasi kekuvasaan cdan respek terhadap
aturan-aturan dan kebrasaan-kebiasaan, ketimbang dipengaruhi aleh
pertukaran atay inspirasi.

Seorang pamimpin wransaksiconal uga mengakul kebutuban dan
keinginan bpawahan, 5serd menelaskan bahwa kedusnya hanya biss
dicapai dengan memuaskan fka para bawanan mencurahkan uizahanya
sasuai dengan tuntutan pekeriaan,

Dan pemyataan tersebul dapat dipahami babwa  efekivitas
rransaksional zemata-semata dilentukan oleh kemampuan Seorandg
pertimpin memben imbalan bagi pekerfaan yang berhasil dan hukuman
bagi pelanggaran atdran mam yang disepakah, juga ditenfukan oeh
kemampuan seorang bawaban untuk menilai alau membandingkan anlara
kebaikan dengan kekurangan fdan transakst yang dilakukan dengen

partimpetnya. Kepermimpinan seperli ini mempunyat karakteristik utama
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yakni perukaran antara produktvitas dengan imbalan zleu hukuman
dengan penghentian.

Perubahan lingkungan pada hakekatnya melahirkan tantangan dan
sekaligus kesempatan. Oimana  tantangan  membawa  perubaban-
perubahan yang memedukan justifikasi, intemalisast dan aktualisasi ke
dalam slrukhur dan stralegi organisast, sedangkan kesempatan mambawa
harapan-narapan han yang perlu diraih dan dijadikan sebagal keunggulan
komparatif bag pengembangan organisasi yang unik dan fidak dimiliki
gleh organizasi lain. Oleh sebab ity organisasi pada Kenyataannga
diperhadapkan pada terbagai kondisi lingkungan yang berubah-ubah,

Adapun  teari-tesn  yang berkaitin dengan  Kepemimpinan
transaksional terdii dari feorf Fath Goal dan Tgon Leador-Mamber
Eachangs.
2.2.1.1 Teor Fath Goal

Teon dibangun alas dasar teor kepamimpinan kelompok Ohoi dan
teon ekzpektasi, Melalui kombinasi dgan kedua pendekatan tersebut, teon
tapak ludan indin menjelaskan pengarvh perilaku pemimpin lerhadap
kepuazan dan kinerja bawahan,

Evans (1970 memperkenalkan teon  tapak  fujuan  tanpa
mempernatikan pengaruh  fakior silwasi. Kemudian, House {1971},
mengembangkan  |ebih  jauh dengan memasukkan vanabel-vanabel
situasienal. Teori tapak tujuan ini telah dikembangkan oleh beberapa
peneliti seperti | Evans [1974), Fulk and Wenler {(1982), House & Degsler
{1974, House & Mitchell (1974} dan Stinson & Johnson (1975
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Teari i disebwt fapax mpan, kareno penebtian ini terulama

diarahkan pada masalah bagamana pemimpin mempengaruhl perseps

bawahan teatang fujuan mereka bexeda. bawan pobadi oan jalan setapak
menuju pencapa’an hyjean

Menumt tecri ini, pengaruh perigky pamimein lerbadap kepuasan

dan vsata bawahan lerganiung atas sijeasi, ermasuk Karakienstik tugas

dan Karakicrnstiv bawahan, Feruoahan situgsional i mempongarahi

polens) peningkatan rmolivasi bawahan gan cara pemimpin meningkatkan

mativasi. Juga, gerubah suuasional mermcenganihi pifihan atay preferensi

bawsnan uniuk pola perlasy pamimpin tertenty, yang selanjuttya dengan

cata tersebit pemmpin memeenaardhi kepuasan Sawahan, sebagamana

dyelaskan dalam gamtar 2.1 berFut

VARIABEL-VARIABEL
BALISAL

YARIABREL-YARIAREL
|NTERYENS!

Ferilaku Pemimpin

VARIABEL-VARIABEL
HAGILARHIR

Exzpatlancy dan
Walence Bawahan

Upaya dan Keprasan
EBawahan

VARIABEL-VARIABEL MODERATOR
S FUASIONAL

- Harakierietik Tugas dan
Limgkungan
- Karktarstik Bavahan

sumber ; Yuki and Gany A (1998 416).

Gambar 2,1 HUBUNGAN KALSAL TECRI KEPEMIMPINAN TAPAK
TUIJAN.

House dan Mitchell {1574) mendcfnistkan penlaku pemimpin dafan®

mode! i sebagal penkuot
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8. Supportive Leadershin (Kepemimpinan yang Mendukung)

Arinya pemimpin membenkan perbatian terhadap kebutuhan para
bawahan, memparlihatkan perhahan terhadap kesejahtatzar: mereka
dan menciptakan iklim bersababat dalarm unt <ena mergsa.

b. Direchve Leadershy {Kepamimpinan yang Inatrukhf).

Arinya pemimpin membiarkan bawahannys mengetshul sendis apa
yang mereka dapat kerakan, memberi bimbinoan atay aratan khusus
meminta bawahan urtuk mengigzt aturan-aluran gan prosedu-
prasedur, serta merjadwalkan dan mengraordinasikan pekerjaan.

c. FParticipative Leadership (Kepimpnan Fartisizahf}.

dadinya  pemimpin mengadakan konsultasi dengan  hawahan  dan
meminta serta menggurakan Saran-saran bawanan.

d. Achugvement-Onepted  Leadersiin [Kepamimginan WANg

Berarnentast Kepadz-:l kKeterhawlan

Artingg pemimpin menatapkan turuan-ijuan yang menehtany, melhat
kemungkinan pengambangan umuk kerja, melakukan penekanan pada
unjuk kena yang paling balk dan memben veyvakinan kepada bawahan,
bahwa mereka dapat mencapai standas kerja yang Hingai.

Menuset teen i, semakn lak terstokiur tugas.-tugas, semakin
tinggi kepuasan ketja bawahan Cueh karena il gava kepemimpinan yang
gagual adalah directive {Hersey & Blanchard 1862 : 1), Sebaliknya dalam
situas: dimana tigas-ugas terstrizkler, semakin rendak tingkat kepuasan
bawahan, bila ditecapkan kepimimpinan dirgkif, Tengan ka'a lan,
kepuasan kerna ocawahan akan tinga pada situasi tugas-lugas tersiruelur

dengas kepemimpinan drekhf yarg rendah.
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House dan Witchell (18974} mengemukakan batwa, jika bawahan
meralankan  tugas-tugas yang  sangat terstuktor, maka  penlakd
kepemimpinan yang pakng efeki! adalah gaya kepemimpinan supportif
Lngg. fenentas) hubunpan) ataw orientast wgas rendah. Yang berart
dalam keadaan d'mana tugas-lugas bawanan sangdal feraruktur, maka
kagiatan yang qilakukan olel bawahan kurang perlu mendapat penigiasan

tambahan, sehingga anentasi pemumzin pada ugas hidak bedgitd pentang.

Tugas Tidak Terstrukbur

Tin%gl \ D //?

"

1 g ‘\.\_‘
!
;
Kepuasan r Tugas Terstruktuar
Fer|a :
NG
1
1
f
r
L
Randah  Tinggl ¥ Randan
Fepamimpinan Direktif
Sumber : Hersey and Blanchard (1988:9).

Gambar 2 2 DIAGRAM HUBLINGAN EEFUASAN KERJA, STRUKTUR
TUGAS DAN KEPEMIMFINAN DIEEKTIF.

Berdasarkar gambar 2.2 diatas (ka tugas-tugas relauf tdaw
terstruktar, rmaka menurut t2on ini gaya kepemimpinan yang paling efekif
aadlah yang beranentasi kegpada tugas tinggl dan hubungan rendah.
Dalam  keadaan ecperi ini grientasi ugas-tugas diparukan  untuk
memperikan pengaranan kepada bawahan  Tugas-lugas yang Ldak
tarstruktur menurl anggapan 1ean niletnh menantang, lekin memberikan

kECpudsan tngg, semid kurang menimbdkan freslas dan stress. Oleh
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karena itu orientasi pemimpin kepada hubungan dalam keadaan sepearti im
tdak diperlekan.
2.2.1.2 Tean Leader-Member Exchange [LMX)

Teori Leader-Mermber Exchange (LWX) sebelumnya  doseiin
Varfical Dyad Linkage Thoary karena berfozus pada prosas-proses timbal-
talk yang terjadi dalar dyarf {dua bagian yang beruga kesatdan yang
pefinterass) toracbhsl Teoan isi meryehdik bak Gubungan-hubungan ke
tawah raupun ke alas yarg dibual cleh seorang  peminpin yang
mampunyail implikasi bagi efektivitas dan kemajuan pemimpin tersebul
dalam anganisase.

Teqsi ini menjeaskan tagaimana para pemimein mengembanghkan
fubungan pertukaran yang berpeda-beda selang bebarapa warls dengan
berbanai orang bawahan (Dansereau, Grasn dan Harga, 1375, Graen &
Cashrean, 19756}

Dasar pemikitan teon im adalah bahwa para pemimpin biasanya
meaeeiapkan sebuah hubutgan peduekaran yang shmewa dengan
cejumlah crang tawahan yang diparcavainya [“kelompok ") yang
cerfungs: sebagai asisten atau penasenat Hubungan perukaran yang
dinangun dengan para bawahan yang selebihnya (kelompok owt”™} secara
suntansial.

Meaurut tegn Leader-Member Exchange (LMX) i, hubungan
keiompok 0t atau kelompok out pada mulanys dibangen pada hobengan
pimpinan bawahan sebagai dua pihak yang secara barsama-sama
meneapkan  peras para bawshan,  Graen dan Cashman  (1975)

nengatakan bakwa seieksi kelompok ini dibua! berdasarkan kesosuaian
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pibadi dan kemampuan sera dapat dipercayai olah bawahan tersabut.
Dalam beberapa wakiu, pertukaran dengan para bawahan dan kelornpok
ini akan mengikuti undan pengembangan yang berbeda  daripada
penukaran-pariukaran dengan para bawahan dan kelompok out.

Penehlan ¢lah Cashman, Dansereau, Graen dan Haga [1979).
Teort tercebut telah dipeduas dengan memasukkan hubungan partukaran
ke atas dan perimpin fersabyt dan hubungan k2 bawah dengan para
bawahan. Para penaliti telah mempelaan verioal dvads pada dua buah
tingkatan dalam hal kewenangan, sebagai kebalikan terhadap penelitian
yang pedamsa tentanyg dyads yand dilakukan pada sebuah tingkatan saja,
Hasil penelitan tersebut menunjukkan babwa kapasitas manajer untuk
mengembangkan hubungan “kelompok ' yang istimewa dengan para
bawahan sebagan terganiung pada hubungan dvadic ke alas dan
manajr fersebul, dampak tersebwt merunukkan bahwa hubungan ke
atas seorang manajer telah dirasakan oeh para bawahan tanpa
mempertiatikan bubungan rmereka sendifi dengan mangjer tersebut. Hasil
terset menunjuk kepada suvatu hambaiar sivasional penling pada
kemampuan pemimpgin uniuk membentuk periukaran yang islimews
dengan para bawahan.

Menund Graen & Scandura (1987 dan Graen & Uhl-Bien (1961} :
‘Sebugh revisi terhadap leon LMY dimans pengembengan hubungan
dalam gebuah dyad pemimpin-bawahen felah diukiskan dalam
hubungannya dengan “model daur Wdup® dengan Uogs  kesmurghine
tatapan, yaitu ' (1), Tehepan lesting, dimans secrang pemimpin dan
bawaftan meniai molfvasi, sikap, dan sembar-sumber polensial dan
masing-masimg pihak yandg akan satng diukarkan den harepan-harapan
peran bersama ditelapksn, bifa hubungen lersebul Deralanr maka masuk

pada fahap (3. Yakni peraluran-porafuran perfukaran diperalus dan
saling percaya, kesekaar dan rass hormal dikembangkan, Selanjuliva
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khubungan porfokaran masek ke fshap (3). “Yang mafang’ of mana
pitukaran yang Sidasackgn dan aml kena fersebat’

Teard Leador-hoember Exchanges (LMX) i febih banyak desknrplif
dasipada pressnphf  karena 1@ menjclaskan  sebuah proses  khas
pembuatan feran aleh para perempin, ramun Ldak merrpanng: po:a
huzungan pertukaran ke bawah dergat berbagai bawahan yang
bagamana adalah oplimal bag: efektivitas kepemimpinan. Fenelitian 4
Jepang menemukar bahwa suatu hubungan ke atas  yan
merpuntungkan, memben prasigs lentarg tingkat kemajuan secrang
manaer gdalam argarnicsas: (Waxkabayask & CGraen, 1884 Namun
demikian teon 'ersebut tidak gernah j@las mergenal alasan Kenginan
untak mempunyai ‘keitompok im0 2an CkRelompok out” yang ditedakan
sacara lajam. Karena saehuah “kelompok in® yang dibedakan secara lajam
¥emungkinan akan mencigiaxan peragaan benci dan akan menisak
identifikasi tim di antara pare bawahan dan “kelompok owt® (Mollane,
1851).

Selanjutnya Chenesch dan Liden [18986) menyarankan bahwa teor
feadfer-Member  Exchanne [LMX)  barus  diperiuas  agar  dapat
memasukkan proses-proses yang menyangkul atricut yang menjelagkan
bagaimana para pimpinan menginterpréstasikan bndakan anggota, dan
tagaimana para angqgaeta mehgintarpretasikan indakan pimpinan
2.2.2 Repcmimpinan Transformasional

Tewn kepamimpinan ransformasional, salah satu asumsi dasamya
yang gerly digerhatikan adalah bahwa para pemimgin orgenisasi harus
mampll menghadap: perubaban-pemubahan $ecara bersesinambungan

aza” brsa bersaing dalam ziluasi ckeromi yarh perobahannya zetta
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cepat. Dalam situasi seperi ini, sefiap ogarisas atab perusahaan
menghadap dua persoalan pokok i masa yang akan daticg, yaitu: (1)
Perubahan tekneloge yarg begity cepal dan beskesinambungan dan (2.
Pgrucahan scsial dalam arti ams mandsia yang masuk kedalam angkatan
keejz dan pasar kera dengan kebuluman, rilasmilan dan sikap yang
terbeda darn generasi sebelumnya, dimana angkatan kerja bans ini
mungai dengan ragam komposisi demdgral, bk wsa maapun j@nis
kelamin.

Kedua perubahan tersebut {iekrolog: dan angkalan kesja) dalam
dekade ini Jdan dekade mendatang memerlakan kepertimpinan yang
lrwes, bercnentas)  permnbanguean,  hersedia  menerima  perbedaan
pangangan  atau  pendapat dan  memanfaza‘karnya, serta  rarnpu
menghadapl angkatan erja dengan tingkatan gendidikan yang relahf iebib
tirgge.  Bass  dam Awaclip [(18%0} memandané kepemimpinan
transformasional  sebaga sualy Kebuwhan  yang mendesak  untok
menghadapi permasalahan esebut.

Merurst Burns {1878), kepemirmpinan fransformasional adalah
proses dimana pamimpin atad atasan dan bawahan salng mendareng
satu dengan  l@innya ke arah moral dan mofivasi  yang  tinggl
Kepemimpinan ransformasional dengan demikian Sapat meningkatkan
kesadaran bawahanr dengan memberikan dorongan cita-gila dan nilai
mgral yang lebih tngg sepert kemerdekaan, keadilan, kesamaan,
kedamaian  gdan rasa  kemanosiaan, hukan membangkitkan  sikap
gmosional teperti ketakutan, ke*amakan, kKecemboryan atay kebencian

dika petryvataan tersebut gikaitkar dengan izon heracki kebuturas Maslow

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

f1954), ma%a kepemimpinan  transformasional  dimaksudkan  unlok
mendorang lingkal kebutvhan pawahan ke arah horarki yang lebih tngg:.

Selanjutnya  Burns  {1S7E)  memandang  keperumpinan
rarnsformasional sebagai proses pengarch diantara sndividu pada tngkat
mikro dan sebaga proses mooiisas tenaga uniuk merubah sislem sosia
dan kelembagaan pada tingzat makrd. Pada analisis bnghkat makro,
kecemmpinan  tramsformasonal berkaitan dengan pembentukan,
penqunakapan, penegasan dan pesengah atau pendamaian di antars
gelompok yang berlkar dalam rangka peningkatan motivas: indvidu
Peaemangan di anlara kelompok pada hasikatnya dagat menyslbtkan para
pEmimpin, akan tetaps di pibak fam siluas sepet ity bisa dmanfaatkan
untuk memabilisasi dan mengarahkan kepada situase tukar  pikican,
sahingga tojuan kelompok dapat dicagai.

‘Bums membedzkan  secata |elas  aatara  kepemimpinan
transforrnasional dengart kepemimpinan transaksional. Kepemtimpingn
transaksional menunet Burns (1978) pada dasarnya memaotivasi bawahan
dengan mambangkitkan  kepantngan bawahan tu  sendin, sebab
kepemimpinan transaksional pada pringtipnya sangat tergantung pada
perukaran imbalan antara prmpinan dengan bawahan. Kesepakatan
antara pemimpin dan bawahan tentang apa yang seharusnya dikenakan
cleh seorang bawanan dimaksudkan untukx memperoleh imbalan atao
agar dapat menghindan hukuman, Namuon demikian  kepemimpinan
tranzaksional juga menyangkul nilai-nilal, akan tetapi mlai-mlai tersebut
hanya relevan dengan proscs petdakaran atay kKeuntungan timbal balik.

Bums  uga  membedakan  kepemimpnan  Sransaksional  dan seq.
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pengaruhnya terhadap  kowenangan  birokratik, Qrgamsasi birchralik
menekankan pada legilimasi kekuasaan dan aspek teshadap aturan-
aluran dan kebiasaan-kebrasaan, ketmbang dipangarubf oleh periukaran
atau inspirasi.

Perubahan lingkungan pada hakekalnya melabikan tantangan dan
sekaligus kesempatan. Tantangan membawa perubahan-perubahan yang
mernerukan justifikasi, intermalizas dan aklualsas ke datarm strukbu dan
strateqr arganrsasi, sedangkan kesempatan membawa harapan-harapan
baru yang perlu diraik dan dijadikan sebaga) keungoulan komparahf bamn
pengembangas orgarisas yang vnik dan fidak dimitki cleh erganisasi
lain. Oleh =ebab ilu setiap orgamisasl pada kenyataanya diperhadapkan
pada berbagal kendisi [ingkungan yang beruGah-ubat,

Menurut Bass {1968 rnendefinizikan kEpemimpinan
ransfarmasional sebagai peagareh pemimgin atae atasan terhadap
bawahan. Fara bawahan marasakan kepeicayaan, kebanggaan, loyalitas
dan rasa hormatl kepada Masan dan mergsa dimotivasi uniok berbuat
melekifi apa yang duargetkan atau  dinarackan  Kepemimplhar
fransfommasional pada pnnsipnya memolvas bawahan unfug berboai
tchit baik dani apa yang braza dilakukan, dengan kata lain dapat
menitgkathan kepercayaan ataw kevakinan did bawahan. Pemimpin
dalam hal ini mermusatkan pernatan pade vszha untuk mengermbangkan
potensi bawahan =ecara penuh mclalud pengapaian bBngkat performas:
kena terlentu sebagaimana ditargetkan.

Segrang pornimein merd-ul Bass (19385), dapal merubah bawahan

doenagar cara
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a. Memouat meraka leoh menyadan nilai dan pentingnya Rasd
pEwEraan.

b. Mendarang mencha untck merasakan kepentngar difinya sebagsl
kesperningan organ sas atda tim

£ Mandoreng bawahan untuk meningkatsan hirark: kabulahatnya.

Cengan demikian, kepemimpinan transfommasional mempangaruhi
bawahan melalu’ pembangk:tan kekuatan emasi dan igeatifikas terhadan
atasan =lau pemimpin. Jugs permmbentakan bawanan, dapat digkwekan
dengan sisiem pelatihan dalam arti gemimpin bertindak setagai pelatih,
quru dan rmenter.

Bass dan Awvoio [(19390) menvatakan btabkwa  kepemimpinan
transformsional hebeda dengan kepemimpinan transaksionad, sepab
kepemimpinan transaksional tidak hanya mengakui kebutuhan tawahan,
tetapi juga mencaba bersaha meningkalkan kebutuhan tersebot dan
lingkat yang rendah ke tingxat yang lebih tingal 2ampai kepaga tingkatan
yang mapan. Froses kepemimpingn ransformasional dengan demikian
dapdt menohasilkxan kemameuan bawafian untuk memimpin gifi mereka
sendin, mengambl 1langgung |awab bagy tindakannya sendiri dan
rmempesolen imbalan melalul ketrandinan yang kuat. Secara grafik, Bass
dan  Awole (1850  mernjelaskan percedaan kKepemimpinan
Iransformasional dengan ransaksional meialul gamber 23 sebagal

berikut:
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Gambar 2.5 PERBANDINGAN KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL
DEMNGAN KHARISMATLK,

Gaml:i ar 2.4 di atas dapal dihhat adanya keminppan antara pemimpn
translormasonal dengan pemimpn kharismatk terutama dan sudo
pandang bawahap, wailu dan teg pemilikan sejumlah kekuasaan dan
pengaruh (Bass and Awclip, 1990} Bawahan mengidentifivas) peomimpin
dan misinya. serta memandang pemimpinnya yang ideal. Pemimpin
copertt mi dagal membangun kepercayaan dan kewujuran bawahan.
Pemimpin translcrmasional meningkatkan inspirasi bawahannya 4ntdk
melaksanakan apa yang dapat diselesaikan meaiul usaha tambahan.

Pemimpin scperi ini dapat membantl bawahan unuk melihat
kesempalan da'am situas yang mengancam dan mengalasi persgalan
yang nampaknya sult dipecankan Mamun pandangan scpintas dari

bawahan temang kepentimpinan khassemals im bdak mampu melinat int
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dard kepemimpingn  ltranfommasicnal  vaily mempergiapkan  bawahan
sobagal calon pemimpin.  McClelland {1575} dan Howell (1983)
menyatakan bahwa sscara personal, khansma tidak bekerjz wnluk
mengembangkan bawahan menjadi pemimpen.  Pada  kenyataannya
pemimpin Kharismatik; enggan memberi wewenang kepada bawahannya,
karena pemberian wewenang sepert itu dapat mengancam kedudukan
atau stats kepemimpinanya.

Walaupun demikian, kepermmpinan tansformasional sangat sulit
dibedakan dengan kepemimpinan kKhansmatik, sebab kaduanya merujuk
kepada proses mempangaruhi perubahan-perubahan stap dan asums
anggota orgamsasi dan membangun komitmen atau kesepakatan sesual
dengan tujuan organisasi. Meoorut Yokl (1998) khansma adatab
kepercayaan yang dibasilkan melalui perseps bawahan larhadap kualilas
dan periaku pemimpin. Persepsi dalam hal ini dipenganahi oleh konteks
situasi pemimpin dan bawahan secara individu sera kebuluhan dan
kepentingan bersama.

2.2.3 Kepemimpinan Khansmatik

5 Khansma adalat sebuah kata Yunani yang berarti “Karunia o
Inzpirasi  lahi® [Devinely inspired Giff] sepedi kemampuan  wntuk
melakukan mukjizal alau memprediksi  peristiwa-peristiwa di masa
mendatang. 1slilah kbarisma terus didebnisican dan digunakan dalam
berbagai cara oleh para penulis yang berbeda, Mamun telah terjadi
peryatuan yang cukup besar dalam beberapa tahen terakhir ini ke arah
suatu konsep ieraksi (Bass, 1963, Conger & Kanungo, 1987 Tnce &

Beyer 1993). Kebanyakan parz leodtikus sekarang melihal Khadzma
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sehanal saalu basil persepsi pare pengikut dan atribut-atribut yang
dipengaruni cleh kerrampuan akieal dan perdilaky dari para pemimpin,
dalam kantoks situasi kegemimpnan dan kebutuhace-kabututan individural
sera kolektif para pengrkut

7.2.31 Teori Kepemimpinan ¥arismatik dari House

Menumt Howse (1977}, tecn Xansmalik didasarkan atas hasil-hasil
penemuan  dan  berbagai disiplin ilmu sosial. la mengidentfikas
bagaimana cara pemimpin kharismatk barperlaky, bagaimana mercka
herbeda dan orang lain, sera datam kondisi yang bagaimana meneka
memperclen  baryak  kemungkinan ustuk berkembang Selanuinya
dikatakan, seprang pemimpin kharnsmalik mempoenyai dampak yang
dalam dart tidak bizsa terhadap pengikut, mereka merasakas babwa
kayakinan-keyakinan pemimpin tersebut adalah benar, mereka menemma
permrmpin tersebut anpa mempenanyakan lagl, mereka tunduk kepada
pemimpin dengan senang hali mergka merata sayang tlerhadan
pemrmpin lersebut. mergka melhat secara emosional dalam misk
kalompok atau organisas tersebul, meseka parcaya bahwa mereka dapat
memben kontribusi terhadap keberhzsidan misi tersebyt dan mercka
mempunyai iuiuan-hauan kinedga yang tinggi.

Hasil penelifian Smith dalam Yuoki (198%) meminla orang-crang
yahg memilit permimpin yang kansmatik dan yang bukan karsmatik,
kemudian menzgnyakan kepada para bawahan dan para pemimpin
tersebut  ualuk  memberkan  keterangan  fentang  merska dengan
menpgunakan kuesioner yang mengukur indikalor-indikator dan reaks

pafa  pengikut. Hasinya menunmjuxkan bahwa para peagkul dad
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pemimpin-pemimpin kansmabk mempunyai rasa percaya din yang leaih
banyak dam merasakan cckefa3an sebagai yang lebin Beradt Mamun
demikian, bedolak dan teor tessebul, rmeceks fidak mempenikatkan
kepatrhan yang mambagi buta terhadap prnpinan fersebul.

Podsakoff ef gl., MacKenzie, Morrrmar, dan Felter mengermbangkan
sebuah kuesioner phtuk mengukur perlaku kepemimginan kansmativ dan
franslommasicnai. Kuesicnas tersecut elah dgunakan gleh para bawahan
manajer-manajer  daiam  &ebuah  perusanaan  petrotimia  untuk
menjelaskan panlaku dan manajer-manaermnyd Hasihya memparibatkan
bakwa para hawahan dan manajec-manajer yang telah menggunakan tiga
buah penlaky kansmatik (manskankan pada vis, modet pedilaku yang
diinginkan, mengkaomurikasikan harapan-karapan mengenai kinerjg yang
linggy) memparcaydl parg manaer merseka, mempunyal kesstiaan yang
[ebin tinggi terhadap manajer mereka dan memperinatkan lebih banyak
perilaky warga crganisas. yang baik {misalnpa, melakukan pakenaan
ekstra, mengambii  tangQung jawab galam  mencegah  masalah,
rentalerans kondisi-kondiss yang tdak menguntungkan Enga mengeluh).
Beparapa perlaky kKenpegmimpingn yang tidak terdapat dalam leon
frizalnya, rmembar konstderasi individual, membed ghimulasi intelekiva,
berkooperasi dan keqga sama &m, memberi pengakuan bagi keberhasilan}
terfubung juja dengan kntera mengendi efektivitas kepemimpinan

Howell dan Higogns (1930] membahes anaglisiz | wawancara
mengens pard eksekul! dalam dua puluh delapan buah organisasi di
Kanada Para eksekutil yang semdia didentfikasikan sepagal juara

fchampions) proyeX (yailu para pemimpin yang berhasil mempremoestkan
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penerimaan  produk-produk atau  proses-proses  inovatift  dalem
proanisasinya} dibandingkan dengan eksekutif-eksekutf serupa yang Ldak
dindentifikasi sebanal juara proyek. Para juara proyek memperibatian
lebih banyak penggunazn tiga perifakd khansmabk yang terdapal pada
teori  House  (yang mepekankan kepada tjuan-lojuan  ideologis,
mempeitihalkan rasa percaya din 9rand lain, memperhhalkan rasa
percaya din sendiny, tidak ditzmukan perpedaan yang signifikan bagi
pernlaku jainnya dalam tecn tersebut {mempetibatkan hacapan yang Wnggi
terhadap ¢rang ain),

2.2.3.2 Teari Atribusi Tentang Karistmatik

Conger dan Kanungo (1987} menyarankan sebuah teon lenlang
kepemimpinan kKhansmatk yang didasarkan alas asumst balwa Kharisma
adalah sebuah fengmena atibusi {atinbulonal phenomeaman). i mana
dixatakan babwa abibusi kharisma olgh pengibut tergantung kepada
beberapa aspek penlaky pemimpin.  Penlakepenlaky tersehut tidak
diasumsikan ada pada semua pemimpin kharismatik dengan tingkat yang
sama, kepentingan yang relatif dan masing-masing pefilaku  untuk
diairibusikan kepada kharisma tergantung sampai tingkat tertenfu kepada
siiuasi kepemimpingn.

Conger dan Kanungo (1967 menyatakan bahwa atribusi kharsma
oleh pengikidl tergantung kepada beberapa aspek penlaku pamimpin,
Perilaku-perilaku tersebul tidak diasumsikan ada pada semua pemimpin
khansmatik dengan tingkal yang sama, kepenungan yang relatif dan
MASNg-masng panlaky untuk didstnbusikan kepada khansma ergantung

sampai tingkat tertenlu kepada sifuas kepammpanan.
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Fenclifian terhadap teori atribusi dari Conger dan Kanunga [1887)
tentang kepemimpinan khatsmatie sebagian didasarkan atas hasil-hasil
setengah terstrukfur fdengan para eksekotl dan para bawahan),
ohsamvas  langsung, anaiisis dokumen-dokumen dan catatan-catatan
perysshaan. Untuk memyverifiras stud: awal mereka, Conger dan
Kanungs [1890) telah melakukan studi lanjutan datam: penelitian penlaku-
periake para pemimpin kharizmalik dan teor mereka yang diskur dengan
gseburabh kuesoter. Hasit dar kedua penetitian tecsebul mensmukan
bahwa perlaku-perilaku tersebut bernusungan dengar kharisma yang
rerainbigs) saperl yang difipotes skan,

Selanjutnya Howedl dan Higging {1990 memberkan gukingan
varg larbatas tag teon tersebut, dimiana dalam stedi tersebut, hasil
wawancara para eksekutif di analisis isinya untuk mengukur perlaky dan
giri-gir dar pemimpin mereka. Fara eksekulif yang dirasakan oleh orang
lain sebagai juara-juara dan ingvasi pooduk Rlah menggurakan tebib
banyak perlaku kharismatk dalam tean tersebut daripada eksekutif yang
tidak dirasakan selanai para juara
2.2.3.3 Teor Konsep Sendiri (Self-Concept) tentang Kepemimpinan
Kharismatik

Kebanyakar teori mengenai kepemempinan khansmatk  tdak
memben sualy kelerangan tentang proses, yang dengan proses lersebut
para  pemimpin kharismatk mampuy untuk mecara mendatam
mempengaruni para pengikut  dan  memotivass  mergka  untuk
mergorbankan kepentngan mereka sendii demi kepaatingan organisas

(=hamir, 1981} Shamir, House, dan Arthuor (19930 memfarmulasikan
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sebirah teon barg tentarg kepomimpinan kharismatk yang bertuuan
untuk mengisi kekosongan tersebut Tedr bary terscbut dbangun alas
teori tentang kepemimpinan kharismalk yang dikembanng«an sebeluemnya
cleh House (1977) Beberapa indikatsr tentang kharisma masin tetap
carma, termaclk juga afoksi para pengikut terhadap pemimpen, keteripatan
emasional mereka da'sm misi kelompoR alau Ofganisasi, seyakaan
rrergka bahwa mergkd dapat memben kontricusi terhadap kcoerhastlan
misi, serta komitmen meareka ternadap tujuan-toiuan kingra yang ungg
Marmun derpekian dalam  teori yang kary lersebut, para pemimpin
kharsmatik  menghidupkan  sejumlah proses  motivasicnal  yang
sabalumnya tidak dimasukkan ke dalam teen tersebuf oloh Mouse.
2.2.31.4 Perbandingan Teori-teori Kharismatik

Cari perbagai teori teniang kKepemimpinan kharsratik member
sejumlah  penjei@azan  yang sakng bersaing bagi  proses-proses
mempenganoht yang terdapat didalamnya. Penelasan psikoanaiitis dan
kharnsma dapat dilekankan kepada pengaruft dan pemimgen yang berasa!l
dan identifixas pribag permimpin tlersebut Teon atnbusi lentang kharisma
(Conger dan Fanungdgo, 1987 Kelibkatannya menekankan wkepada
ientifikasi pribadi sebagai proses utama dan internalizas sebagal proses
sekunder.

Teon dar House {197F) menskankan kepada idertificas: prizcad,
pembangkitan motivast oleh pemimpin, pengaruh pemimpis termadap
Lulan-tuilan dan rasa percaya dei para pengikut. Teori konsen diri sendin

rshamir of al, 1993) menekarkan intermalisas nitai, ideifikasi =osial dan
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pergaruh pemimpn tefmadap kemampuan din, dengan hanya memoen
peran yang sedikit terhadap idantifiwasi pibadi.

Teari-teori tentang khansmatis bedvanas: daiam penceanan mereka
terhadap kesetiaan yang hdak rague-rage dan kepatohan sebaga indikatcr
wama dah pengansh pemimpin khansmatik. Pada tecn-teon pskoana s,
kepatunan wang tanea  ragu-ragu pard  pengikut  teradc kamena
katarganiunganaya kepada seorang perumpe:n lugr wasa yang akan
melindungi mergxa. Pada teon House dan 1ecn Congar dan Kanuning,
pata  pengikol tfanpa  ragu-ragu memgeerlinatkan  kepatuhan kepada
pemimain  tersebut yang berdasarkan atas dentifikase prbad dan
katerqantungan mereka Kepada keaftban pemimpin tersebuf yang loar
biaza. Teor Shamir dan kawar-kawarn meénesankan kesabaan terhadap
ideciogi yang didukung gleh pemimgin datipada kepada pemimpin i
gendii. Hepatthan terhadap permintaan pem'n:npin kemungkinan hanys
akar tefadi bla mereka dirasakan sebagal yang dapat dipercaya dan
konsisten dengan cita-cita yang diinternaksasi oleh para pengikut.

Teori-tesrn mergenai pemirmpin kdarsmabik juga berbeda calam
deskripsinya dengan perilaky kepemimpinan karismatie (Sharmr, 19910
FTeorteori dar House, Conger, Kanungo dan Skamir &f gl sotyu
moengeanai pantingnya pamimpin yang rmenekankan sebuah wis yang
relevan dengan situasi dan kebutuhan-kebuduhan para pengikuet Pada
teori-leon psikoanalitis dan penularan soszial, arikglasi sehuah visi yang
menarik tidaklah peru, dan memvisikan bukanlah sckuah bBagian yang

pratng dan penjelasan eatang pengaiuh cemimpin.

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

s

Semua teori tersebut mengakui bahwa pedtaku Manajemen Kesan
fimpressicn  Management) dan  perilaky  non-konvensicnal  dapat
meningkalkan persepsi pengikut, babwa pemimpin lersebut adalah Juar
bigsa, Mamun demikian, Shamir dan kawan-kawan mengecilkan arh
kepentingan dan kegunaan manajemen kesan bila hanya digunakan uniuk
mangagungkan pemimpin tersebut, mereka ssbalknya menekankan
penlingnya  perilaku-perilaku yang memben kekuasaan kepada para
pengikut dengan meningkalkan otonomi, optimisme dan rasa percaya din.

Kebanyakan teort tentang kepemimpinan khansmatik setuju bahwa
para pemimpin kharismattk lebilh besar kemungkinehnya akan muncul
bilamana sebuah organisasi berada dalam keadaan stregs dan trangist.
Kharnisma diperuas bila kekuatan formal gagal untuk menanggapi sebuah
krisis besar dan bila nil@i-nilai tradisional serta keyékinan—heyakinan
dipertanyakan, Jadi kepermimpinan  kKarsmatik lebih besar
kemungkinannya skan diketemukan dalam sebuah organisasi yang
sedang berjuang untuk kelzrgsuengan hidupaya, atau sebuakh organisas
lia yang aagal, daripada sebuzh organisasi fua vang sangat berhasil
{Basz, 1685). Mamun demikian, terdapat ketidaksepakaian mengenai
apakah sebuab krisis sosial yang disertal dengan kekacauan-kekacavan
merupakan syarat bagi kepemimpinan kbarismatik. Sebaliknya, dengan
posisi yang diambil oleh Weber {1947}, kebanyakan teori baru tidak
menspesifikasikan bahwa kekacauan sosial dibutuhkan bagi timbulhya
kepamimpinan kharismatik.
2.2.3.5 Evaluasi Mengsnai Teori-Teorl Kepemimpinan Kharismatik

Teondeon yang dibahas di atas relalif masih baru dan kelihatan
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kelihatannya bidak terdapal cukup bukb untuk mengevaluasi masing-
masing teori secara lersendin. Narmun demikian, secara kolekhf mereka
kefibatannya teiah memberikan kontibosi penting erhadap pemahaman
kita tentang proses-proses  kepamimpinan Tepd  kepemimpinan
kharismatik memberikan penjelasan mengena pendgaruh yang luar biasa
beberapa orang pemimpin erhadap parg bawahnya, suatu Anghat
pengaruh yang fidak dapat dijelaskan dengan memuaskan oleh leori-teon
sahelumnya Eentang kepamimpinan  instrumental atage  kepemimpinan
situasicnal. Tepr-teori kharismalik mengakui pentingrnya reaksi emesicnal
para pangikut  terhadap  para pemimpin,  teonteon  sebelumnya
menekankan kepada aspek-aspek rasional-kalkulatif dan inleraksi
pemimpin pengikul,

Teor-teart Kharismastik mengako pentingnya peritaku simbolik dan
peran pemimpin lersetut dalam membuat peristwa-peristiwa menjadi
berarti bagi para pengikal. Teor-teon sebelumnys tidak menoakui bahwa
Frosgsprases 3imbolis (Symbofis Processes) dan Manajemen At
ftenagement of Meaning) sama pentingnya dengan Manajemen Hal-hal
fanagament of Things) Akhrya teord kepemimpinan kharismalic
member penjelasan yang iebih baik mangenai bagaimana para pemimpin
mamply mempengardhi orang secara tidak langsung tanpa seringnya
inferaksi tatap muka. Teor-tenri sebelumnya kebanyakan memperhatikan
penganih langsung para pemimnpin terfitadap para bawahan (angsungnyz.

Oan wraian di atas jelas babwa kita telah memperolen kemajuan
yang pesat dalam mempalajar kepemimpinan kharnsmatbk dalam dekade

terakhir ini, namun masih peru belajar banyak mengenai hal lersebut,
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karena masit dibitulkan conelii@ar muk mengidentfikasi kosds yansg
diperlukan bagi munculnya para pernimein khansmatk, prosts yang d
datarmnya para pemirmpin mempercleh komibnes: dan pada pengikdinga
terhadap sebuah wis) yang hard (khususnyas daam orgamsas-argan s4 5
besar termpat terdapat visi vist yang sahng bersaing), cara bagaimana cara
pemimoin memberdayakan  para  pengiket. cara para penumpon
kharsmatie meleoibagakan mla-mian can strateo-shiaisn yang oo
dalam oranisas, dan cara untuk mencapal hasi-hase posilii dan
kepemimpitan  kharismatis sambil juga mergrirdan hasi-hase yarg
nagalif.

2.2 4 Fepemimpinan Kerajaan Kutal Kertantcgara

Pada abad 14 ¢ Muara Sungan Mahakam Kalimantan Fenur
tepatnya di Kutai Lama berdin Kerajaan Kutai Keranegara, di mana
Ferajaan ini baru perhasi! meaundukian Berajaan Kuta Ing Martadipura
FPada abad ke-17 MKerajgan ini kemudian bemama Hera@an Kotai
t.ertanegara Ing Marladipura.

Di Kerajaan Kutai Kertanegara lerdapat upacara Adat Eray sctiap
Lahurrnya. Erau adalah pelaksanaan tradisi upacara adat yang merupakan
keyakiman terhadap kekaualan supranatural yang juga merupakan upaya
integrasi sosial dan solidartas kelompok.

EBuwdaya Erau Adat i termasuk dalam kebudayaan non materiil
lerdini dan kata-kata yang dipofgunakan hasil pemivitan, adat swshadat,
keyakinan yang mereka anut dan kelbiasaan yang moreka ikat sslama o
cerhubutpar dengan pengorganisasian masyaraka®, sstem norma dan

nilai-oa yang men.af pegargan bag) masyara<at
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Yang melakeanakan Erau Adat ada kerabat (Keluarga Rajga), yang
dwraokan adatah Sultan {Raja) sedangkan yang Erau adalak rakyatl. Pada
waktu vpacara adal Erau dimulai didabulul dengan upacara mendinikan

“ayu’. “Ayu” didirkan oleh masyarakal melaloi wakil atau  tokoh
masgyarakat, bilamanza "ayu” sudah berdin bermaknag ruhtuhlah kKekuasaan
Keraton dan rakyat berdaulat, ini berarti Raja hamus mendengarkan suars
rakyat, suara rakyat adalah suara Tuhan.

Untuk menerima suara Tuhan maka Raja (Sultan) haros
melaksanakan upacara adat Bedudus, Belufuh, SBegorok dan Beurnban
yang bermakna menyusikan diri sebelum menenima suara Tuhan, sebab
untuk menenima suara Torhan kita hams bersuci (berwudibu) untuk
bersembahyanyg, karema dzalam keadzan kotor kita tidak mungktn
menanma suafa Tuhan.

Uniuk mempelajan tudaya kepemimpinan Kuiai dapat ddibatl dajam
simbod-simbd yang bermakna sebagaimana diuratkan separil dibawak ind :

Poertama. Datamn upacara adal Erau juga diakukan upacara adat
Bepelas, di mane dalam upacare adst ini Raja (Sultan) menar di akas
Tapak Leman, menatap dan menuju Sangkoh Pinabs dan Tiang Ayu.

Makna menari dmim menunjukkan bahwa Ra@a selaiu penah
akivilas dan proakif berupaya dan selalu giat unfuk melzksanakan
tangoung jawabnya sesuai dengart suars Tuhan {suara cakyat] yang
diembannya.

Sedangkan Sangkoh Pialu bermakna orang yang lLdak memiliki

kKeduya orang tua lagi yang patol kdta ayomi dan kita dengar. Tali Juwila
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bermakna batrwa masyarakal itu terdiri dan hermacam-macam |apisan
dan golongan.

Yang dimaksud Tiang Ayu adalab terdifi dan Sangksh Prats dan
dilengkapi dengan Tal Juwila di sebelah kanan dan Cinde d.sebelah kiri.
Tiamg Ayy berdia diatas Tapak Leman, domana di atas Tapak Lerman juga
\erdapat Gong Raden Galueh.

Trang Ayu bermakna hubungan antara Khalifah cengan Yang hiaha
Pencipta, sedangkan Tali Juwita melambangkan  bemacam-matam
rmasyarakatl yang piatu yang perny diavami dan didengarkan syaranya
{zuara Tuhan}. &dapun Cinde melambangkan keluarga.

Calam upacara Bepelas sefelan Sultan menar di atas Tapak
Leman maka Sultan benaian menatap dan mendu Sangkoh Palo dan
Cincin Ayl dimana pada wakhr benalan tancan kanan lebih dahulo
memanang Tal Juwita sedangkan tangan kit bacu kemuedian rmemegang
Cinde, hal im menunjukkan babwa kepertingan rakyat harus lebih
didahulukan daripada kepenlingan keiuarga.

Bilamarna Sullan yarg telah merari dan beralan  meandekati
Sangkoh Piatu maka kaki kanannya menginjak Gong Eaden Galuh dan
terdengarah suara ledakan (tambakan meriam). Ini berart dengan
perantaraan Sultan maka secara batin menyatuiah rakyat dengan Raja
dan kerabalnyz. Dimana Sultan bersumpah dihadapan Sang Khalik akan
melgksanakan tangaung Pwab yang diembannya terhadap rawyal dan kel
uarga.

Kemudian Sultan terbalik dengar cepat menyambut Tali Juwia d.

tangan kiri dan Cinde @i targan kanan tanpa terpitus, hal ind permakna
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batywa hupungan masyarakat dan keluarga dengan Hajanya jangan
sampai terputus.

Dengan menyatunya batin tersebut berarti Raja dan rakyat duduk
sama rendah dan berdii sama Gnggi. Rakyal menyembah dan Raja
manilah serta mendengarkan suara rakyat Hal tersebul pada dasarnya
permakna batwa rakyat sebenariya memarnntah rajanya.

Simbgl  Bepelas  tersebul  menunjukkan balwa  budaya
kepemimpinan  Kutar  menomorgatukan  kepenlingan  rakyat  yang
merupakan =uara Tuhan yang hards didiamakan, bary kemuodian
kapantingan Keluarga dimana hubungan keduanya tdak boleh erpuius
dan akan diemban aleh Sultan sesuai janjinya di depan Sargg Khalik.

Kadus, Simbol budaya kepemimpinan suku Kulai Jainnya 1erdihal
pada seatinggil {(Jawa S Hinggll) Sultan Kulai Kedanegara Ing
Marladipura adalah terdin dar dari Mahketa yang disamping kanan dan
kifinya 1erdapat dua simpul dengan 1ali terural berwama emas. Di Tabir
Setinggil terdapat binkik-bintik hitam dan terdapat rambg-rambyg berwama
kuning.

Kemudian di hawah terdapat Singgasana (sepasang Kursi
kebesaran Raja) yang terlelak di atas lantai berlingkat tiga, tingkat
perama disebut Periwi yang didiami oleh Dewa, tingkat kedua disebut
EBuni yang didiami cleh manusia, sedangkan tingkat ketiga disebut
Kayangan yang didiaml| cleh Betara.

Mahkota bermakna Khalifah yang mengayomi rakyatnya, simpul di
kin-kanan bermakna bahu seorang raja yang menanggung beban dan

termacam-macam tngkat dan golangan masyarakatnya yang tergambar

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

T2
dalam simbol & yang terurai.  Rambu-tambu  berwama  Kuning
mengelilingi takir bemmakna rakyat mendaulall Raja.

Adapun binfik-bintik hitam menunjukkan bahwa di dunia in erdapat
parpuatan-perouatan yang tercela  témnasuk  masyarakat  alalpun
golongan  yang fidak menyenange Raja, oleh karena iw budaya
menyabulkan bahwa bilamana ada ancaman yang merugikan orang
banyak maka ia harus ditnangkan atauy dimusnahkan.

Sedangkan Raja duduak di atas singgasana dengan mamegang
singgasananya, i bermakna bahwa Raja hatus berpegang kepada adat
istiadat, hukurn dan kepada aljaran agamanya kalau tidsk 13 akan
tergehner dan kedudukannya.

Simbaol setinggil menggambarkan budaya kepemimpinan Hitai
yang mengayom rakyatnyva baik yang mendaviati maupun yang kurang
menyenangi, dengan berpegang  leguh  kepada  Undang-undang,
ketentuan, adat istiadat dan =agama. Karena ia seorang pemimpin, ia
barada di tingkalt yang paling Gingg: karena ik seorang pemirmpin harus
memiliki iimy pengetabuan yang melebihi orang yang dipimpionya.

Kefiga. Fada malam lerakhir sebelum mersbahkan Tiang Ayu
tanda upacara Erau berakbir, dilakokan wpacara Begelar (Jawa
Jumenengan), disim Raj@a menganugerabkan gelar pada mkyat dan
kerabainya karena jasa-jasa yang lelah diberikannya baik selama Erau
berdangsung malpln masa-masa sebelumnya.

Simbol pemberian gelar i bermakna babwa seorang pemimpin

harus berterimakasih dan membankan penghargaan (molivasi) kepads
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rakyat dan keluarganya yang telah mengabdi dan berkorban untux
renentingan bersama.

Erau berakhir ditandai dengan merebatkan Tiang Ayu, rmaka kita
kermbali melaksanaran Pemerintahan sesuai dengan asas Tnas Poiilika
yaitu eksekutif, egistatif dan yudikaul.

Hesmpat Budaya kepemimpinan suku Kutai Kedanegara terihal
pula daiam pemilihan Rala sewaktu masa Pemenntakan pengganu Baja
Adi Batara Agung Paduka Mira, di mana Paduka Mira memiliki lima arang
putra dar dua orang putri.

Futra pertama bemama Adhi Mabaraja Sakti idak bersedia menjadi
Raja kaena kesaktiannya dan berjan)i akan melindung dan menjaga Raja
yang berdaulat serla men@d Mented Penasihal Raja

Futra keduva bernama Adii Maharaja Sura VWangsa tidak bersedia
menjadi Raja, karena dia orang yang tegas gdan keras serta merakyat dan
1a hanya menjadi Menten Datam Negeri.

Fulra ketiga bemama Ad) Maharaja [ndera Warmgsa tidak bersedia
menjadi Raja karana dig gagah dan tampan atau baik rupa, @ hanya
mernjad Menter Adat tstiadat Seni Budaya.

Pura keempat bemama Adji Maharaja Derma Wangsa tidak
bersgdia menjadi Raja karena @ tadalo adil telapr sangal leman sehingga
i hanya menjadi Menter Luar Neqger,

Oleh karena o Adji Maharaja Sultan ditunjuk menjadi Raja ketiga
karena ia memilik keempal sifat saudara-saudaranya yaitu © sifat urang
(orang) tuba, cifat karak-kanak sifal uramg bine dan sfat masyarakat,

sedargran sifat kehma vang dinilikinya adalah gifat urang gila.

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
T

Adapun yang dimaksud sifal urang tuha {lua) adalah yang salab
disalabkan, yang benar dibanarkan. Sifat kanak-kanak ada senang
hemnzin-main dan apa yang diminlanya barus diluruhi, karena jika tidak
diben ia bdak akan meminta, Sifat urapg hini (wanita) adalah hendak
dikasihi =aja, hendak diberi makan, hendak diben pakaian, hendak dibeni
belanja, hendak masak-masak sendin dan hendak berzenang-senang
gaja. Sifal masyarakal adalah senang memancing dalam artian meniadi
nelayan, sanang behuma (berantt dalam arian menjadi petani dan
membaur menghibur masyarakat alau mengadakan permainan demmuluk,
memanda pada zamannya, Sedangkan sifat urang gila adalah yang szlish
dibenarkan dan yang benar disalahkan, urandg seba dicela, urang durhaka
dipelihara, Kelima sifal tersebut diatas empat sifat termudia dan satu sifat
tercela namun rahasia agar masyarakat bada tersiksa.

Bitamana sifat kelima muncoul maka yang bertanggung jawab dalam
Kerajaan adalah Putva Mahkota, ika Putra Mahkkota masin keol maks
Menteri Penasihat yang bertanggung jawab seria bermufakat dengan
keermpal Menterd  untuk  membetulkan  yang  safah. Hal  tersebut
dikarenakan Haja baru bisa diganti bilamana ia telah walat, blamana i3
rrasin hidup Faja lidak bisa diganti.

Kelima. Seerang Raja harus menmiliki dua ilmd, yailu : ilmu penama
disebut Jiwa Sempurna, ilmy yang harus dipersiapkan semua hamba
Tuhan untuk merghadap sang Khalik, seseorang hamis mempelajan imuo
Ta'rifat, Ma'rifat, Tasawawul dan sifat doa puluh. llmu kedua disebut Jaya

Sermpurna, e yang harus dipersiapkan oleh seorang Raja yang
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mengenakan mabkola dan duduk di singgasana harus berilmu sakti
mandaraguna

Keeram. Budaya kepemimpinan lainnya yailu budaya menghargai
kaum wanita yang tergambar dalam dua buah singgasana yang lelaknya
sejajar dan  berdampingan, dimana Permaisuri (s20rang  wanita)
didudukkan disebofah ki sedangkan Raja (seorang pria) duduok di
sebalah kanan. Hal tersebut malambangkan bahwa wanita selalu dihargai
dan dianggap sejajar dengan pria. Sedangkan pada wakiu berjalan,
Parmaisuri berjalan di sebelah kanan Raja, akan iefapi selangkah di
belakang. Hal ird mengandung makna bahwa warnita telap dihargai dan
gihormati namun karena kodratnya ia tidak akan sama dengan pria.

HKefujuh, Budaya kepemimpinan suky Kutai lainnya tedihat pada
wakiu terib duduk menghadap Raja yang disebut Panca Kerama Duduk
Bersila. Panca arlinya lima, Kerama artinya aluran, Duduk artinya duduk,
Berzila artinya mempuriyal kebenluan yang mengandung makna.

Sita pertama, kaki kin ditekuk dan lipat ke dalam pangkuan debgan
makna menjaunkan langkah yang salah, Sila kedua, kaki kanan diteluk
dan dilipat ke dalam pangkuan dengan makna =elalu memelibhaca langkah
ke jalan yang benar. Siéa kebiga, ngan Kin ditekuk dan dilipat di atas
pangkuan dengan makna tidak akan berbual jahat, Sila keempat, tangan
kanan ditekuk dan dilipat i atas pangkuan bermakna s2lalu berniat untuk
barbuat baik. Si kelima, kepala ditundukkan dengan makna mendauiati
Raja.

Panza Kerama Duduk Bersila di dalam bahaza Kulai disebut duduk

besela yang mengandung makna kila sefalu menjauhi perbuatan jahat dan
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selaly bermiat baik kepada orang yang kita kasihi dan hormati maupun
sesama makhluk ciptazn Tuhan.

Seorang calon Raja (Pulra Mahkota) yang baru lahir, selama empal
puluh han ampat puluh malam tidak boleh ditidurkan disernbarang tempat
akan tetapi ia harus dipangkl secara bergantian sslama empat paluh han
empat pulvh malam lersebut oleh kKeluarga secara bergantan, demikian
pula sewakiu fa dimandikan, harus dengan air yang tetah dibersihkan dan
diadati yarg dissbul mengundang air,

Pi dalam adat disabutkan bahwa:
“Awak rmamben namanya, awak eraukan;
awak tjakkan bebsnya ke tanah, awak eravkan:
awak mandikan dirnya, awak eraukan;
awak rajakan inya. awak eraukan”,

Ardinya, pada wakiu member nama hanss melaksanakan vpacara
Erau, pada waktu menginjakkan kakinya pertama ke tanah Rarus
melaksanakan upacara Erau, pada wakiu memandican pertama harus
melaksanakan upacara Erau, demikian pula pada waklu ia diangkat
menjadi Rata juga harus melaksanakan upacara Eray.

Urzian terzebyt di atas bermakna bahwa seorang RajafSuban
{pemimpin} se8lain ia mempunyai bakat kepemimpinan yang sudah dibawa
sejak lahir, akan telepi sefak terlahir di dunia sampai dewasa salalu
dibarikan barbagai iimu pengetabuan dengan harapan bilamana ia kelak
menjadi seorang KajalSultan (pemimpin} [a 2lah memilikl kesempumasan

|&smani dan rohand gerta memiliki ilmu pengedahiran,
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Wilayah adrmurisiral! Kerapaan Kutai duly disebut Kuta) Selatan

yahg kermudian  berubah menjadi bagian dan daerazh Kotz Piaja

Balikpapan. yaily @ Kecamatan Peraam kin menjade Kabupaten Penajam,

sebelumnya sempat masuk ke datam daerah adminstzatit Kabupaten

Pasir.

Dengan demikian daerah administeatif Kerajaan Kutar dule telah

berkembang menjadi 7 (tujub) dagrak tngkat 11, yailu:

.1

2.

Katrpaten Kutal Kartznegara.
Kabupaten Kutai Barat

Falbupaten Kutar Timur.

. Kola (Ketamadya) Bomang,

¥ota (Katamadya) Samannda.
Kota (Motamadya) Balikpapan,
Kabupaten Penajam.

Kini o atas ke tujuh dagrah lersebut merupakan wiayah adat

Kergjaan Kutai Kenanegara Ing Martadipura sampai saat ..

Bersumber dari budaya yang dinamakan Erau, sejak zaman

Kerajzan Kulai Kertanegara sampai dengan saal in dimana budaya

kepemimpinan Kutai yang mempunyar cin-ciri sebagai berikut :

i

Raja seialu penuh aktivilas dan proaklif melaksanakan tanggung
jawabnya, sesuai dengan suara rakyal yang diembannya yang

terdin dan bemacam-macam lapisan dan golongan,

2 Raja dalam kepemimpinannya menormorsatukan/mengutamakan

kepenungan rakyat gan baru kepentingan keluarganya.
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3 Raja mengayemi seluruh rakyatnya batk yang mendauiali maupun
yang kurang menyenangi dengan berpegang teguh pada Undang-
Undang, kelentyan, adat istiadal dan agama,

4 Raja sebagai pemimpin berada ditingkat yang pahng tingg oleh
karenanya harus memiliki iimu pengetahuan yang melebdihi dan
wrang orang vang dipimpinnya.

2 3 Prastazi Kerja {Kinerja)
2.3.1 Pengartian Prestasi Kerja

Prestasi kerja diartikan sebagai hasil dan usaha seseorang yang
dicapa dangan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi terienioe.
Jadi prestasi keija merupakan hasil keterkaitan antar Usaha, kemampuan,
dan persepsi tugas (Byars, 1884 ; 311},

Usaha merupakan hasil molivas yang menunjukkan jumlab enarg
(fisik, dan atau menial) yang diguriakan indvidy dalam menjalankan suafu
tugas. Sedangkan kemampuan merupakan karakterislik individu yamng
digunakan dalam menjalankan suatu pekaraan. Kemampuan ini biasanya
tidak dapal dipengamuti secara langsung dalam jangka pendek. Persepsi
fugas merupakan peiunulk dimana individu percaya babwa mereka dapat
mewujudkan usaha-usaha mereka dalam pekeaannya (Byars, 1984 -
311).

Menunt Minar, prastasi kefja menipakan kesuksesan Seseqrang
dalam melaksanskan pekerjaannya (Moh, Astad, 1987 : 4B). Sedangkan
mernuny Lawler dan Porter, prestasi kerja adalab swocessf! rofe
acmevement yang diperoleh seseqrang dar perbuatannya {(Moh. As'ad,

1931:47). Dar batasan-batasan lersepul jelaslah bahwa yang dimaksud

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga BD

dengan prestasi kerja iglah hasil yang dicapai oleh seseorang LUk
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkltan {Moh. Asad,
19491:48).

Sedangkan yang dimaksud dirmensi kinerja ialah ukuran-ukuran
dan penilaian dan porlaku yang akiual d. tempat bekera, dimana dimens
kinerja meliputi : {1). Kualitas auput, (2). Kuantitas cutput, (30, Wakiu kerja,
{4). Kerja sama dengan rekan kerja (Miner, 1588 @ 18).

2.2.2 Perilaku Kerja

Prestasi ketja merupakan hasil dar  perlaku  Kena,  Untuk
menjelaskan suatu perilaky dipetukan pemahaman terlebih danhulu
mengenai proses maotivas: (Gikson. 1952 : 8E).

Di dalam ocrganisasi, karyawan berssaha memenuni berbagai
macar kebutuhannya. Jumlah usaha yang dikerahkan uatuk memenuh?
kebutahanrya itu barkaitan dengan bngkal kemampuannya. Lhsaha adalah
tenaga yvang dikeluarkan individy pada waktu melakukan pekerjaannya
Sedangkan kemampuan menunjukkan kecakapan individu  (Gikson,
1992:94).

Kebutuhan yang bdak terpenuhi, menyebabkan erang mencari jalan
untuk mengurandi  ketegangan yang disebabkan gleh  kekurangan
kekurangan tersebut. Gleh karena itu, crang memilih suatu Bndakan dan
terjadilah perilaku yang mengarah pada pencapsian Wjuan, Setelah lewst
bebarapa waklo, para manajes remilai perilaky tersebut

Evaluam prestast menghasilkan beberapa macam imbalan atau
hukuman. Hasil tersebut dinilai oleh crang yang bersangkutan dan

kebutuhan yang lidak terpenuhi diiniaa kembali. Pada gilicannya, hal in
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menogerakkan proses dan pola beringkar (siklus) dimuiz 1390 (Gibson,

19497 95), seperti terhha® paza Gambar 2.4 dibawah,

Kebutuhan Yang Tidak

T

Terpanuhi
b
HKebueluhan Yang Mebicari Jalan
Tidak Tepenuhi untuk Mencari
Dinilai Xembai Kebutuhan
THeh Hameawan
i KARYAWAN I
Imbalan atay Petilaku yang
Hukuman Berarientasi pada
Tujuan
T Hasil Karya {Evaluasi)
dari Tujuan yang e
Terocapai

Sumbar cGibson (P02 95

Gambar 2.4 | PROEES MIOTIVASI (PCLA AWAL)

2.3 3 Hubungan Faktar-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kesja
Ada 3 faktor penlng yang mempengarehi presiase kera, yaitd
(Steers, 1935147
1. Kemampuan, kepricadian dan minat kerja.
Artinya  kemampuan merupakan kecakapan Seseofang, Sepers
kecerdasan  dan  ketrampian Kemampuan  pekera dapat
mempengaruhi preslasi kerja dalam berbagai cara, misalnya dalam
cara penganbian Kepltusan, cara mengnierpretasikan lugas dan

cara penyelesaian tugas. Kepabadian ada serangkaian ©n yang
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relatif maniap yang dipengaruni eleh keturunan dan faktor sogial,
kebudayaan dan lingkongan. Minal merupakan suwaty valensi ataa
kecenderingan positd atau negatif termadap kegigtan tertenil.
Dapat cikatakan canwa b a sesecrang bdak memiliki kemampeuan
yang diperiukan oleh syat, peker@an lercenta, atau tizak begia
bBerminat, maka sult cipercaya bahwa prestasinya akan Ungai.
Sedaliknya, ila seseorang bhekerja pada pekedaan yang sesuai
dengan kemampuan minat dar keprbad@nnya dapat dibarapkan
prestasinyd a<an maningkat

2. Feelasan dan penenmadan atas penjelasan peran secrang pekera,
wang merugakan taral pengedian San penerimaan saseqrang alas
tugas vang d'bebankan padanya.

Artinya makin [elas pengertian gekerja mengenal persyaratan dan
sasaran  pekarAadnfyz, makn banyak energi wang  banyak
dikerahxan uniuk kegiatan ke arah lujuan fergebyt

3. Tingka! motvasi pekerja.

Artnya  motvasi  agalah  dava energi yana  mendorong,
mengarahkan dan memzertahankan perlaku.
Terdapat 2 variabel yang dapat rmempengaruhi prestas kena, yaitu

[McCaommick and Tifin 1974 : 431} :

1. Variabel [ndividy,

Terdri dari pengalaman, pendidikan, jeris kelamin, umur, motivas.

keadaan fisik, kepripadian dan sikap.

2. Vdariabel Silyasional

a  Fukto:r ik dan pekerjaan yang melipeti metode kana, pengaturan
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dan kondisi perengkapan kerja, pengafuran ruang  kedqa,
kebisingan, penyinacan dan temperatur.

b. Faktor sosial dan  organisasi yang mehputi | kKebijakzanaan
pensahaan, jenis latihan dan pengawasan, sistem up dan
lingkungan sosial,

2.3.4 Proses dalam Prestasi Kerja

Menunut Parier dalam proses preslasi kerja terdapat 6 tahap, yailu

{Steers, 1885 -151):

1. Parsepsi dan penilaian funtutan arganisasi.
Artinya setiap anganisasi mempunya Wjvan dan kebulwhan terteniu,
Tujuan dan kebutuhan tu akan memben serangkaian untutan obhyeklif
organizasi yang hams dipenuhi oleh individu, Tubtulan ity kemodian
diterima dan dinilai oleh indivigu berdasarkan =udut pandang
kebutuban, juan, seda miai-nilai pribadi.

Z, Perumusan kembali tugas-hugas.
Arfinya berdasarkan lenlutan yang ditenma dan dinilai, individo akan
memumuskan kembaili lugas-hugas yang diserahkan paganya sabelum
mereka menerma tanggung jawab pribadi atas tercapainya tugastugas
tarsebut (tingkat aspirasi individu). Tahap Ini dipengaruhl oleh faktor-
fakter tuntutan grganisasi, Kebufuhan dan tujuan poekerja, Adanya
kesalarasan antara faktor-fakter tersebut  menyebabkan  Lagas
organizasi dapat dilenima okeh pekera,

3. Mengembangkan rencana perilaku.
Artinya setelah dehrisi tugas, mdividu harms memilib strategi atay cara

untuk menyslesaikan lugas-tugasnya. i dalamnya ada vnsur nilai dan
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harapan individu. Nilai merupakan preferensi hasil bagaimana yang
dapat dilihat oleh individu, Sedangkan harapan adalah kermurgkinan
atay prokakilitas subyeklf balwa perlaku terterty akan diko: cle? hasil
fereniu.
4. Penlaku xerja.
Artinya reacana tindakan indwvidu akan menyebackan peslaku kerja. 1o
dipengaruhi aleh kemampuan dan keierampilan indwidu, serta kejglasan
peran. Jadi, bila mdivide menetazkan rencana tindakan yang balk bagi
dirinya dan berprestasi, maka ia akan berprestasi leblih bark dan pada
meraka yaneg rencanaryd tidak bak.
2. Peacapaian hasil.
Arinya perlaky kerja mengarahkan individo pada hasil kerjg atay
prestasi kerja dan kepuasan kerja.
B. Urnpan Batik
&rtinva hasil dan mode| prestas kers:a merupakan hasil umpan bahk dan
parilake kega individu dan orgamsasi.
Hasil atau presiasi kerja yang dicapai individy memipakan dasar
Bagi oroganizas untuk menetapkan dangkah-langkab apakah ia akan
mengubah  tuntutan terhadap indwidu atay mengubah tingkal tujuan
croanisasi dapal dilhat pada gambar 2.5 dicawah.
Semakin para karyawan memehami proses panilaian Kingrja can
semakin penilaian kinena dipakai sebagai pelvang-paelvang penghargaan
daripada kejadian-kajadian pengkritikan, maka kebuluhan aktualasasi dii

akan semarin terpenubn (Simamora, 1994427 Arinve kejelasan gada
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penilaian kinerja a<an menjadikan karyawan untuk melakukan perbaikan

terhadap kinerjanya dari waktu ke wakiu

Fobuluhsn 440 Sumbardyya
fuluan Qrgeainasl Crpaniersl

: I

Gambar 2.5 : PROSES PRESTASI KERJA DALAN CRGANISAS]

Salanuinya dikatakan bahwa gaya kepemimpinan  dan khim
organizasional mempunyat imbas begar atas hasil-hasil metivasionas dan
kepuasan proses penilaian kinefa. Sedangkan Waldmen af ab, (2001)
dalarm hasil penslitiannya mengatakan banwa peEnlaku kepemimpingn
khansmatik dalam interaksinya dengan kongis ketidakpaztian menfadi
vafabal  kungi  dalam memprediksi  kinerja.  Dengan  demikian
kepemimpinan mampu mempengaruhi periaku dan kinerja pengikotnya
(Gibson, 1992:5), dan sualy dasar yang kuat menunukkan bahwa prestasi
pengikut dan kepuasan juga mernyebabkan pemimpin memvarasikan

gaya kepemimpinarnya {Sisson, 199273

Turnlitan Oibyakllf Tugas K#argancungen
Drganinasl IndiviCy yanyg 5 utah | Fuurfilih 1 Hugll
CildelinH Ikamn RymcEnn
l Eemhbais} Tiacakmn:
1. Twghn yang 1. Siratug
Turmubsn Msnurt Oldarima Earyavwan.
Fanghhatan dan [ darl Z. Ueama Far -
Fanllaian Imdlvidw ) Corganznel. ; whr.g Ahar . Lnki . Prastas| Kara
2. Tugaa Tilegruh’sun. = Hara i AL L
| Prifael. C s
Eobutnhgn, Hital
glnr. Tujuan A
Ir.drvidu
ry —rrr 1, Walangi. 1. Karampilan
7. Harapanypang Eneergl Prinadl.
! sSudah dipelajarl. * ¥, Tengkat Dorcnodn
T Falbtizgls.
Sumber  Brecrs (1965 1952).
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2.4 Pene#itian Terdahulu
Bebsarapa penslitian terdahulu yang menjadi landasan awal ide dan
dezertasi yang disusln adalah sebagai barikut:

1. Biantoro (2002) dalam desedasinya "Pengamuh Praktek Manajamen
Sumberdaya Manusia Terhadap Budaya Organizasi dan Kinera
Perusahaan™ Hasil uji hipoatesis sebagai berikut!

a, Ada pengaruh yang kuat antara prakiek manajsmen dengan
budaya perusahaan.

b. Ada pengaruh yang cukup kuat artara sebagain fakior-fakior
praktek manajemen lerhadap budaya perusabhaan.

c. Ada pengaruh yang cukup kuat beberapa faktor prakiek
managmen erhadap kinerja.

d. Ada pengaruh yang cukup Kuat faktor budaya terhadap
kirera parusanaan.

e Ada pengaruh yang cukup kuat antara beberapa faktor
prakiek manajemen dan beberapa fakior budaya secara
bkarsama ferhadap kirngqa.

f. Ada pengaruh yang kuat bahtwa tardapat faktor spesifik
dalam manajerven,

g. Tidak benar bahwa pansahaan industi logam, mesin dan
Ximia dl Jawa Timur tidak tebal.

Kesimpulan dar  penalilian ni  bahwa faktor-faktor praktek
manajemen dan budaya yang kuat berpengant terhadap kinera adalah

faktor fasilitas dan relational.
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2. Hamid (2007 datam desertasinya dengan judul * Pengaiuh Budaya
Organisasi Baru lerhadap Motivasi Kerja dan Prestasi Kerfa O
PTP Mutantara I% [[Ferserod Sumatera Utara™. Dengan hasil
penefitian sebagar berikat,

a, Buraya arganisasi baru berpengaruh sigmfzan terhadap
motivasi kena slal

b. Maotivasi staf berpengarub sionifikan terhadap prestasi kerja
staf.

¢ Budaya arganisg=i baru bepengaruh signifkan terhadap
prestag) kerja stal,

d. Budaya arganisasi baru melalul motivasi kefja berpengarub
signifikan ferhadap prestasi kerja staf.

Kesimpulan dar peneliian i bahwa budaya crganisasi secara
l[angzeng dan tidak [angaung (melalui motvasi-stah berpeganuh signifikan
terhadap prestas kerja star.

3. Putro {19391 paga sebuat BELIMEN bidang telekomunikasi di Jakarta
{s2karang PT. Telkom) mensmukan bahwa semakin banyak
pengarahan dan atasan (rtating structurer, semakin linggi rasa
hormat bpawahan terhadac atasan. Haml peneltannya, yaitu:
bahwa semakin banyax pengarahan dar atasan akan scmakin
ingqi pula rasa hormat bawahan lerhadap alasannya.

4. Sinha (1990) membuklkan secara empirik bahwa pimpinan yang
memperhalkan bawahannya dengan penub kasih sayang akan
membangs<itkan metivas internal Sawahar untek bekerja surgguh-

sungguh.
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. Abdul wWamd Syafar (1985) menemukan bahwa pemenuban
kebuluhan keterkaitan (sosial), kebutuhan perturmbuohan bawahan
dan hkarakter kepemmpinan  badisional jujur dan  cendeka
fmalempu’kanawa-nawa) di kalangan bawahan Bugis-Makassar,
berpengaruh secara sgnifikan dan positf terhadap sikap homat
bawahan kepacda pimpinan.

6. Hatsie (2004) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Penlaky Kerja dan ¥inerfa Krayawan Perbankan Dh
Sulawes: Tengah, dengan hasil penalitian sebagai berkul:

a. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dar kepemimpinan
transaksional terhadap penlaku kerja Karyawan.

b, Tidak terdapal pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan
transformasicnal lethadap perilaku kefja karyawan.

c. Terdapat pengaruh yang signifikan dar  kepeamimpinan
Enarismatik terfadap péﬁlaku kerja karyawan.

d. Terdapat pengamuh vyang signifikan dar kepemimpinan
transaksional terhadap kinega karyawan.

g£. Terdapat pengaruh yang signifikan dari  kepemimpinan
transformasional terhadap kinena karyawan.

t Terdapat pengaruh yang signiikan dari kepemimpinan
kharisrnatik berhadap kinenga karyawan.

Car berbagai stud puslaka fersebut wnluk lebih jelasnya dapal

difihat pada Teori Lampiran |.
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Berpikir
Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dan shudi pustaka

{erebih dahulu disusun kerangka berpikir seperti pada gambar 3.1 :

Studi Tao ; Studi Ernpirik :
1. Budaya Organisasi. 1. Budaya Organizayl
2. Kepemimpinan. . " Kabupaten Kutal
Y Kinarja Kartanegara.
2. ¥eprmimpina Kerjaah
Kutat Kertansgara,
X 3. Kepemimplinan Aparatl
4. Kinerja Aparat.
[
¥
Hipotesls
LIji Sitatigtik
Dilzartasi

Gambar 3.1 KERANGKA FROSES BERPIKIR

BY
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3.2 Kerangha Kanseplual

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian lerdahulo serta kerangka
proses  berpikir  pada  gambar 31, yang menjelaskan  tentang
keterkaitan/hubungan antar variabel yang ditelil yalu :

Budaya Qrganisasi (X1}, Kepemimpinan Kesgjaan Kulai (X2), Kepermmpinan
Aparal {43), dan {¥) Kinerja Aparat, maka kerangka konseptual dalam shudi

ini tergambar scbagai Serikul

a3 | | %1z Lxm

L [

¥t.5 1w w

Chganlaakl
151]

X458 [

X117

Keterangan :
- - » ; Dimensi C:j - Wanabet Laten
—  Pengaruh (C 1 :Indikator

Garmbar 32 KERANGEA KONSEPTLAL
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1.3 Hipotaxzis

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teoritis, hasil-hasil penelifian
terdahulu, kerangka proses berpikir dan kerangka konseptual, maks disuatn

hipatesis studi sebagai Berikut:

1. Budaya organisasi berpenganuh terhadap kinerja aparat Pemerintah

Kabupaten Kutai Kartanagara.

2. Kepemimpinan Kerajaan Kutai berpengaruh terhadap kinetja aparnat
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara.

3. Budaya crganisasi berpengarun lerhadap kepemimpinan  aparat
Pemerindah Kabupaten Kutai Katanegara.

4, Kepemimpinan Kerajaan Kutai barpénganth terhadzap kepemimpinan
aparat Pemerintah Kahepaten Kutai Kartanegara.

5. Kepemimpinan aparat bemengaruh ferhadap  kingrja  aparag

Femerintah Kabupaten Kulai Kartanegara,
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BAR 4

METODE PENELITIAN

4.4 Rancangan Penalitian

Fenelitian ini merupakan penelitian explanatory research, yaitu
peneliian yang menjelaskan hubungan kausal antara  variabel-vanabel
melaluj pengujian hipotesis [(Singarimbun 1988 : 5) Dalam penelitian ini
beritik-tolak dari Budaya Organizasi dan Kepemimpinan Kerajaan Xulai yang
iwul mewarnai peritaky pemimpin di lingkungan aparat Femeriniah Kabupaten
Kutai Kartanegara serta dampaknyalpengarubnya terbadap Kineda Aparat

tersabut,

Penalilian ini dibatasi pada persepsi puncak, menengah dan bawah
sebagai unil analisiznya, sedang karyawan operasional sebagai pelengkap

dalam melakukan pembahasan.
4.2 Populasl dan Sampel Penelitian

Dalam penslilizn ini populasinya adalah selunth unsur aparat/pimpinan
{puncak, menengah dan bawah) di Kabupalen Kutal Kafanegara yang
berumlah 235 orang yang terditi dan e2elon Il sejumlah 35 orang dan eselon
H sejumian 198 crang. Sampel penelilian ini merpakan sampel penun
fpopulasl) dengan meneliti ke semua unszyr aparatpimpinan {eksekutif di

lingkungan Pemefintah Kabupaten Kulai Kartanegara. Para pimpinan yang

92
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dimaksudkan adalah para pimpinan yang berada o lingkungan kantor
Kabupaten Kuiai Kartanegara dan para Camat di wilayah Kabupaten Kutai

Kertanegara setelah dilaksanakannya otonom: dasrah.
4.3 Kliasifikasi Variabel
Dalam penslitian ini terdin dan dua jenis vanabel, yaitu :

1. Vanabel Eksogen yvang terdiri dari: Budaya Organisasi {(%1) dan varabel

Kepemimpinan Kerajaan Kutai (X2).

2. Variabel Endogen yang terdii dari Kapemimpinan Sparat (£3) dan

variabel Kinerja Aparat (YY)
4.4 Definisl Operasional Varabel
Dan keemnpal jenis varakal yang ditelitl, didefimisikan sebagat berikul ;
4.4.1 Variabel Budaya Organisasi (X1)

Merupakan peratluran-peratyran dan noma-nomma yang diberlakukan
di Kabupaten Kuiai Kartanegara selefah dibedakukannya otonomi daerah.

Varabel ind divkur melalin 7 {tujuh) indikator, yaitu -

1. Inigialif individu (X1.1), yailu merupakan kKemawvan dan kemampuan
indivldu untuk melakukan dan menciptakan hal baru yang positif
ferhadap Kinerjanya yang dikontrel cleh peraturan-peraturan yang
diberlakukan di organisasi dalam kaitapnya unluk berinovasi dan

bersaing sehat dalam arganisas:.
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2. Arah dan wjuan (£1.2), yailu kejelazan arah dan iujuan dari arganisasi
dihubungkan dengan tugas-lugas, wewenang dan tanggung jawab
(karyawan) dan tuiuan orjanisasi yang mana harus direalisasikan

karyawarn.

3. Inlegrasi (£1.3), yaitu koordinasi kerja yang harus dilakukan karyawan
di lingkungan keranya sendiri [vertikal dan horizontal) dan dengan

bidang-Lidang kefa yang lainnya (honzrontal dan diagonal).

4. Dukungan manajemen {X1.4], yaitd dukongan  vang diberikan
grganisasvpihak manajemen ferhadap kelancaran kerja dan hambalan
kerja dan karyawan, yaitu dengan memberikan penghargaan dan

sanksi terhadap karyawan.

2. ¥Konirolpengawasan (X1.5), vailw  peraturan-peraturan  dan
pengawasan yang dibuat dan diterapkan oleh organisasi unluk
mengalur dan mengkoordinasikan kinena karyawan agar kelancaran

kerja dapal lercapai dan mengurang hambatan/kasulilan keqa,

&. Toleransi terhadap konflik (1.8}, yaitu sikap organisasi terhadap
konflik-konflik  yang  terjadi anlar  karyawan berkailan  dengan
pelaksanaan tugas-tugas kerja serta kebebasan unluk mengkritisi

terhadap penyimpangan-penyimpangan yang teradi datam organisasi
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7. Pola  komumkas:  (X17), yailu  sistem  komunikasi  yang
diterapkansdinoriakukan antara atasan dengan bawahan, bawahan

fengan bawahan serta individu-indradu dalam organisasi.

kasing-masng indikator merupakan pengukuran terhadap tanggapan
atau pendapat aparat melaldi jawaban atas kuesioner yang diajukan.
Pengukuran terwadap indikalor-indkator terszebut menggunakan 5 (lima}
skala berdasarkan skala Likert. Jawaban (&) nitai 5, jawaban (b) nilal 4,

jawaban (2] nilai 3, jawaban {d) nilal 2, dan jawab:an () nilai 1,
4 4.2 Variabel Kepernimpinan Kerajaan Kutai [(X2)

Pada kepemimpinan Kergjaan Kulai, Raja =cbagai puncak tertinggi
kepemimpinannya yang lebih mendahulukan swvara rakyal, yaild dalam
kepemimpinannya raja selalu mendahulukan kepentingan rakyatnya daripada
kepentingan dirinya dan keluarga. Sejak lahun 1960 sampai 1999 semua
Bupahi Kulai berasal dan lingkunganiketurunan Raja Kutai, hanya pada tahun

196541978 yang Bupatinya bukan berasal dan Kerahat Kerajaan Kulal,

Wariabe! Kepemimpinan Kerajaan Kulai ini divkor melalui 2 (tiga}

indikator yvailu :

1. Simbol berpelas (X2.1), yailu kepemimpinan (perlaku pemimpin) yang
selalu memperhalikan kepenbingan para pengikuinya (bawahannya)
dan  dituntut wntuk  peka  lerhadap  pendapatiusulanfhimbauan

Eawahannya
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2. Simbo! setinggil (%2.2), yaitu sikap dan perilaky pemimpin yang selalu
mengayomifmelindungi pars bawahnnya serla harus mempunyai

kelebihan datam kemampuan dan pengstahuaniya.

3. Simbol pemberian gelar (X2.3), yaitu sikap dan perilaku pemimpin
yang selal memberikan pengertian dan penghargasan terhadap

keberhazilan para bawahannya.

Satiap mdikator melalui kuesioner-kuesioner yang Jd:ajukan akan
memberikan gambaran temlang hubungan Kepemimpinan Kerajaan Kula
lerhadap Kepemimpinan Apara! 4 Kabupaten Kulal Karanegara, Masing-
masing indikaler, pengukurannya melalul kuesiconer dengan 5 ops) jawabar
berdasarkan skala Likert. Uniuk jawaban (a) nilal &, jawaban (by milas 4.
jawaban (¢} miai 3, jawaban {d] nilai 2, dan jawaban {e) nilal 1.

4. 43 Variabel Kepemimpinan &parat (X3)

Kepemimpinan aparat Pemerinah Kabuepaten Kola Kartanggara yang
dilaksanakan secara rutin oleh eselon || (doa) dan eselan [ {tiga). Hal ini
dimaksudkan adalah pedlaku-peritakue kepemimpinan yang ditcrapkan cieh

para aparat dalam melaksanakan akiivitas kerna kesehariannya. Variabel

kcpemimpinan aparat ini pengukurannya melalui 4 (empat) indikalor yaitu

1. Indikafoer langgung jawab terhadap pekerjgan (£35.1), tanggung jawak

terhadap tugas-tugas dan peckeqaan-pekerjaan yang sehaiusnya
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dizelesaikan karyawan dengan  selald mendahulukan Kepentingan

organisasi daripada kepantingan mdividu,

2. Penugasan {#3.2]. yaity sikap lidak pilih Kasih yang diterapkan
lerhadap para bawahannoya dalam pelaksanaan lugas-tugas dan

pekeraan-pekerjaan di organisasi.

3. Hubungan dengan bawahan {£3.3]. perilaku hobungan dengan para
bawahannya wyang lcbih didasarmkan pada hubungan anlar sesama
mantisia yang selalu tangjap fethadap kesulitan-kasulitan kerja yang

dihadapi para bawahannya.

4. Fenghargaan (X3 4% merupakan sikap atasan yang obveklf terhadap
¥emampuan dan keberhasiian para bawahannya scrta memberkan
pada para bawahannya untuk ikut mengatasi masalah-masalah yang

timbul dalam menyelesaikan lugas-lugas alau pekeraan-pekerjaan.

Mazing-masing indikatar, pengukurannya melalsi kuesioner dengan 5
{ima) opsi jawaban berdasarkan skala Likerl Unluk jawaban {a} mlar &,
jawaban (b} nilal 4, jawaban {c) nilai 3, jawaban [d) nilai 2 dan jawaban (&)
rulai 1.
4.4.4 Variabe| Kinerja Aparat (T)

Hinerja  Aparat  sebagal unsur pimpinan di Kabupaten  Kuiai
Kartanegara yang pengukurannya dilakukan melalui 4 {empal) indikater,

yaibu:
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1. Indikator kemampuan dan ketrampilan kega (¥1.1), yalls kemampuan
untuk menyelesaikan lugas-tugas atau pekerjsan-pereraan dengan
baik yang menjadi tanggung jawabnya sera kemampuan untuk

mengalasi masalah-masalah kerja yang timbul

2. Kuaniitas penyelesaian pekerjaan {¥1.2), yaitu perilaku kesja yang ada
pada din setiap karyawan selaku aparat yang selzlu patuh terhadap
atasan serla disiplin dalam menyelesaikan lugas-lugas pokok dan

tidak menslak adanya iugas-tugas tambahan.

3. Hualitas penyelesaian pekerjaan [Y1.3), yalu perilaku kera yang ada
pada diri karyawan seiaky aparat yang memiliki ketelitian dalam

panyeiesgian logas-tugas alad pekagaannya.

4. Wakiu penyelesaian peketfaan (Y1.4), yaitu kemampuan karyawan
bntuk dapat menyelesakan lugas-tugas atau pekerjzaniya sesuU3

dengan batas wakiu yang ditentukan dengan efisian,

Maszing-masing indikator, pangukurannya melalu Yuesioner dengan 5
{lima) opsi jawaban berdasarkan skala Likert, Uniuk jawaban (a) nilai 5,
jawaban (B nifai 4 jawaban (¢) nilai 3, jJawaban {d) nilai 2 dan jawaban {e}

rilai 1.
4.5 Teknik Analjsis Data

Jawaban vang diperolch dan responden sesual dengan milai variabel

vang lelah ditetapkan sclanutnya akan dianalizis dengan menggunakan
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Siruciural Equalion Madeling [SEMY dengan reenggunakan program AMOS

4.0, P83 1041

Dengan  Structurst Equalion Modoling  (SEM)  memungkinkan
dilakukannya analisis lerhadap serangkaian hubungan secara  stmlltan
sehingga memberikan efisiensi secara statistik (Hair et al, 1532), SEM
mermilki karakleristiik utarna yang membedakannya dengan teknk analisis

mulirvanale lain, yaitu

2. Eslimasi hybongan keterganlumoan ganda (mofbple dependence

rafationshin).

b. Memungkinkan unluk mewakilt kansep yang sebelumoya bdak
teramtati {unotsened concopd]l dalam hubungan yang ada dan

memperhitungkan kesalahan pengukuran {(measurement emor).

Eiryctural Equation Modeling (SEM} memungkinkan unluk melakukan
eslimas alas persamaan reqrest yang berbeda 1elap terkait satu sama lamn
gsecara bersamaan, dengan model struktuoral. Kelerkaitan ini memungkinkan
vanabel tergantung pada salu hubungan, berperan pula sebagai varigbel
bebas pada hubungan selamjulnya. Atau wvarabel yang sama  akan
berpengarub lerthadap varabel lerganiung yang berbeda, sccara berbeds

pula (Hair et al, 1352].

Shructural Equabien Madeliing  {SEM)  juga  memungkinkan

dimasukkannya vanabel laten ke dalam analisis. Vanabel laten merupakan
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istilah yang lekih mengena karena geneealisasinya, dan karena sekarang
terbuka ¥ernungkinan unluk memperkirakan atad menghitung akibat variabel
later yang satu terhadap variabel laten yang lam dan terhadap apa yang
disebut variabel manifes atau amatan (Kedinger, 68 @ 2000). Oengan
demikian vanabel laten adalah konsep yang masih manspakan hipotesis dan
tidak dramati secara langsung, hanys dapat diperkirakan melalui vatiabel iain
yvang dapal diukur dan diamall secara nyata Manfaat yang akan dipegraleh
gengan memasukkan wariabel laten ke dafam  anabisis adalah untuk
meningkatkan 2stimasi statistik, mewakil konsep tearitis dan mengetahui

secara khusrs kesalahan pengukuran yang tedadi.
4.51 Asumsi yang digunakan dalam SEM

Tekntk analisis SEM dalam penelitian ini didesarkan pada asumsi

terteniu {Hair et al, 1352} yaliu

a. independent ohzervations, data berdistribusi narrmal.
b. Huburgan anlar variabel bersifal linier.

. Skala pengukuran yang digenakan berdimens: tonggal.
d. Tidak ada multikolinientas antar variabel bebas.

4 52 Prosedur Analisis SEM

Structural Equation Modeliing (SEM) pada dasarnya tecdini dan mocgel
pengukuran (measuremen! rrodely dan model stroktural fstrostural rroded).

Model pengnkuran ini ditujukan untuk mengkonfirmasi dimensi-dirmensi yan:
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dikembangkan pada sebuah faktor. Model struktuml merupakan model
mengenai struktur hubungan yang membentuk atau menjelaskan kausalitas

antar lakkor,

Untuk membual madel yang lengkap, perlu dilakekan heberapa

langkah sebagai benrkut
a. Pengembangan moded berbasis teon.

b. Pengembangan diagram  alur  untuk  rmenunjukkan  hubungan

kausalitas.

c. Konversi diagram alur ke dalam serangkaian persamaan struktural dan

spesifikas model pengukuran.
d. Permilihas matriks input dan tekaik estimasi atas model yang dibangun.
&. Menilai problem identifikasi.
. Evaluasi Model.

g. Interpretasi dan modifikasi modsal.
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Menyutun Diagram Alwr

b |

r L

Made Lengkag Hubungin HaLasl Fenguiyean Selap
KanarubslVaripbal (CFA)

Pardaman SrukiuMd i
i Spes!fMuasinys

Masukan Date

Evaruvast IdontlMkasl

Evaluaal Modofl {&sumal GFI,
Validitax dun Rolabismes)

Bl Mod Hcation Modsl ""ﬁ,"‘;‘“
[ Mo=d fecatictn Indox}

fntarpratasd Hagll A, B,y
* [Li LAY

L 3

Pembahazan -
- Jawsb Parmegstahan Hipptesis
dur rigat pabaliminys.
- Tamuan,

Gambar 4.1 PROSEDUR AMALISIS

4.5.2.1 Pengemhangan Model Teoritls

Langkah pertarma dalam SEM adalah pengembangan model yang
mempunyail justiikasi teoritis yang kuat, sebagaimana terlihat pada kerangks
konseptual. SEM rmerupakan sebuah corfimalory fechnigue, sebagar fawan

dan exploratory factor aralysis Teknik im diqunakan untuk mengus sebuah
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teor. pak learn bae maepun teor yang sudah dikembangkan dimana
perrhukliannya dibutuhkan pengupan empinik  Pengujian empink ini yang
diatukan oleh SEM, sebab SER lidak diqgunakan unluk membentuk teori
kauzalitas, tetapy tetap digunakan untuk menge)i kausaltas yang sudah ada

teaninya.
4 5.2.2 Pengembangan Diagram Jalor

Langkah kedua adalah medel leoritis yang sudah dibangun pada
langrah pertama akan digambarkan dalam sebuah diagram @ler [path
chagram).  Diagram palur tersebuil akan mermpermmudah dalam melhhat
hubungan hurbungan kavsalitas yang ingin di wi. Sehingga diketahoi bakwa
hubungan-hucungan kausal yang biasanya dinyalakan dalam bentuk
persamaan, Mamun dalam SEM (termasulk di dalamnya operas program
AMOS 40 dan wversi-versi sebelumnya) hubungan kausalitas ind cukup
digambarkan dalam sebuah diagram jalur dan selanjuinya bahasa program
akan menghkanyersi gambar menjadi persamaan, dimana persamaan menjadi
gstimasi. Atas model fegritis yang dikembangkan, selanjetnya dikembangkan
diagear jalur makna konstruk-konstruk, yate kenstruk eksogen dan kangtruk

endogen yang terhhal pada gambar 4.2 ;
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BAR 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas [nstrumen

Hasil pengujan hipotesiz bersifat walid, bilamana data yang
digunakan bersifat valid, Data penelitian bersifal vakd jika inslrumen
peneltizn bersifat vald dan reliabel. Hasil pergujian validitas dan
reliabiltas instrumen penelitian menggunakan analisis faklar Kenfirmator
secara lengkap digajikan pada Larmgiran 1.

Instrurnen penelitian bervpa kusicner, bersifat valid pka loading
factor setiap indikator adalah signifikan dan valid unidimensgional jika nilai
GFl > 080, i sisi [ain, nstramen penalittan adalah reliabel jika nilar
cronstrct refiabily pe > 070 Eingkasan hasil uji vahditas dan reliabilitas
inztrumen penelitian dapat dilihat pada uraian berikut.

Tahel 5.1

HASIL LI WALITHTAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN
UNTUK VARIABEL BUDAYA ORGANISAS

j Lt Vallditas “Raliabilitas

‘Tndikatar Loading [ P *]]w%h =1 - Pn

- 1 Facter | wvalue { Keterangan® - -4=i5F0 " 7
A7 L arefgooe]  Valkd

X1.E d.452 | 0080 Walkd 0,854 0, o
X1z 4192 | Q.000 Wal.g _
R [ (i ML L P Lo Uniﬂi:'l?:lr?ai&nal el
| %13 | 1544 0000 _ Mald
(212 | 111, 0000 Vald
LETT 11 Twvad |
e O e i e e ———————

Sumber : Dialah dari data lampiran,
Berdasarkan has| penguian walidilas dan reliabilitas instrumen

pada Tabel 5.1 dapal dketahw bahwa instrumen penslitian wuntuk varabol

[i1%
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Budaya Organisasi yang terdir dan indikalor Inisiatff (x1.1), Arah Dan
Tujuan {X1.2), Integrasi {%1.3} Dukungan Manajemsn (X1.d4), Kontrol
Atau Pengawasan (X1.5}, Tokransi Terhadap Konflik (X1.6) dan Pola
Komunikasi (X1.7] adalah valid dan reliabel,

Tabel 5.2

HASIL UN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN
UNTUK VARIABEL KEPEMIMPINAN KERAJAAN KUTAI

Sumber ; Dicdah dari daia lampiran.

Yallditag Rollabliltax
._vahé; an 'E.‘@ﬂ_ﬁ. - Fi“
0 CH WValhd 1000 070
Donn | Wald Walid Relabel
' Valid Lrnidimensional

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliahbitas instrumen
pada Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa indikator simbol berpelas [X2.1),
Simbol Setingod [X2.2} dan Simbel Pemberian Gelar {22 3) kesemuanya
mempunyai nilal probabilitas {p=0,000) dan consiruect reliabidily dan

Kepemimpinan Kerajaan Kutai adalah valid dan reliabel.

Tabei 5.3
HasIL U VALIDITAS DAN RELIAEILITAS INSTELUMEN
' UHTUE YARIABEL KEPEMIMPIMNAN AFARAT

Sumber ; Diglah dan dala lampiran.

oL Vliditas 3VR | Reliahlitas
'Facter | value | Keterangan | =G -
X34 1285 | 0.000 Walid 0.999 0,84
%33 1874 |o000]  valid Vadid feliavel
X332 1450000 vaig | Wnidimensional
XA 1 1 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validilas dan reliabilitas instrurnen
pada Tabel 5.3 dapal diketahu bahwa instrumen penelitian yang lerdin

dan indikator Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan {X3.1), Penugasan
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(X3.2), Hubungan dengan bawahan {X3.3) dan penghargaan {¥X3.4) dar
variabe! Kepemimpinan Aparat adalah valld dan reliabel.
Tabal 5.4

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INGSTRUMEN
UNTUK VARIABEL KINERJA APARAT

Iidfias SR
R T A Gl
¥1.4 1 . Valid 0,954 078
Y13 11861 0000 | Ve ~ alid Reliabel
iz DABY | 0,000 Valid Uinidimangicnal
| 1 Valid

Sumber @ Diolah dari data lampiran.

Berdasarkan hasil pengujian vallditas dan reliablltag Instrumen
pada Tabal 54 dapat diketahui babwa instrurmen penelitian dengan
Indikator Kemampuan Dan Ketrsmpilan (Y1.1), Kuantitas Penyelesaian
Pakeriaan (Y1.Z}, Kualitas Penyalesaian Pekerjaan (Y1.3) dan Waktu
Penyelesaian Pekerjaan {v1.4) darl variabel Kinerja Aparat adalah valid
dan reliabel.

Hasil uji validitas instrumen penelitian, Tabel 5.1 sampai dengan
2.4 menunjukkan bahwa untuk seluruh variabel instrumen penelfian
bersifat valid dan reliabel. Dengan demikian data hasi pengukuran
menggunakan instrumen tersebut adalah valid, sshingga layak untuk
dilakukan anallsis kbib lanjut dan dapat digunakan uniuk pengujian
hipotesis penelitian.

5.2 Deskripai Raspondan
Gambaran: kondisi responden penelitian dapat dilibat pada hasil

analsis diskriptif, secara lengkap dizajikan pada Lampiran 2. Secars
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ringkas hasil analisis diskriptif masing-masing variabel penelitian diuraikan

sebagai benkut.

Tabel 5.5
MILA| MIMIMUM MAKSIMUM DAN RERATA INDIKATOR
DAMN VARIABEL BUDAYA DRGANISASI

.- Indlkator Dan Vardabe]
T Mialmam

X1 2.00 =00 3 5318
w12 - so0|  40mE
x1.3 1,50 500 8273
k14 . 5.00| 28355
; | - spa| 40780
¥s . sof| 3,259
(b - so0|  37o03

ai s age| 37748

i =" ————————— e ————sie - e
Sumber : diolah dari data lampiran.

Variabel budaya organisasi dengan nilai rerata 3,77, yailu
mendekali 4. Dapat diarlikan bahwa kondisi budaya organisasi dipersepsi
baik cleh respenden. Dari nitai minimum tampak bahwa indikatar-indikator
Integrasi (¥1.3), Dukungan Manajemen {X1.4) dan Pola Komunikasi
[(X1.7) menunjukkan adanya aparat vang memperikan persepst lerhadap
indikator-indikater tersebut sangat kurang baik atau sangat lidak kondusif,
Fenealusuran lebik lanjut, menunjukkan bahwa indikator Arah dan Tujuan
{X1.2) dipersepsi paling baik diantara indikator lainnya, dengan nilai rerata
4,09, Sebaliknya yang dipersepsi paling jelek adalah indikatar Toleransi

Terhadap Kenfik {%1.8), dengan nilai rerata 3,26.
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Tsbel 5.6
MILAL MINIMUM, MAKSIMUM DAN RERATA INDIKATOR
Dal VARIABEL KEFEMIMPINAN KERAN KUTAI

R e L 2
- 1,50 500| 45000
x2.2 ” A
= 5 06) 00| 43224

@ 347 S00] 44375

Sumber : diolah dari data lampiran.

Variabe! Kepemimpinan Raja dengan nilai rerata 4,44, Dapat
diartikan bahwa Kepemimpinan Raja diperseps! sangat baik oleh
responden. Dian nilal minimum tampak bahwa indikator Simbol Pemberian
Gelar (X2.3) manunjukkan adanya aparat yang memberikan persepsi
ternadap indikator tersebut kurang haik atay tidak kondusif. Penelusuran
lebih lanjut, menunjukkan bahwa indikator Simbol Berpelas (X2.1)
dipersepsi paling baik diantara indikatar lainnya, dengan nilai rerata 4,50,
Sebaliknya yang dipersepsi pafing jelek adalah indikator Simbol
Permbenan Gelar (X2 3}, dengan nilaj rerata 4,32

Tabel 5.7

NiLAI MINIMUM, MAKSIMUM DAN RERATA INDIKATOR
DAN VARIABEL KEPEMIMPINAN APARAT

3 . _a.,. L ulmr‘.ﬂ. LR LR R IFC ] R B SEE
i Dam Minimum_ | Maximum| .Mesn.

Virlabe| I : i
X311 2,060 500 4 4495
X3z 3.0 500 d 4605
X33 3.00 5,00 d, 3500
X34 275 5,00 43339
X3 .00 5,00 43580

Sumber ; Diolah dari data lampiran.
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Varnabel Kepemimpinan Aparat dengan nila reiala 4,44, Dapat
diartikan bahwa Kepemimpinan Aparal diperseps: sangat baik oleh
responden.  Penefusuran lebih lanjut, menujukkan bahwa indikato:
Penugasan (X3.2) dipersepsi paling baik diantara indikator {3ineya,
dengan nilai rerata 4,46, Sebalknya yang dipersepsi paling Jeiek adalah
indikator Penghargaan {£3.4}, dengan nilai rerata 4,33

Tabel 5.8

MILAL MINIMUM, MAKSIMUM DAN RERATA INDIKATOR
DAN VARIABEL KINERJA ARPARAT

T

Indlkatar
Can Mimimur [ Maximom hitan
YaHdahbel q ' :
¥11 300 5.00 4,804
¥13 .00 3.0 42007
1.4 £ BB 2.La 40321
R 2 BB 5.La a41653
¥ 5,00 §.00 4,1345

Sumber ; Giolah dari data lampiran.

Vanabel Kinerja Aparal dengan nlal rerata 4,200 dapat diartikan
bahwa Kinjera Aparal dipersepsi sangat baik oleh responden. Keempa*
indikater darl varisbe! Kmera Aparat kesemuanya mempunyal nilai
mimmum  cukup haik. Penelusuran lebih tanjul, menujukkan babwa
indikator Remampuan dan Ketrampitan Kerja (Y'1.1) dipersepsi paling baik
dvantara indikater lainnya, dergan nilai rerata 4,38 Sehaliknya yang
dipersepsi paling jelek adalah indikator Kuanfitas Penyelesaian Pekerjaan

£%1.3), dengan nilai rerata 4,03,
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g3 i Asumsi yang Melandasi SEM
5.3.1 Uji Data Outliers

MPenguiian ada ldaknya data cutfiers dilakukarn dengan mcihat
Jarax Mahalanohis, dan jka jarak tersebut signifikan {p < 0,05], rmaka
dikatakan owfliers, Pengupan ini dilakukan dengan bantuan soffware
AMOS 401 dan hasilava disajikan pada Lampiran 4. Hasil pemerissaan
dengan  |jarak  Mahalanchis menumjukkan secara  statistik  lerdapat
beberapa pongarmalan yang awtlicrs, yaite pengamatan Mo 59 dan 90,
Namun demikian, data pengamatan tersebu fidak dibuang, mengingat
hasil analisis diskriptif, Lampran 2, manunjukkan bahwa sermua indikator
rrermilikl nilal minirum dan maksimum berada dalam batasan skor yang
ditetapkan, yaitu minimugm 1 dan maksimum: 5.

5.3.2 Uji Normalitas Data

Pengujian signifikasi koefisien jaler pengarch  langsung pada
analisis SEM dilakukan dengan ¢ fesf. Untuk itu, diperlukan pengujian
asumsi nomalitas data, hasilnya dapal dilihat pada Lampiran 4 {termasuk
hasid analisis SEM dengan soffwere AMOS 4.01), menunjukkan babwa
secara mulfeariate data lidak berdistribusi narmal (c.r = 6 888, nitgi Zv.y
untuk @ = 0,03 adalah 1.9G, jika &r = Zym= maka tidak normal). Dalkl Limi
Fusat (Limdt Cendral Theorm) berbunya: Bilamana ukuran sampel semakin
besar, maka statislix yang dipercleh akan mendskat destribusi normal
Besar sampel pada penslitian inm n = 152, dipandang dipandang telah
mamenuhi Dail Limit Pusat, sehingga asumsi norrnalitas tidas bersifat

kiitis dan dapat ginbaikan
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5.5.3 Uji Linioritas

SEM memeriukan asumsi hubungan antar variabel bersifat linier,
agar jika dipercleh hasil pengujian nonsignifikan menunjukkan benar-
benar tidak ada hubungan. Hasil pemerksasn zsumsi  lnierilas
selengkapnya disajikan pada Lampiran 3. Rujukan yang digunakan adalah
pringip parsimony, yailu bilamana sefurvh mode! yang digunakan sebagai
dasar pengpujian signifikan atau nongighifikan berarti model dikatakan
linier. Spesifikasi model yang digunakan sebagai dasar pangujian adalah
madel linier, kuadratik, kubik, inverse, loganifimic, power, 3, compound,
growth dan eksponensial. Hasil pemeriksaan asumsi linierftas untuk sefiap
hubungan antar variabel disajikan secara ringkas pads Tabe! 5.9 sebagai
berikut.

Tabel 5.8
PENGUJIAN ASUMSI LINEARITAS

Disertasi

Sumber : Diolah dari data lampiran.
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#
Variabel el ”“[*1 2';3:;"“ Kepatusan
Independen
Budaya Crganisas Kepernmpinan Modal iriar Llnier
Kepamimpinan Raja | Aparat signffikan Linfer
Kepemirnpinan Modal finiar
Aparal signifikan
Budaya Crganisasi Kinerfa Aparat Modal linfer Linler
Kepamimpinah Raja | Kinara Aparal signiflikan Linigr
Kepamimpinan Kinerja Aparat Moda! linier Linrer
Aparat sigrifikan
Medel inier
signifikan
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Berdasarkan Tabel 59 dketahui bahwa semua bentuk huebungan
antar vanabel yang terdapat di dalam model siraktural adalah linier,

sehingga asumsi linierilas pada SEM adalah terpenub.

5.4 Uii Goodness of Kt Model
5.4.1 Hasil Analiziz SEM Tahap Awal

Model hipotetik yang dikembangakan secara tecrilis pada kerangka
konseptual penelilian, dikatakan baik jika didukung oleh data empirik.
Hasil analisis SEM pada tshap awal secara lengkap dapat dilkhat pada
Lampiran 4. Hasil pengujian goodness of M overall model, guna
mengetahui apakah model hipotetik yang telah dikembangkan didukung
olkeh data empink, diberikan pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10
FENGUJIAN GOODNESS OF FIT MODEL OVERALL TAHAP AWAL

| e S S S S o ey | SRS

Goodness of Hasil Cut-off Keterangan
171 Parhitungan
Khi Kuadrat 228 457 (p=0,0H]) | Kecil dan Model Jelek
nensignifikan

RMSEA 0,071 = 0,08 Mode! Baik
GFI 0,866 = 0,490 Maocdel Jekzk
AGFL 0,524 = 0,80 Model Jelkek
Khl 1,758 <2 Model Baik
Kuadratidf

Sumber - Diolah dari dala lampiran,

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa uji goodness of fif. khususnya Khi
Kuadrat, memberikan hasil yang jelek. Sehingga dapat dikatakan bahwa
madel hipotetik tidak didukung data empirik dan model tidak layak

digunakan untuk pengujian hipotesis. Berdazarkan modiication indices,
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kemudian dilakukan modifikasi unfuk memperbaiki medel. Modfikasi
model dilakukan dengan cara menghubungkan yang bersifal korelasi

anlar vanable atau srmardan tidak memodifikas: jalur pengaruh.

5.4.2 Hasil Analisis SEM Tahap Akhir

Hasil uji goodness of it overall mode! menggunakan SEM pada
tahap akhir selengkapnya disajikan pada Lampiran 4. Beberapa hasil uji
goodnass of il overall modef diberikan pada Tahel 5.11.

Tabel 5.11
PENGLIIAN GQOOKNESS OF AT MOOEL OVERAIT TAHAP AKHIR

Gacdress of Hasil Cui-off Katerangan
fit Pearhitungan
Khi Kuadrat 139456 (p = Kecl dan Model Bak
0. 0E8) nohsigniikan

RMSEA 0,037 = 0,08 Madel Baik
GFI 0,815 = 0,80 Maodel Bak
AGFI 0875 = 0,80 Madel Jelsk
Khi 1.202 %2 Moded Baik
Kuadrat/'df

Sumber : Diplah dar data [ampiran,

Berdasarkan Tabel 5.11, didapatkan bahwa p value dan wji Khi
Kuadrat lebin besar dan « = 0,05, sehingga model hipotetik didukiung ofeh
dala empirik, atau model dapat dikalakan baik. Di samping itu, dengan
merujuk pada prinsip parsitooy yaitu jika terdapat satu atau lebin kriteria
goodness of fif yang telah memenuhi, maka model [ayak digunakan,
sehingga dikatakan bahwa model dapat digunakan untuk pembuktian

hipotasis penelitian.
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5.5 Model Struktural Pengaruh Budaya Organisasi dan
Kepemimpinan Kerajaan Katal Terhadap Kepemimpinan Serta
Kinerja Aparat Peamerintah

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan Analisis SEM
dengan cam melihat uji secara parsial masing-masing jalur pengarvh

langsung. Hasil analisis secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4.

Ringkasan hasil pengujian hipatesis penelitian dapat dilinat pada Gambar

5.1 sebagai berikul,

Budaya Organisasi
{X1}

Kinerja Apavat

Keptmimpinan
Aparat (X3)

0,979

-1.865™
(007353

Kepemimpinan
Kerajaan Kutai
em

Keterangan;
- Angka cetak tebal = koefisien path
- Angka dalam kurung = p value
- ns = nonsignifikan pada o = 0,05
* = signifikan

Gambar 5.1 DMAGRAM JALLUR HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
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Li samping itu, besarnya pengarub kangsung, pengaiui tidak
langsung dan pengaruh totai dapat dilihat paga Tabel 512 sebagai

berikut

Tabel 512
KQEFISIEN PATH PENGARUH LANGSUNG,
TIDAK LANGSUNG DAN PENGARUH TOTAL

11111

I Pz oAk Pnngaruh ﬁ-ﬂ’nng‘amh _
ar-'l-luhungan antar.‘l-"anahel'-_ ..‘r__ ‘L:ngsun ?=I'IEIa|: Laﬂﬂsung i-'_r":l'ntal i

| Kp mApataT & Budlig £ LEE™

.lem.ﬁ.parat &  KpimRaja 0,979

- — - . 1

KinjAparat &  HpimAparal | 2448

Wirjapasal € BudCng i 073 A,13™ 0,936
KinjAp=ral 3 K. TR 3 . -1.355™ 2,367 | 0,602
" Katerangan ; ce _

' o= mignfivan pada o = 9,05

| - ng = nc:-nsign'*ﬁkan -

Sumber : Dinlah dari dala lampiran,

Berdazarkan Gambar 5.1 diperoleh hasil pengujian  hipolests

sabagai berikgt

1. Hipotesis 1 ; Budaya Qrganisasi berpengarubh langsung positil dan
signifikan terhadap Kinerja aparal adalah ditclak.

2. Hipotesiz 2 @ Kepernirnpinan Kerajaan Kutai berpengarutt langsung
positif dan signifikan terhadap kinerja aparat adalah ditolax.

3. Hipotesis 3 : Budaya Omganisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepemimpinan aparat adalab ditetak.

4. Hipotesis 4 ; Kepemimpinan Kerajaan Kutai berpengarub positif dan

significan kepemimpinan aparal adalah ditenma.
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3. Hipatesis 5 . Kepemimpinan aparat berpengaruh posilf dan signifikan
terhadap kinerja aparat adalah diterima.

[1 samping itu, berdasarkan Tabet 512 diperoleh bahwa

Kepemimpinan Kerjaan Kutai cerpengaruh secara tidak langsung {indwec!

effect) pasitif signifikan melaiui Kepemimpinan Agarat terhadap Kinerja

Aparat.

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAE G

PEMBAHASAN

6.1 Hasll Pengukuran Yariabel :

iJari tabel 5.1 dapat dijelaskan bahwa @
Indikator wisiatif (X%1.1) dengan nilai foaomg fasior sebesar 1,000 dan nilai
probabilitas (p=0,000 scrta GF1 [0,954>0,90) dan nilal constrect reliabiliy
{0,96=07(h, berani indikator inisigtif adalah walid dan rehabel digunakan
sebagar pengubkur vanabel budaya organisasi (X1).
Indlikator arah dan tujuan (X1.2) dengan nilai fcading factor sebesar 1,111
dan nilai prebakibtas (p=0,000) sena GFI (0.884=090) dan mlai cofstruct
relighilify (0,86=0,70), berarti indikater arah dan tyjuan adalah walid dan
teliabel digunakan sebagai pengukur varabe! budaya organisas (A1),
Indikator integrasi {X1.2) dengan nilal foading factor sebesar 1,544 dan nilai
prehatelitas (p=0.0040% sera GF| [0%04=0 80y dan nilai corstruct relabity
{0,86=0,70, berarli indikalor integeasi adalah vald dam rebael digunakan
sebagai pengukur variabe! budaya organisasi (X1).
Indikater dukungan manajemen [(X1.4} deagan nilal feading faclor sebesar
1,137 dan nilai probabilitas (p=0,000] sera GFl {0.954>0.907 dan nilai
consfrue! refrabdity (09650 70), berarti indikalor dukungan manajemen
adalah wvalid dan reliabel digunakan sebagai pengukur variabel Budaya

orqanisasi {#£1)

&
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Indikator kontrol atau pengawasan (X1.5) dengan nilai loading factor sEDesar
0,192 dan nilai probabilitas (p=0000) serda GFl {0354=090) dan nilai
construct refiabdity (0,962>0.70), berari indicater kontrol atau pengawasan
adalah walid dan reliabel digunakan sebagal pengukur variabel budaya
arganisasi {X1).

indikatar loleransi terhadap konflik [(X1.6) dengan nilai loading facicr sebesar
0442 dan nilai probabilitas (p=0000 serta GFl {0.554=050) dan nilal
constrect ralabiity (0.96=0.70), berarti indikator tolerans lerhadap konflik
adalah walid dan reliabel digunakan sebagai pengukur variabel budaya
arganisas (X1

Indikalor pola komunikas: (X1.7} dengan nildi fpading faclor sebesar 1,16 dan
nilai prebakcihlas {p=00001 serta GF1 {0854=080 dan nilai construct
reffability (0,96=0,70), berani indikator pola komunikasi adalah valid dan
reliabel digunakan sebagai pengukur variabel budaya arganisasi (%1,

Jadi ketupuh indikator-indikator tersebut diates kesemuanya adalah
valid dan reliabel unfuk digunakan sebagai pengokur (ehserved) dan variabzl
budaya arganisasi adalah nyata dan benar.

Ouari tahei 5.2 dapat dijelaskan babwa :

Indikator simbol berpelas (£2.1} dengan nilai loading factor sebesar 1,000
dan nilai probabilitas (p=0,000) sena GFl {(1,000=0,90) dan nilai constrig!
ratiabilify (0,70=070), berarti indikalor simbol herpelas adalah valid dan
reliabel digunakan sebagal pengukur variabel kepemimpinan Kerajaan Kutai

(®2).
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Indikator sirmbol setinggit {(X2.2) dengan nilai foading faclor sebesar 1,223 dan
milai probabilitas {p=0000) serta GFI (1000-020 dan nilai consiruc
rafiabifity (0.70=0,70), berarli indikator simbel setinggil adalah wahd dan
reliabel digunakan sebagai pengukur variabel kepemimpinan Kerajaan Kulai
fE2).

Indikator simbol pemberian gelar {X2.3) dengan nilai loading factor sebesar
1,144 dan nilai probabililas (p=0,000) =erta GFl {1,000=-0,80; dan nilai
construct refiabiity (0,70=070), berarti indikater simbol pemberian gelar
adalah valid dan reliabel digunakan sebagai pengukur variabel kepemimpinan
Kearajaan Kutai {£2).

Jadi ketiga indikator-indikator lersebut diatas kesemuanya adalah valid
dan reliabel untuk digunakan sebagai pengukur {obsarved] dan vanabel
kepemimpinan Kerajaan Kutai (X2) adalah nyala dan benar.

Dari Tabel 5.3 dapal dijelaskan bahwa
Indikator tanggung jawab terhadap pekerjaan (X3.1) dengan nilai loading
factor sebesar 1,000 dan nilai probabiltas (p=0,000) sera GF| {0,959=0,20)
dan nilai construct eiistifity (0.84=0 7Y, berarti indikator langgung jawab
terhadap pekeqaan adalah valid dan reliabel digunakan sebagai pengukur
variabel kepemimpinan aparal (X3).

Indikalor penugasan (X3.2) dengan nilai foading facfor sebesar 1,45 dan nitai
probabilitas (p=0.000) serta GFI (0,3099>09)) dan nilai consimeet relabilidy
(0,84=0,70), berarti indikator perugasan adalah valkd dan rehabel digunakan

sebagai pengukur vanabel kepemimpinan aparal (X3,
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Indikator hubungar dengan bawahan (X3.2) dengan nlal fosding folor
sebasar 1,674 dan nilai probabilitas [p=0.000) serla GFI (L99%=040) dan
nilai consfruc! rehabuity (0842070, berardi indikator hubungan dengan
bawahan adalah valid dan reliaghel digunakan sebagal pengukur variabel
repCmimpinan aparat [(A3).

Indikator penghargaan (X3.4) dengan nilan foading factor sebesar 1,285 dan
nilai probabritas (=000} serta GF (G999=Q080 dan nilai construct
reliabilify {0,84>0.703, berarti indikator penghargaan adalah vaid dan reliabe
digunakan sebaga pergukur variabel kepemimpinan aparat (23]

Jadi keempal indikatorandikator tersebut diatas, kesemuanya adaiah
valid dan reliabel sebagai pengqukur {ohsensed) dari varabe| kepemimpingn
aparat (X3) adalah nyala dan benar.

Berdasarkan tabel 3.4 dapat dijelazkan bahwa ;

[ndikator kermampuan dan ketrampilan (Y1.1h dengan nilai joacng factar
sebesar 1,000 dan nilei probahbilitas (p=0,000) serla GFI {0,234=0 90 dan
milai porstroe! relipbiity {O78=0 70, beradi kemampuan dan kelrampilan
adalah valid dan reliabel digunakan sebagai pengukur variabel kinerja aparal
(1)

Indikator kuantitas penyelesaian pekerjaan (Y1.2) dengan nilai foading fasior
sebesar 1,961 dan nilai prebabiltas {p=0,000) serta GFI {0.984>0,90) dan
nilal eonsiruct refiabiily (Q.78=0,70), berar: Kuantitas penyelesaian pekaran
adalah valid dan reliabel diqunakan sebagai pengukur variabe| kinena aparat

(Y1}
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Indi<ator kualitas penyelesaian pekegaan (Y1.3) dengan nilai foadng fastor
sebesar 1,166 dan nilai probabilitas (p=0,000) serta GFI (0.59684-050) dan
nilai construck rohabibby (0,78=0,70), berarty kualilas peryelesaian pekerjaan
adalah valid dan reliabel digunakan sehagai penqukur variabel kineija aparat
Y 1.
indivalar waklu penyelesaian pekergan (Y1.4) dengan nilai foading factor
sebesar 1,000 dan mla probabiltas (p=00M) sena GFI O %54=050) dan
riial consfrug! repatylity (G7E>0 70), berarty wakiu penyelesaian pekeraan
adalah walid dan reliabel digunakan =ebagai pengukur variabel kinerja aparat
1.

Jadi keempal indikator-indigator tersebut diatas kesemuanya adalah
valid dan reliabel sebagal pengukur (obeenved) dan vanabel kinerja aparat ()

adalah ryata dan benar.

6.2 Pengaruh Budaya Qrganisasi Terhadap Kinaerja Aparat

Berdasarkan Tabel 5.12 dapat menjelaskan kahwa pengaroh Budaya
Organisasi dibedakukan d  pemerintah Kaoupaten Kulai Keranegara
terhadap kinerfa aparal dengan nilar Ksefisien jalur +0,173 dan tingkal
probabilitas Q510 (p=0.05). Berarti tidak lerdapat pengarub yang sigufikan
dari budaya organizazi yang berlaky terhadap kinerja aparat pemerintah
Kabupaien Kutai kertanegara. Maka hipotesis ngmor satu yang menyatakan,
Budaya Ovganisasi berpengaruh positif dan signifikan lerhadap Kinerja

Aparal tizak terbukll kebenarannya {ditclak)
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Termuan tidak tecdapatnya pengaruh yang signilikan pada hipolesis
nomor satu ini, berari tidak mendukung teori-lecr yang dikemukakan oweh
Robbing {1536), Tunggal {2001} dan Dubrin (1883) yang menyatakan bahwa
budaya orgamisasi yang kual akan membaniu efektivitas dan kuinerja
organisasi melalui kinerga para Karyawan. Temuan s masih sejalan dengan
pendapal Robbing (1998) yang menyatakan hanhwa Budaya Qrganisasi yang
lernan jusiru akan menghasilkan komiimen karyawan yang rendah yang
mengakibzatkan cendahnya kinerja karyawan

Hasil penelitian wi lidak sejalan dengan peneliian yang dilakukan oleh
Biantory (2002 yang menghasilkan bahwa budays organisasi berpengaruh
kuat terhadap kinefga perusahaan (terbukti). Demikian juga hasil penelitian
yang dilakukan Hamid (2002) pada hipatesis nomar Liganya bahwa bhudaya
argarsast berpengaruh zignifikan terhadap prestasi kerja slaf lerbukt
kebenarannya.

Tanggapan aparat terhadap Budaya Organisasi yaryg berlako, 1&nyata
tidak sebagaimana yang diharapkan ergamsasi. Dar hasil jawaban aparat
temadan kuesioner yang diafukan 15 aparat atau £ 10% menyatakan sangat
kurang kondusif {menenma dengan baik) dan 32% aparat menyatakan
Budaya QOrganisasi kurang dan cukup kondusif bagi meneka.

Hal ini dapat dibuklikan dar distAbusi jawaban-jawaban aparal
terhadap kuesioner dan mdikator Inisiatif yang menyatakan sangal kurang
mocmbcnkan kebehazan hagi moncka adalah 26 aparat atau + 17%. Aparat
yaryg menyatakan kurang sampar dengan cuakup membenkan keoebasan
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perinigialif 77 aparat atauw = 51%. Aparat yang menyatakan bahwa Budaya
arganizas yang beriaku sangal memberikan kebebasan untuk berinisiatif
diregpon cleh 30 aparat atau + 183%. Jawaban aparal terhadap indikator
Inlegrasi menyatakan sangal tidak puas 19 aparat alay £ 12.5% dan yang
menyatakan cukup puas 27 aparat atau £ 18%. Tanggapan aparat lerhadzp
indikator Dukungan Terhadap Manejemean 17 aparatl (£ 11,2%), meanyalakan
sangat kurang dan kurang sera cukup sebanyak 17 aparat (2 24 3%).
Tanggapan aparat terhadap indikator Toleransi Terhadap Eanflik, 30 aparat
{t 19,7%) menyatakan sangal kurang baik dan sekitar & aparat (+ 56,6%)
menyatakan kurang dan cukup baik. Tanggapan aparal terhadap indikator
Fola Komuanikas,, 15 aparat [+ 9,9%), menyatakan sangat kurang
harmonis/baik dan sebanyak 46 aparat {& 302%) menyatakan kurang
harmotisibalk dan cukup hammoenisfbaik. Sedangkan langgapan terhadap
indikator Pengawasan, secara keselunihan dari aparat menyatakan baik dan
sangal baik.

Dari tujuh indikator Budaya Organisazi, hanya satu indikator yang
mendapat langgapan posilif dad keseluruhan aparalsedangkan enarn
indikator lainnya adanya tanggapan yang sangat negatil dan negatil. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi tidak mampu mempengardhi

kirerja aparat.
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6.3 Pengarch Kepemimpinan Kerajaan Kutai Terhadap kinerja Aparat

Berdasarkan Tabel 512 dapal menjclaskan balwa  pengardh
Kepcmimpinan Kerajaan Kotal yang diberlakukan ¢ pomerintan Kabupaten
Kutal Kenanegada ferhadap kinena aparal dengan nilaw koefisien jalur -1 BG4
dan tingkal probabllitas 0,075 (p=0.0%). Berarli idak terdapat pengarub yang
signfikan dari Kepamimpinan Keragan Kutai terhadap  kinegrja  apara!
pemenntah Kabupalen Kula Kertanegara. Maka hipotesis nomer dua yang
menyalakan, Kepamimpinan HKerajaan Kutai berpengaruh positif - dan
signifikan terhadap Kinerja Aparat tidak terbukh kebenarannya (dilsiak).

Termuan  fidak terdapatnya  pengaruh yang  signidfikan pada
Kepemimpinan Yergajaan Kota (hipotesis noemor satu), berarli tidak
sajalan/mendukung hasil pensllian Natzir {2004). Natsir menyatakan bahwa
kapetrirnpinan kharismatik bampengaruh signlikan terhadap kinega karyawan
perbankan di Sulawesi Tengah,

Fada dasarnya fanggapan aparat ferhadap Kepemimpinan Kerajaan
Kutat dalam hal Simbol Berpelas yaitu Raja akan mendahulukan kepentingan
rakyatrya (hawahannya ditanggapn positif dan sangal positl) oleh semuoa
aparal. Tanggapan aparat yang tergambar dari jawsban atas Stmbaol Setinggil
dimana Raja akan mengayorm selureh rakyalnya bak yang mendaulati
ataupuen yang kurang atay tidak mendaulati, para aparat setuju dan sangal
sedull. Demikian juga tanggapan terhadap Simibal Pemberian Selar, yait

Haja akan membarikan penghargaan lengsdng pada rakyal dan keluarganya
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yang mengabdi pada Raja. mendapat tanggapan yang setuju dan sangat
setuju dan selureh aparat.

Konsep Kepemimpinan Kerajaan Kulai tersebut tidak berpengaruh
signifikan dan negalif, dikarenakan lidak secara utuh dirmsakan atau dapat

diterapkan langsung pada aklivitas kenja para aparal.

E4 Pangaruh Budaya Crganisasi Terhadap Kepemimplnan Aparat

Berdasarkan Tabel 512 dapat menjelaskan bahwa pengaruh budaya
organisasi dibefakukan di pamerinlah Kabupaten Kutai Keranegara sebagai
romia-noma dan peraluran-peraluran yang sudah baku dari pemerinkah
pusat kepemimpinan aparat dangan nilai koefisien jalur -0,056 dan tingkal
probabililas 0,565 (p>0,05). Berarti tidak lerdapat pengaruh yang signifikan
dari budaya crganisasi yang berdaku derhadap kepemimpinan aparal
pemernintan Kabupaten Hutai Kertaregara. Maka hipolezis yang menyatakan,
Budaya Organisasi berpengaruh  positif  dan  signifikan  lerhadap
Kepamimpinan Aparat tidak terbukti kebenarannya (ditolak).

Temuan fidak adanya pengaruh yang signifikan pada nomar tiga ini,
berarti lidak sejalanimendukung teori yang dikemukakan Robbins (199€),
Tunggal {(2001) dan Dubrn {1983} yang menyatakan bahwa budaya
organizasi yang kuat akan mengarahkan pada perilaku kerja karyawan.

Hasil penelilizn inj lidak sama dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hamid {2002} i PTPN |V {Perserc) Sumatera Utara yang

membuklikan bahwa budaya organizasi berpengaruh lerhadap perilaku kerja
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slal 1erbukli kebenarannya. Porbedaan ini dapat dipahami karena praturan-
peraturan dan nomma-norma yang sifathya nasional bagi pegawal negeri sipil
lidak secara uluh diperzepsi poslif cleh para aparal. Hal im ¢hkarenakan para
aparat masih sangat kental dengan budaya Kepemimpinagn #erajgan Kulai
Masih kemalnya Kepemimpingn Kerajaan kutai dilingkungan para apatat
penyebah utamanya, sejak tahun 1350 sampal dengan tahun 2004, dari
sembilan Bupali yang sebagac pirmpinan puncak, 7 Bupati adalah kerabat
{keturunanm) Raja Kutai. Sehingga dalam melakukan (perilaku) kepamimpinan
para aparat akan lebib terpengaruh pada perilaky prrmginan puncaknya yang
identk dengan seorang Faja. Xeberanan in dapal giperkuat dengan
pelaksanaan upacara Eray yvang solalu dilaksanakan sefiap fahunnya di
Kabupaten Kuola Kelanagara.

Erav sebagal hudaya Kerajaan Kulai pelaksanaannya sampal saat ini
dilakukan aleh pemernntah Kabupaten dimana yang dieraukan adalah Sultan
{Raja) sebagat pimpinan  pyncak  pemenntahan  {Kergjaan). Setelah
diberlakukannya pemeriniaban yang berdasarkan Kerajgan alau sejak tahun
1960 (berdasarkan Undang-Undang Republik indonesia nomer 27 tahun
1858) yang sebelumnya Faja sebagar pimpinan puncak, selanjutnya
dilakukan oleh BupaliSebagaimana pemerintah Peovingi Daarah istimewa
Yogyakana dimana gubernur Provinsi Dacrah Isfimewa Yogyakara selala
berasal dari kerabal Raja dan dermikian pula yang berlaku di Kabupaten Kutan
Kerttanegara. Kebenaran ini diperkuat oleh hasil fy out kuesioner yang

dilakukan i pemerintah Provinst Gaerah Istimewa Yogyakarta,
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6.5 Pengaruh Kepemimpinan Kerajaan Kutal Terhadap Kepemimpinan
Aparat

Berdasarkan Tabel 512 dapat menjelaskan pahwa pengaruh
Kepemimpinan Kerajaan Kotai dalam hal ini adalah Raja sebagai pimpinan
puncak terhadap ¥epemimpinan Aparal dengan hilai koefisien jalur (Eerpesar
kedua) 0978 dan tingkat probabilitas 0,005 (p<0Q.03). Berarti terdapat
pengaith yang signifikan dan posil dar Kepemimpinan Kerajaan Kuta
terhadap Kepemimpinan Aparat pemerintan Kabupalen Kutai Kertanegara.
Maka hipotesis  yang menyatakan, Kepemimpinan Kerajaan Kulai
berpengaruh  signifikan  lerhadap  Kepemimpinan  Aparal  terbukli
kebenarannya [dilefima).

Temuan adanya pengaruh yang =ignifikan paga hipotesis nomer
empal ini, dimaksudkan bahwa Faja sebagal pimpinan puncak melelui
kepEmimpinaniys yang yang lergambar dalam simbol berpelas, simbol
=etinggil dan simbal permberian gelar dapat diterima atau sangat diterima olzh
para Raja ¥utai yang tebih pada model kepemimpinan  kharismatik
barpenganch kuat
fp=0.005) bagi para aparat pemernntah Kabupaten Kutai Kertanegara datam
dalam mengqunakan melode Kepamimpinannya.

Kualnya pengaruh ini dapat dibuklikan dengan koefisien regresi
keperimpinan Kerajaan Kutal terhadap Kepemimpinan Aparat sebesar 0,545
{lampiran 4). Berarli 54,8% kepemimpinan para aparatl digengaruhi oleh

Kepermirmnan Kerajaan Kutai {medel kepemimpinan kharsmatik).

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

120

Temuan ini sejalan'mendukung teori model kepemimpinan yang
dikemukakan Shamir (1991 bahwa para pemimpin Kharismatik mampu uniuk
secara mendalam mempengarghi para pengikil dan memotivasi mercka
unluk mengorbankan kepentingan mereka sendii demi  kepentingan
organisasi {simbol berpalas), Demikian pula teon kepamimpinan kbarismatik
yang dikemukakan oleh Shamir, House dan Arthur {1993) yang menyalakan
bamya bosamya alensi pangikut lernadap pemimpin kharismalik,

Kentzinya model kepamimpinan Kerajpan ¥utai terhadap model
Kepemimpinan Aparal Pemerinlah Kabupaten Kutai dalah wajar. Hal ini
dikarenakan sejak Bupati lahun 15960 sampai dengan tabun 2004, dari
sembllan  Bupali, delapan Bupali adalah keturunan Raja (para Suliar

langsung dan para keturunan Sulian atau para kerabat).

€.6 Pengaruh Kepemimplnan Aparat Terhadap Kinerja Aparat
Berdasarkan Tabel 512 dapat menjelaskan bahwa pengaruh
Kepsmimpinan Aparal ierhadap Kinerja Aparat Pemerintah Kabupaten Kulai
Kerancgara dengan nilai koefisien jalor {terbesar) 2,498 dan Lingkat
probabilitaz 0,002 {p=0,05). Berardi terdapat pengarub yang signifikan dan
positf darl Kepemimpinan Aparat terhadap Kinerja Aparal pemerintah
Kabupalen Kutai Kertanegara, Maka hipolesis yang menyalakan,
Kepemimpinan Aparat berpengaruh signifikan terhadap Kinedga Aparal

terbukli kebenarannya {dilerima).
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Termuan adanya pengaruh yang signifikan pada hipotesis nomer lima
ini, dimaksudkan bahwa kepemimpinan para aparat yang banyak didasar
oleh model Kepemimpinan Kerajaan Kulan telah mampo untuk memotivas
para bawahannya mencapai  Kinena oplimalnya  Arlinya para
pengikul/bawahan meneima dengan bak dan sangat baik model
kepemimpinan dari para aparat Pemerinlah Kabupaten Kutai Kenanegara.
Atar para pengikul/bawaban suvdaj terbiasa dengan model kepemimpinan
yang diberlakukan para kefurunan Raja yang menjabat sabagai Bupali Kutai
Kertanegara. Kepermimpinan Aparat yang lebibh banyak berpedomen pada
mogel kepsmimpinan Karajaan direspeon posiif (pAnganth postif) oleh para
aparat dan bawahan/karvawan.

Temuan ini  sejalan/mendukung  teori  kepemimpinan  yang
dikemukakan Shamir, House dan Arthur (1923 yang menyatakan bahwa
kepemimpinan  kharsmalk mampu memotvasi para  pengikut  melelui
keterdibatan emosional mereka wntuk tercapainya misi organisasi serfa
komlmen mereka terbadap tujuan-tujuan kinerja yang tinggi.

Temuan ini mendukung termuran penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh  Syahir (200d), pada pembuktian  hipotesis yang menyalakan
Kepemimpinan Kharismalik berpengaruh posilif dan  slgnifikan  terhadap
Ferilaky Kera Karyawan Perbankan di Sulawesi Tengah, Syahir manyalakan
dari hasil penelitiannya, femuan bahwa Kepemimpinan Kharsmatik dapat
memotivasi karyawan Petbankan di Sulawesi Tengah untuk bekera lebib

baik.
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6.7 Pengaruk Langsung dan Tidak Langsung Serta Pengaruh Total dart
Budaya Organisasl dan Kepemimpinan HKerajaan Terhadap Kinetja
Aparal

Berdasarkan Tabel 512 dan lampiran 4, bahwa pengaruh langsung
budaya organisasi terhadap Kinerfa Aparal Pemerintah Kabupaten Kutai
Kertanegara dengan mla regresi sebesar 0,173 satuan. Artinya, penerapan
budaya organizasi akan mempengarahi 0,173 kinerja para aparal Pemerintah
Kabupalenr Kutai HKertanegara, Pengaruh lidak langsung dari Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Aparat Pemerinlah Habupaten Kuta Kefanegara
dengan nilai regresi sebesar —0,136. Artinya, penerapan penerapan Budaya
Crgamsasi melalui Kepemimpinan Aparat alan  mempengarahi | atag
menurunkan  Kinerfa Aparat Pemepniah Kabupaten RKutai Kerlanegarz
sebesar 0,136 (turun) satuean.

Fengamih secara kesefwruhan {total] darn pensrapan Budaya
Organisas (langsung dan tidak langsung) terhadap kinerna para aparat
Permernntah  Kabupalen Kulai Keranegara s=sebssar 0037  satuan
(0,173=0,136). Arinya Budaya Organisazsi yang dilakukan malelu
Kepemimpinan Aparat akan meningkatkan Kineda Aparat Pemerinkah
Kabupaten Kutai Kertanegara sebegar 0,037 saluan,

Fengaruh langsung Kepemimpinan Kerajaan Kulal terhadap kinena
para aparal Femeniniah Kabupaten Kutai Kerlanegara dengan regresi yang
berpilai  sebesar -1.865. Artinya, bila kepemimpinan Kegrajaan Kolai

diterapkan qustmd akan menurunkan Kinerja para sparal Pemerinlahb
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Kabupaten Kutai Kerlanegare dengan nilai regresi sebesar 2,367 satuan
{inelalui kepemimpinan aparat).

Pengaruh secara kesolumhan (total) dan penerapan Kepemimpinan
Kerajaan Kutai (sgcara langsung dan Nidak langsungd terhadap Kinerja
Aparal Pemenntah Kabupaten Kulai Kerfanegara sebesar 0,002 satuan
{2,367-1,865). Artinya, penerapan kepemimpinan yang drlakokan Kergiaan
Kutai yarg dilakukan melalvi Kepemimainan Aparat Pemerintah Kabopatorn
F.utal Kertanegara sebesar 0,502 zatuan.

Jadi dapat disimpulkan hahwa pcongamhbh Brdaya Orgamzast dar
Fepermimpinan Kerajaan Kular melalui varighel antara finfenening vanahic}
Kepemimpinan Aparat akan meningkatkan Kinera &parat Pemedntab
Kabupaten Kutal Kefanegara sebesar 0539 satiran (0,502+0037). Aflinya,
setara simultan variabel-varabel eksogen akan gignifikan mermpengaruhi

varighel endagentya,

6.6 Kelcrkatasan Panelitian
Adapun keterbatasan-kelerbatasan pada peclitizn ini adafah
1. Responden pada penelitian ini hanya dibalast pada para aparat
sebagal  pimpinan-pimpinan di Pemedntah Kabupaten Kulal
Hertanegara eselon 3 (liga) dan 2 (dua) saja. Arinya, lidak menyeluryh
sampai pada pimpinan-pimpman |evel bawah yang langsung sebaga

pImpinan-pmeinan kanyawan gperasional,
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£, Penelitian im tdak sampai mambedakan pengardh Budaya QOrganisasi
dan Kepemimprnan Kerajaan Kula terhadap Kepemimpinan Apara
dan Kinena Aparal Femerintah Kabupaten Kulai Fefanegara antara

eselon 2 {tiga) dan 2 [dua]
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BABR 7

PENUTUP

T.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembuktian baik secara kualitatif dan kuaniitall
pada studi ini, dapat disusun kesimpulan sebagai berikut

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Budaya Crganisasi yang

diperlakukan terhadap Kinena para aparal Fermenntah Kabupaten
Kutal Kertanagara, Hal ind berarti cahwa hipotesis nomor 1 (sate} yang
menyatakan babtwa Budaya Organisasi berpengarubh  signifikan
terhadap HKinefa para aparat Femerintabh  Kabupalen Kotkai
Keranegara, lidak terbukli kebenarannya (diloiak), Jadi peraturan-
peraturan dan noma-norma pegawal neged siph {(PNS) sebaga
budaya pegawai negerforganisasi fidak direspon dengan baik sleh

pata aparal untuk meanghasilkan kinerja aplirmalnya.

. Tidak terdapal pengaruh yang stgnifikan dari Kepemimpinan Kerajaan

kKutai terhadap Kinerna para aparat Pemerntah Kabupaten Kuta
Kertanegara, Hal ini bararfi bahwa hipotesis nomor 2 {dua) yang
menyatakan bahwa Kepemimpinan Yerajaan Kutai berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja para aparat FPemerinlah Kabupaten kKuta
Kertanegara, Udak  ilesbukti  kebenarannya  ({ditolak). Jadi, bia
Kepemimpinan ¥eraraan Kula {simbol berpelzs, simbol setinggil dan

simbol pemberian gelar) diterapkan secara Jiuh justru direspan negatif

P
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uleh para aparat Pemerintabh Kabupaten Kutai Kergnegara, Jagq, kalay
simbal berpelas, simbal setinggil dan simbo pemberian gelar sebagai
dasar dari Kepemimpinan Kerajaan Kutal pada keoyalaannya sult
untuk diterapkan secara wtuh, seperi untuk menghadap Raja haruz

melangkah dengan menggunakan lutut, dan sebagainya.

. Tidak terdapat pengardh yang signifikan dari Budaya Qiganisasi yang

diberlakukan terhadap Kepemimpinan para aparal Pemenntah
Kabupaten Kulai Kerdanegara. Hal ini berarti bahwa hipotesis nomor 3
fliga) yang menyatakan bahwa Budaya Organisas berpengarub
signifikan tethadap Kepemimpinan para aparat Pemerintah Kabupaten
Kutai Kefdanegara, Ldak tefoukl kebaenarannya (ditolak). Jadi, Budaya
Orgamsasi yang terdiri dari peraturan-peraluran dan norma-noma
pegawai negen sipil (PM3) tidak ditespon dengan baik oleh para

aparat sebagak pedoman dalam kepefmimpmannya.

. Terdapat pengaruh yang signifikan dadi Kepemimpinan Kerajaan Kutai

lerhaclap Kepemimpindn para aparal Femernlah Kabupatan Rutai
Keranegara. Hal ini beradi bahwa hipotezis npomor 4 {(empath vang
menyatakan bahwa  Kepermimpinan Keraaan Kutai Kertanegara
berpengaruh  signifikan  terhadap Kepemimpinan para  aparat
Pemenntah Kabupalen Kutsl Keranegara, terbukli kebenarannya
(diterima), Jadi para Bupat sebagal pimpinan puncak, dalam
kepermimpinannya  masih  sangat kental dengan  kepemimpinan

Keorajaan Kutal yang selanjuinya berpengarut terhadap para pimpinan
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esclon 2 (dual dan  eselen 3 (tiga) dalam melakukan

keEpemimpinannya.

. Terdapat pengaruh yang signifikan dari Kepemimpsnan paza aparat

terhadap Kinesja  para  aparal  Pemerinlah  Kabupaten  Kutai
Kertanegara. Hat i berat babwa hipotesis nomor 5 (lima; yang
menyatakan hatwa Kepemimpinan para aparat berpengaruh signifikan
terhadap  Kinena para  aparal  Pemerintab Kabupaten  Kia
¥eranegara, terbukh kebenarannya (diterima). Jadi Kepemimpinan
para aparal yang mengadopsi Kepermimpinan kerajaan kutai ternyata

direspon positif bagai pencapaian kinena optimatnya.

. Sebagai temuan dari dua vanabel eksogen yaitu: budaya amgansiasi

dan kepemimginan Kerajaan Kut2i, temyala hanya Kepemimpinan
¥erajaan Kutai vang melalui vanabel antara hepermmpinan apara;
fintervering varabel] berpengaruh wighifikan lethadap Kinera pata

Aparal Pemerintah Kabupaten Kutai Kertanegara,

T.2 5aran

Eerdasarkan kesimpulan studi tersebut disusun saran sebagai berikut :

. Para aparat Pemerintah Kabupaten Kelai Kenanegara hendaknya

lebeh mendalami Kepemimpinan Keraiaan Kutai Kaanegara yang
masih relevan untuk  dierapkan dalam kegemimpinannya. Hal ind
borkaian dengan masih kemalnya budaya Kerajaan di lingkungan

aparat termasuk pimpinan guncak, 2ebagai coaloh upacaa Frau yans
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selalu diadakan sefiap tahunnya yang merdpakan gambaran dar
keberadaan Raja sebagai pimpinan puncak.

2. Dalam rangka mengoptimalkan kinerja aparat pemerintah Kabupaten
Kulai Karlanegara hendzknya pendekatan kepemimpinan Kerajaan
Kutai Kertanegara dapal lebih  mendengar dan  melaksanakan
kepentingan rakyal banyak mengingal suara rakyat rakyat adalgh
suara Tuhan.

3. Untuk para peneliti lain hendaknya  kebih memusatkan  atau
mengkonsentrasikan studi pada masalah yang terkail dengan tingkat
pimpinan paling bawah yang tanpa eselon, uji beda kinena aparat
antara eselon dan uji beda antara aparat pria dan wanita sera para

apzarat yang kerabat Rajz dengan yang bukar kerabat Raja,
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KUESIOMER PEMNELITIAN

Dalam rangka penyusunan peneliian yang sedang kami lakukan,
kami mohon bapakfibufsaudara‘saudari untuk memberikan jawaban yang
phyektif ataz peranyaan-pertanyaan yang kami ajukan. Jawaban
bapskfibufzaudarafsandari lidak akan mempengarubi keberadaan di
arganisasi,

Terima kasih sebelumnya tak lupa kami ucapkan altas pariizipasi

yang bapakfibusaudarafsaudara berikan pada Kami.

Identifikasi Responden
1. Jeniz Kelamin :L/F

2. Urmur Tahun

el

. Pendidikan terakhie : SDYSLTR/SMUIBTIS2/53

i-9

. Unit kerja/bagian

CJabatan

o dn

. Lama Bekerja {tabun)

. Status Perkawinan

L.‘J
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Budaya Organisasi (X1}
lanigigtif Indreidu_{£1.1)
1. Bagaimana peraturan-peraturan kerja diberlakukan?

a.
b.
C.
d.
8.

sangat kelal
boetal.

Cukup ketat.
Tadak ketat.
Sangat tidak ketal.

7. Apakah organisasi memberikas kesempatan bagi saudara uniuk

berinavasis

a.
b
c.

d.

E.

Salaly,

Sering
Kadang-kadangicukup sering.
Jarang

Tidak pernah.

3. Apaksah persaingan kenfa vang sehal diperkenankan untuk berlangsung

di lingkungan kena saudara?

4.

b
[
d.
e. Tidak dianjurkan

Selalu dianjurkan.

. @ering dianjurkan.

Kadang-kadang dianpurkan.
Jarang dianurkan.

Arah atau Tupuan (X1.2)

i. Apakah arganisasi memberikan  kejelasan lenlang  tugas-tugas,

wiwiznang dan tanggung jawab para bawahan?

P-‘

Disertasi

Selalu diberikan. .

Serning dioerikan.
Kadang-kadang dibcrnikan.
Jarang diberivan.

Tidak pernah diberikan.
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2. Apakah organisasi memberikan kejelasan lugas karyawan pada
pencapaian fujuan organisasi¥

a. Selalu diberikan,

b Sering diberkan,

¢. Kadang-kadang diberikan,

d Jarang diberikan.

&. Twdak diberikan.
5. Apakah organisas sefalu menuntut Karyawan untuk merealisasikan
tujuan crganisas?

a. Selalu.

b. Senng.

Fadang-kadang.
d. Kurang.
e. Tidak pernah.

Integrasi (X1.3]

1. Apakah organisasi memben gambaran yang jelas ientang keordinasi
dilingkungan kerja saudara?

a. Selalu ditekankan,

b. Serng ditekankan

c. Cukup sering.

d. Kurang ditekankar,

e. Tidak permah dilekankan.
2. Apakah organisasi selalu menekankan dilakekannya Koordinasi secara
vertikal, diagonal dan horizontal pada karyawannya?

a. Selalu.
Sering.
Cukup sering.

Jarang

5 oan o

1idak pernah.
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Cuxungan dan Manaemen (X1.4)
1. Apakah prganisas mendukung kelancaran tugas-tugas yang dilakukan
karyawan?
a Sangat mendukung
B hMendukung.
c. GCukup menduhkung.
f  Tidak mendukung.
&, Sangal tidak rmendukung.
2. Apakah organisasi membiarkan kesalahan terus menerus  yandg
dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekefaannya?
a. Sangat diperhatikan,
Oigerhatikan.
Cukup diperhaiikan.
Jarang diperhatikan.

Tidak diperhatikan.

7 Qa no

Foontrol {(X1.5)

1. Bagaimana peraturan-peraluran kena dibedakukan?
a. 3angat tidak mengganggu kelancaran kafja.
Tidak mengganggu kelancaran kera.

Cukup mengganggu kelancarar kera.

el L

Mengganggu kelancaran kena.
o, Sangat mengganggu kelangaran kena.
¢. Bajaiaman pengawasan langsung yang dilekukan atasan pada
bawahannya?
a. Jangat tidak berlekihan.
b. Trdak berlebihan.
Cukup berlebhan.

n

O

Berlebhihan.

&. Sangat berlebihan.
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Toleransi lerhadap Konflik {(X1.5

1. Apakah prganisasi melarang teradinya konflik dalam pelaksanaan

pekerjaant

a.
b.
o
i

E.

Sangat tidak dilarang.
Twlak dilarang.
Dibalasi.

Dilarang.

Sangat ditarang,

2. Apakah kritik dan karyawan terhadap penyimpangan-penyimpangan

tieh organisast atau atasan diperbolehkan?

4,

® A p oI

Sangat diharapkan.
Otharapkan.
Kadang-kadaryg diharapkan.
Tidak dibenarkan.

Sangat hidak diberarkan.

Fola Kormunikasi [X1,7)

1. Bagaimana polafsistem komunikasi vang diterapkan crganisasi?

a.
k.
c.
dl.
e,

Selalu dua arah.

Sering dua arah.
Kadang-kadang dua arah.
Jarang sekali dua arah.
Tidak pemah dua arah,

<. Bagamanakah kormunikas! yang berlangsung antara atasan dengan
bawahan dzn sabaliknya?

.

= R T

Sangat harmonis.
Harronis.

CUkep hamonis.
Tidak pernah,
Sangatl tidak pernah.
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Kepemimpinan Kerajaan Kutai (X2)
Simbal Berpelas (X2.1]
1. Bagaimana tanguapan saudara tentang Haja yang selalu lebih

mendahulukan kepentingan rakyatnya™
a  Sangat sctuju.
b Sotuju,
. Kurangfcukup setujl.
d. Tidak setuju.
g, Hangat tidak seiujw
2. Bagaimanz pendapat atau tanggapan saddarg lentang Raja yang
dituntut selalu mendengarkan suvara rakyatnya?
Sangal sependapat.
sependapat.
kEurang/cukup sependapat.
Twdak sapendapal,

® R0 T

Sangat lidak sependapal.

Simbel Sitingagl (2.2
1. Bagaimana tanggapan saudara, babwa Raja selalu mengayomi
rakyatnya™
a. Sangat setuju
Setuju.
FUrangicukup setuju.
Tidak selup.

NS

Sangat tidak seiuju,
2. Bagaimana tanggapan saudara, bahwa Raja atay pemimpin harus
memiliki kermampuan, pengetahuan yang melebihi pada pengikutnya?

a. Sangat selupe.

b, Setuju.

& Kurangfcukup setujd.

d  Tidak setuja.

m

sangat ligak setuju.
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Simbol Pemberian Gelar (X2 3}

1. Bagaimana tanggapan saudara, bahwa Raja atay pemimpin

memberikan pengakuan terhadap keberhasgilan pengikut atau rakyatnya’?

a,

o an T

Sangat setuju,
Seluju.
Cukup'kurang setuju.
Tidak setuju.

Sangat tidak sefufu.

2. Bagaimana pendapat alay tanggapan saudara, babwa Raja selatu
memberikan penghargaan ternadap keberhasilan pengdetnyalrakyatnya?

a.

Sangat setuju.

b. Seluju.

B oa o

Kurangfoukup setuju.
Tidak setuju.
Sangat tidak setufu.

Kepamimpinan Aparat [X3)

Tanggung Jawakb ferhadap Pekeriazan (X3.11

1. Apakah semua tugas-tugas pokok vang diberikan pada saudara selaku

pimpinan selaly sawdara laksanakany

a.

® Q H F

Selalu dilzksanakan.

Sering dilaksanakan,

Cukup serngfadang-kadang difaksanakan.
Jarang dilaksanakan,

Sangat jarangiidak pernah dilaksanakan.

2. Apakah penyelesaizn tugas-tugas pokok selaly saudara seksaikan

lepat waktu?

4.

-

Selalu tepat waklu,

Sering tepat wakiu.

Cukup sefning tepat wakiu.

Jarang tepaf waktu,

sangat farangftkdak pernah tepat wakiu,
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3. Diluar tugasugas pokek, apakah saudara menolak terhadap tugas-

tugas tambahan yang dibenkan?

a.

b
e
d.
B

Tkiak pemah menglak.

. Jarang menolak,
. Kadang-kadang meandiak.

sering menalak.

. Menolak.

4, Bila peketjaan harus dilembur, apakzh saudara tetap melakukannya

walatipur menyita wakly istirahat?

P o

Selalu melaksanakan.

Sering melaksanakan.
Kadang-kadang melaksanakan.
Jarang melaksanakan.

Sangat jarang melaksanakan,

Penugazan (X3 2]

1. Sebagai pimpinan saya dalam pemberian tugas-tugas tidak pilih-pilih

kasih?

A.
b
e
d.
&,

Sangaf setuju.
Setuju.

Cukep sefujy,

Tidak sefuju,
Sangat tidak setuju.

2. Semangat kerja {motivasi keda} selzfu saya berikan untuk semua

kanqawan?

4

® a0 o

Sangat setuju,
Setuju,

Cukup setupu.
Tdak setuju.
Sangal tidak setuju,
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Hubungan dengan Bawahan (X3 3}

1. Hubungan antara saya dengan bawahan berangsung sangat
manusiawi?
a, Sangat setuju
b, Setu.
&, Cukup sehju.
d. Tidak setujy,
&. Sangat tidak sefuju.
2 Saya selalu membantu bawahan yang mengalami masalah dalam
pekerjaannya?
a. Selalu,
b, Sering.
¢, Cukup sering.
d. Kadang-kadang.
e. Tidak pemah,

Penghargaan {X3.4)
1. Zaya selalu memberikan pengakuan ferhadap keberhasilan yang

dicapai bawahan?
a. Selalufsangal sering.
B, Saring.
£. Cukup sering.
d. Jarang.
e. Tidzk pemah.
2. Pendapal dan saran yang diajukan oleh para bawahan selalu saya
respn positif?
g, 2elalu.
Senng.
Cukup senng/kadang-kadang.
Jarang.

oo oo

Tdak pemah.
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3. Dalam menghadapi masalah-masalah, =aya sering mengikutkan
bawahan unluk mengatasinya?

a. Sangat scring.

b Sering,

¢. Kadang-Kadangfcukup sering.

d. Jarang.

e, Tidak pernah.
4. Baya selalu memberikan kesempatan bagi bawahan untuk mencapai
prestasi terbaiknya?

a Gelalu,

SETINGg.

E
£ Jarangtukup sering.
d. Kadang-kadang.

g

. Tidak permah.
Kinetja Pimpinan (Y)

Kemampuan dan Ketrampilan Keda [Y1.3) .

1. Bagaimana penguasaan terhadap tugas-tugas yang dibebankan pada

saudara’?
a, 3angat mameu.
. Mampu.
&, Cukup manpy
d. Tidak mampu.
g. Sangal tidak mampu.
2. Apakah pe masalahan-permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan,
dapat saudara selesaikan?

a. Seialu.

o

Sering.

1

Kadang-kadang.

=

Jarang.

o

T-dax pornan,
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3. Apakah saudara selals menerapkan prioritas dalarn melaksanakan
pekeraan®
a. Selalu.
Senng.
Kadang-kadang.

Jarang

" e o

Tidak pernah.

Kuanlitas Fenyelesaian Peketjaan (Y1.2]

1. Apakah saudara selalu ierbigsa untuk menunda penyeiesaian
pekerjaan setiap harinya’¥
a. Tidak pernah.
b, Jarang.
&, Kadang-kadang.
d. Senng.
- e. Selalu.
2. Apakah pekergaan rotin saudara untuk penyelesaiaimya  selaly
dilembur?
a. Tidak pernah.
b, Jarang.
<. Kadang-kadang,
d. Sering.
e. Selaly,
3. Bila saudara mendapat tugas-tugas tambahan apakah  selalu
diselesakan?
a. Selalu.
I3, Sering.
&. Kadang-kadang
d. .Jatang.

2 Tidaw pernah
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Kualitaz Panyelesaian Pekerjgan [v1.3)

1. Bagaimana kerapian dalam penyelesaian tugas-tugas saudara?
a. Selalu rapi.
bB. Sering rapi.
c. Kadang-kadang rapi,
d. Jarang rapi.
e, Tidak pemah rapi.
2. Apakah saudara selalu melakukan kesalahan-kesalahan dalam
penyelesaian tugas?
a. Tidak pernah,
. Jarang.
¢. Kadang-kadang.
d. Sering.
e, Selalu.
3. Sebarapa tinggi tingkat ketelitian saudara dalam melaksanakan tugas?
a Sanaat tirggi.
b. Tinggi.
e, Cukup tinggi.
d. Kurang.
e. Sangat kurang.

Waktu Penyelesaian Pekenaan Y 1.4)
1. Bagaimana waklu penyelesaian tugasHtugas sawdara?

Selalu tepat wakto.
Sering tapat wakiu.
Kadang-kadang tepat waktu,
Jarang tepat walktu.

LJE-S -

Tidak pernah tepat waktu.
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2. Apakah saudara selaly menunda-nunda dalam menghadapi lugas-
tugas?
a. Tidak pemah.
Jarang.
Kadang-kadang.
Sering.

@ an o

Selalu.
3. Seberapa sering membawa pulang pekerjaan ruti|:| saudara {dikerjakan
di rurnah)?
a. Tdak pernah.
Jarang,
Kadang-kadang.
Sering.
Selalu.

e app
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Lampiran III

Data Ordinal
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Tabulasi X5, X2 X3 dan Y.

No. | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X5 | X1.6 | X17 | {x1)
1. | 400 | 500 | 500 | 500 | 450 | 2,00 | 450 | 443 |
2. | 233 | 466 | 400 | 4,00 | 4,00 | 350 | 400 | 407
3. | 456 | 500 | 500 | 500 | 400 | 350 | 500 | 4,58
4, | 366 | 500 | 450 | 500 | 450 | 450 | 500 | 459
5. | 266 | 466 | 4.00 | 200 | 400 | 300 | 400 | 3.76

6. | 366 | 4,00 | 4,00 | 400 | 400 | 3,50 | 400 | 288
7. | 466 | 4,56 | 5.00 | 450 | 400 | 3.00 | 4,00 [ 426 |
B | 400 | 466 | 500 | 350 | 450 | 3,00 | 450 | 417
5. | 333 | 366 | 350 | 3.50 | 400 | 2,00 | 350 { 350

10, | 3,32 | 500 | 500 | 450 | 400 | 250 | 4.00 | 418
11, | 4566 | 500 | 500 | 500 | 500 | 450 | 500 | 488
12. | 3,66 | 466 | 350 | 200 | 400 | 200 | 400 | 3.55
13. | 4,00 | 4,66 | 500 | 400 | 450 | 300 | 500 | 4,31
14. | 366 | 400 | 300 | 300 | 400 | 300 | 300 | 3.38
15 | 433 | 5,00 | 450 | 4,00 | 400 | 250 | 450 | £12 |
6. | 435 | 500 | 450 | 400 | 400 | 400 | 450 | 433

17. | 400 | 4686 | 3,50 | 500 | 400 | 350 | 400 | 409
8. | 266 | 400 | 450 | 3,50 | 400 | 2,00 | 500 [ 331
18. | 400 | 400 | 400 | 400 | 400 | 400 | 400 | 400
20. | 466 | 500 | 500 [ 450 | 400 | 350 | 450 | 445

21, | 300 | 500 | 500 | 450 | 450 | 200 | 500 | 444

(22, [ 233 | 266 | 400 | 500 | 400 [ 300 | 400 [ 371
7% | 400 | 400 | 450 | 400 | 350 | 300 | 400 [ 3.86

24, | 300 | 466 | 3,00 | 400 | 400 | 300 [ 500 | 381

725, | 3,66 | 4.00 | 400 | 400 | 400 | 3.00 | 400 | 3.81

26, | 3066 | 366 | 4,00 | 450 | 350 | 250 | 400 | 369

27. | 286 | 400 | 23,50 | 550 | 400 | 400 | 300 { 352
26. | 300 | 333 | 250 | 350 | 400 | 300 | 3,00 | 319
9. | 266 | 433 | 400 | 250 | 400 | 3,50 | 200 | 343
3. [ 232 ! 332 | 200 | 250 | 400 | 250 | 250 | 274
M. | 3656 | 433 | 400 | 450 | 400 | 300 | 400 | 393
32 | 400 | 4,33 | 450 | 400 | 450 | 400 | 450 | 426 |
33, | 233 | 400 | 4,00 | 350 | 400 | 350 | 400 | 362

34| 333 | 466 | 500 | 500 | 400 | 300 | 4,00 | 414
35, | 366 | 400 | 3,50 | 400 | 400 | 300 | 350 | 3,67

725 1 366 | 333 | 250 | 400 | 400 | 2.00 | 350 | 314
37, 433 | 500 | 500 | 500 | 450 | as50 | 500 | 462
B. | 433 | 432 | 400 | 400 | 400 | 400 | 450 | 417
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No. | X114 | X1.2 | ¥1.3 | X1.4 [ X1.6 | X1.6_| X1.7 | (X1}
39. ] 333 | 466 | 450 | 450 | 400 | 200 | 2,00 | 3,57
4D. | 268 | 366 | 450 | 350 | 400 | 250 | 450 | 3,57
al. | 300 | 300 | 300 | 250 | 400 | 3,00 | 300 | 322 |
%2 | 266 | 5,00 | 200 | 250 | 450 | 350 | 150 | 281
43, | 4,00 | 466 | 400 | 400 | 4060 | 350 | 400 | 4,07

34, [ 4.33 | 433 | 4,50 | 4,00 | 400 | 400 | 400 | 4.17
3. | 3.66 | 500 | 450 | 3.50 | 4.00 | 350 | 350 | 3.5
36, | 366 | 500 | 450 | 250 | 400 | 350 | 350 | 3,85 |
47. | 3,33 | 366 | 250 [ 3,50 | 400 | 200 | 3,00 | 357
48, | 9.00 | 433 | 350 | 1,50 | 350 | 4,00 | 2,50 | 519
4. | 233 | 300 | 200 | 250 | 400 { 3.00 | 250 | 276
50. | 386 | 233 | 225 | 400 | 400 | 250 | 350 | 3,32 i
1. | 2,00 | 3,00 | 200 | 300 { 400 | 2,00 | 300 | 272
B2. | 2,00 | 5,35 | 450 | 300 | 4,50 | 350 | 200 | 3,18
E3. [ 433 | 433 | 450 | 3,50 | 500 | 500 | 300 | 395
64 | 433 | 500 | 500 | 500 | 400 [ 250 | 400 | 4,18
65. | 486 | 4,93 | 500 | 500 | 400 | 450 | 450 | 472

66, | 3.33 | 433 | 400 | 3,50 | 400 | 300 | 350 | 572 |
57. | 2,33 | 466 | 400 | 400 | 400 | 4,00 | 400 | 4,00 |

&% | 233 | 4,33 | 450 | 400 | 400 | 350 | 350 | 3,85 |
5o. | 266 | 4,33 | 400 | 400 | 500 | 250 | 2,50 | 357
60, | 400 | 433 | 450 | 400 | 400 | 200 | 450 | 405
61, | 300 | 400 | 400 | 350 | 400 { 250 | 400 | 357

62| 333 | 333 | 300 | 4,00 | 400 | 3,00 | 450 | 380
3. | 4,00 | 466 | 450 | 400 | 400 | 350 | 400 | 408

B4 | 466 | 500 | 500 | 500 | 500 | 300 | 500 | 467
85 | 466 | 500 | 500 | 450 | 450 [ 400 | 500 | 4,67
86| 5,00 | 400 | 4.00 | 300 | 400 | 250 | 350 | 343
871 3,65 | 4,33 | 450 | 4.00 | 400 | 350 | 350 | 3,83
68. | 4.3 | 500 | 500 | 450 | 400 | 250 | 4,00 | 419

68, | 2.66 | 333 | 350 | 200 | 350 | 3,50 | 3,50 | 3,28

70. | 3,66 | 400 | 1,50 | 400 | 400 | 3,50 | 3,50 | 3.45

71, ] 366 | 400 | 400 | 4,00 | 400 | 250 | 400 { 374

72 1 200 | 333 | 200 | 250 | 400 | 250 | 250 | 268

73| 2533 | 300 | 250 | 250 | 400 | 300 | 300 | 230
74| 200 | 233 | 2,00 | 250 | 3,50 | 250 | 250 | 248

75| 266 | 300 | 200 | 250 | 400 | 250 | 250 | 274
76. | 366 | 2,33 | 5.00 | 250 | 450 | 200 | 2,50 | 299
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No. | X111 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | (X1)

433 | 500 | 400 | 350 | 350 | 400 | 3.00 | 387 ]
Bi. 433 | 466 | 500 j 500 | 450 | 350 | 450 | 450 |
3,66 | 4.33 | 4,00 | 400 | 4,00 | 2.50 | 4,00 | 3.19

§2 | 332 | 500 | 400 | 400 | 400 | 260 | 400 | 4.02 |
63 |33z | 333 (900 | 350 | 400 | 350 | 400 | 352
4| 400 | 2565 | 200 | 250 | 400 | 350 | 3,00 | 352
95 | 300 | 366 | 3,00 | 300 | 400 | 3,00 | 300 | 324
96, | 268 | 433 | 400 | 400 | 450 | 3,00 | 450 | 4.00
97, | 200 | 358 | 3,50 | 250 | 400 | 350 | 4,00 | 360
98, | 233 | 3,33 | 3,00 | 350 | 400 | 300 | 300 | a3
99, | 200 | 400 | 3,00 | 250 | 400 | 350 | 400 | 357
100, | 4,33 | 500 | 500 { 500 | 400 | 3,50 | 450 | 448
101, | 268 | 300 | 2,00 { 250 | 400 | 300 | 300 | 588

102. | 400 | 456 | 500 | 5,00 | 400 | 450 | 450 | 452 |
: 2P0 | 300 | 400 | 300 | 300 | 314

ol
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£ 2|83
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3.00 | 433 | 450 | 450 | 400 | 500 | 500 | 33
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‘No. | %141 K62 | K13 - ¥4 X186 | X1.6 1 X1 [ (X1}
(145, | 400 466 | 500 400 450 | 500 . 500 | 450
96 | 366 | 333 | 250 400 4bo | 280 ' 300 [ 329
i17. | 500 | 433 | 300 450 400 | 350 400 | 405
118, | 366 | 486 | 200 - %50 - 400 [ 200 300 | 3.7
119. | 233 | 333 | 300 . 280 350 | 400 350 | 3.47
120, | 300 | 400 | 400 ; 400 400 [ 300 350 | 364
421 433 | 433 | 350 ; end v so0 [ 350 300 | 367
(22, [ 400 | 400 | 400 | 400 400 [ 200 450 | 393
[123.7[ 400 [ 500 [ 400 | 400 " 400 | 300 450 | 407
(24, | 386 | 433 | 400 [ 400 : 400 i 300 450 | 383
25, ! 400 | 423 | 500 | 400 ; 400 00 ; 450 | 412
126. | 443 | 4656 | 400 | 400 [ 400 450 | 450 | 429
127, 200 | 500 [ 500 | 450 | 400 350 | 450 | 4.35
128, © 200 | 453 | 300 | 300 | 400 300 [ 300 | 333
129, ; 400 | 486 | 500 | 450 | 400 | 350 | 450 | 431
130, 466 | 500 | 400 | 450 | 400 * 350 | 450 | 431
131, | 366 | 300 | 500 | 450 | 400 - 450 | 450 | 417
132. 1 433 | 500 | 450 | 500 | 400 ; 400 [ 450 [ 447
133, § 266 | 400 | 400 | 350 | 450 _f 60 | 400 | 388
124, | 433 | 433 | 500 | 500 | 450 © 300 [ 500 [ 443
135. | 466 | 500 | 500 | S00 | 500 : 300 [ 450 [ 460
136 | 366 | 466 | 300 | 350 | 400 » 3,00 | 450 | 376
137|400 | 466 | 500 | 400 | 400 T 300 | 350 | 402
4%, | 333 | 333 [ 200 | 400 [ 400 | 250 | 450 | 352
13, | 243y | 300 [ 280 | 390 [ 400 | 300 [ 250 [ 289
140, | 266 | 433 [ 500 |Te00 | 400 | 250 | 300 [ 384
141, 1 300 | 233 [ 200 | 250 | 400 | 300 | 300 [ 284 °
T4, 400 | 400 | 480 | 500 | 350 | 250 | 350 | 400
43, | 233 | 5.53 | 2.00 | 300 Tam0 | %00 | 280 | 288
44, [ 333 | 300 | 350 | 350 | 400 1500 | 350 AT
145 | 300 [ 333 | 200 | 400 | 400 | 350 | 400 « 353
~146. | 433 | 233 | 400 | 350 | 400 | 300 | 400 360
147. | 466 | 466 | 400 | 300 | 450 | 450 | 400 405 |
T 148 | 400 [ 432 [ 406 [ 500 | 400 | 400 | 400 7 445 ]
149|360 | 266 | 200 | 3507] 400 | 500 | and” 3
150, | 486 | 500 | 500 | 500 | 450 | 500 | 500 4BB
151, | 300 [ 433 | 450 | 30C | 400 | 300 [ 450 376
152, | 366 | 400 | 350 | 460 | 400 | 350 | 400 381
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No. | X271 | X2.2 | X2.3 | (X%
1.1 500 | 500 | 500 | 500
2. 500 | 450 | 450 | 467
A1 450 [ 450 [ 400 | 433
4 | 400 | 500 | 450 | 4,50 :
5 | a0h [ 450 | 400 | 417
B | 500 | 500 | 500 | 500 i
7. | 400 [ 400 ' 400 | 400 |
B. | 450 450 _ 400 . 433
g, | 400 | 350 400 . 3353
10. | 500 | 500 | 4.50 | 4383
1. ' 500 [ 500 | 560 | 500
12, 400 | 450 | 480 | 417
13. | 500 | 500 | 400 | 468
4. | 4060 | 400 [ 400 | 400
16. | 500 | 400 | 500 | 468
16. | 500 | 500 | 500 | 500
(17| 450 © 450 | 400 [ 433
6. | 500 | 500 400 | 4B6
19. | 400 | 400 | 4.00 | 400
20. | 450 | 500 [ 400 [ 338
21. | 450 | 450 | 400 | 433
22 | 450 | 450 | 400 | 433
23 | 450 | 400 | 400 | 417
24. | 500 | 4.50 | A.00 | 450
25. | 450 | 450 | 500 | 468
26. | 500 | 400 | 4.00 [ 433
27. | 500 ; 500 . 450 | 4.83
28. | 400 | 400 | 500 | 433
29. » 500 | 450 | 500 | 483
ad_ | 400 | 350 [ 30D | 350
a1, 450 | 450 [ 400 [ 433
32 [ 450 | 400 | 300 | 383
33. | 400 | 500 | 450 | 450
34. | 500 | 450 | 500 | 483
35. | 500 | 500 | 5.00 : 500
36. | 400 450 350 | 400
37. 1 350 | 500 500 | 450 |
38 - 400 | 400 ! 4080 | 400
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%
5
5
B

3. | 400 | 5,00 | 400 | 433
&0, | 500 | 500 | 400 | 433 |
. | 400 | 450 | 500 | 487
42 | 350 | 400 | 350 | 4,50
43. ] 250 | 500 | 3,50 | 367
M. | 400 | 400 | 400 | 400
45. | 900 | 400 | 500 | 400
5. | 400 | 400 | 500 | 453
47, | 4,30 460 | 400 | 41T
48. | 500 | 450 | 400 | 450
49. | 514 5,00 500 | 500
"§0. | 3.00 | 350 [ 400 | 350
51, | 400 | 400 [ 400 | 4,00 |
52 | 500 | 500 | 400 | 467
[E3. | 500 | 400 | 4,50 [ 450
5. | 500 | 450 | 400 | 450
55, | 500 | 500 | 500 | 5.00
66, | 500 | 500 | 500 | 500
5T. | 400 | 400 | 400 | 400
Bo. j 400 | 350 | 450 | 400
9. | 4,50 | 300 | 200 | 316
E0. | 500 | 450 | 400 | 450
61. | 400 | 450 | 400 | 418

4
on
=
5.
|
Eg
=
s

72, | 5,00 | 500 | 400 | 487
73. | 500 | 500 | 500 | 500
74. | 500 | 450 | 500 | 483

75, | 500 | 450 | 4,00 | 450
76. | 500 | 4.50 | 5.00 | 483
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Mp, | X234 | X22 | %23 | (X2)
77, | 350 | 400 | 350 | 383

Th. | 500 | 500 | 500 | 500
79, | 5.00 | 450 | 400 | 450
§0. | 400 | 450 | 450 | 433
B1. | 400 | 450 | 450 { 4.33
B2 | 400 | 500 | 450 | 450
83 | 400 | 350 | 400 | 583

284 | 500 | 500 | 500 | 5.00
| 85 | 400 | 400 | 400 | 400
86. | 500 | 450 | 4.50 | 4567

87, | 400 | 400 | 400 [ 4.00
500 | 500 | 500 | 500
400 | 450 | 500 | 450
B0, | 2,50 | 500 | 400 | 3.69 |
(91, | 400 | 450 | 400 | 417 |
92, | 450 | 400 | 4,00 | 417
93, | 500 | 400 [ 400 | 4,33
500 | 4,50 | 500 | 4.63

400 | 450 | 400 | 217 |

T12. | 450 | 5.0 | 4.50 | 467 ]
113. [ 500 | 500 | 450 | .83
114 500 | 500 | 450 | 483
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Ho. | K29 | X22 | X253 ] {%2}
15, [ 500 | 500 | 400 | 457
116. | 400 | 500 | 500 | 467
7. | 500 | 500 | 450 | 483
118. | 500 | 504 | 500 | 500 |
119, | 500 | 500 | 4.00 | 467 |
120. | 500 § 450 { 3.00 | 4,17 ]
| 121, | 400 [ 450 | 450 | 433
[ 122. | 500 [ 400 | 460 [ asD
123. | 500 | 450 | 500 | 483
124. | 400 | 400 [ 450 [ 450
125, | 450 | 400 | 400 | 417
126. | 400 | 400 | 400 | 4,00
127. | "4,50 | 450 | 4,50 | 4.50

128 | 75,00 [ 500 | 500 | 500
129. | 500 | 500 [T400 | 467
130, | 400 | 400 | 400 | 460
M. [ 400 | 560 | 500 | 467
132, | 450 ] 4.50 | 400 | 4.33
133. | 400 | 450 | 400 | 417 |
1M, [ 500 | 56 | 400 | 487
135. | 400 [ 400 | 400 | 4,00
136. | 400 | 450 | 350 | 4,00
137. [ 4.00 | 450 | 400 | 4717
138. | 500 [ 500 | 450 | 483
139. | 500 | 400 [ 400 | 433
140, | 500 | 500 | 5.00 | 500
1M, | 500 | 500 | 500 | 500
142. | 450 [ 450 | 500 | 487
| 143, | 450 | 400 | 450 | 4332
[ 144 | 500 | 560 | 500 | 5,00 |

145 | 400 | 400 | 400 [ 4,00
145. | 400 | 500 [ 400 | 433
147. | 500 | 450 | 4.00 | 450
148. | 5060 | 500 | 500 | 500
149. | 400 | 400 [ 406 | 400
150. | 500 | 500 [ 500 { 500
161. | 450 | 400 | 500 | 4,50
152. | 4,00 | 4.00 | 4.00 4,00
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MNo. | X317 | X3.2 | X33 | X34 | (%3}
1. 1 475 | 500 | 500 | 4.75 | 483
| 2 500 [ 400 | 500 | 475 ; 463
'3 T 450 | 500 | 450 | 400 | 450 |
.4, 800 | 500 | 400 | 400 | 450
"5, | 475 | 400 | 400 | 450 [ 4.31
© B, | 45G | 500 | 450 | 475 | 4.69
" 7. | 450 | 480 | 450 [ 425 | 4.44
+ B, | 450 | 500 [ a0 | 475 | 4.55
9, | 375 | 350 | 400 | 425 | 388
0. | 400 [ 400 | 400 | 425 | 406
1. | 475 | 500 | 500 | 500 | 4.94
{2, [ 450 | 500 | 450 [ 400 | 450
43. | 475 | 500 | 400 | 475 | 488
4. | 375 [ 400 [ 400 [ 375 [ 3.88
18. | 4400 ¢ 450 | 450 | 425 | 455
16. | 4,75 | 500 | S.00 | 475 | 4488
7. [ 425 1 450 . 450 | 425 | 4,38
18 | 500 1 400 © 400 | 425 | 431
15. | 400 | 400 - 400 | 400 | 400
20, | 500 | 500 ! 500 | 500 | 500
M. [ 475 | 40 . 400 | 400 | 415
22. [ 450 [ 450 | 400 | 425 [ 4
23. [ 450 | 400 | 450 | 425 [ 4.31
24, | 500 | 500 | 450 | 475 | 4.Bi
26, | 450 | 450 | 3060 [ 400 , 400
26. | 475 [ 450 | 400 | 400 f 431
27. 1 325 | 350 | 350 | 325 | 338
28 7 475 | 400 | 350 | 475 | 425
28, T 475 | 500 | 500 | 475 | 486
an. | 375 _|_ 500 | 500 | 475 | 483
A a50 | 400 | 450 | ATS | 444
|32, 425 | 400 | 400 | 425 | 4.3
+ 33, | 500 | 450 | 450 | 475 [ 4,12
- 34, | 400 | 450 | 500 | 450 | 4,69
35 | 450 | 500 | 450 | 400 | 4.50
36. | 425 | 400 | 400 | 375 | 4.00
7. [ 475 | 500 [ 500 | 600 [ 481
38 | 425 [ 400 [ 400 T amd | 406
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Ma. | X34 | %32 | X3.3 | X34 | (X3)
39. | 450 | 450 ) 4,00 | 425 | 4,31
40, | 475 | 400 | 400 | 425 | 430 |
41. | 425 | 500 | 500 | 475 | 475
42 | 450 | 400 | 400 | 400 [ 413
43 | 350 | 400 | 3.50 | 400 | 375
44. | 425 | 400 | 200 | 475 | 425
45. | 425 | 400 | 350 | 450 | 4.08
46. | 425 | 400 | 350 | 450 1 4,08
47. | 275 | 450 | 350 | 300 | 369
48 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500
45. ] 350 | 500 | 500 | 450 | 433
50. | 4,50 | 400 | 400 | 400 | 413
51, | 475 | 400 | 350 | 275 | 375
762, | 450 | 400 | 400 | 425 | 419
3. | 450 | 500 | 500 | 325 | d.44
64. | 450 | 500 | 450 | 500 [ 475
65, | 400 | 400 | 400 | 450 | 419
B6. | 475 | 400 | 400 | 425 | 413
57, | 4,50 | 400 | 5,00 | 4,50 | 450
56, | 450 | 400 | 400 | 425 | 418
69. | 500 | 500 | 500 | 300 | 450
&0, | 500 | 500 | 500 | 400 | 475
B1. | 400 | 400 | 400 | 450 | 413
§2. | 450 | 400 | 400 | 400 | 413
§3. | 450 | 400 | 400 | 400 | 413
64 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500
65 | 500 | 500 | 500 | 450 | 463
66. | 4,25 | 350 | 450 | 425 | 417 |
67. | 475 | 400 | 450 | 500 | 457
68, | A00 | 400 | 400 | 426 | 406
69, | 500 | 400 | 450 | 450 | 450 |
(70, | 400 | 400 | 400 | 500 | 425 |
(71, | 475 | 400 | 4,00 | 400 | 408
|72 | 400 | 450 | 350 | 425 | 406
73| 475 | 500 | 500 | 500 | 484
74. ] 450 | 450 | 400 | 450 | 438
76, | 450 | 400 | 450 | 475 | 456
76. | 425 | 500 | 500 | 425 | 475
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He. | X341 | X3.2 | X33 § X34 | (X%
77. | 425 | 400 | 400 § 400 ! 406
| 78 [ 475 [ 350 | 350 | 325 | 268
79. | 450 | 500 | 500 | 500 | 4.83
Ak | 433 | 400 | 400 | 375 | 402 |
M. | 400 | 400 | 300 | 400 | 375
B2 | 400 | 450 | 400 | 3,75 | 406
B. | a7s | 400 | 350 | 4235 | 382
B4 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500
BS. | 325 { 400 | 300 | 350 | 344
(86" | 475 1 500 | 500 | ¢75 | 4.62 |
A7. | 475 ( 400 | 500 | 450 | 45
ga. | 500 | 500 | 500 | 475 | 48
Bi. | 300 | 300 | 300 | 300 [ 300
90, | 500 | 500 | 400 | 376 | 444
91. | 475 | 400 | 450 | 475 | 450
92 | 375 | 400 | 400 | 400 | 3,84
93. | 475 | 500 | SO0 | 475 | 483
94 | 375 | 500 ] 450 | 375 | 425
95. | 475 | 500 | 500 | 500 | 4.4
96. | 475 | 500 | 500 | 475 | 483
BT. | 400 | 500 | 450 | 475 | 456
B6. | 375 | 350 | 400 | 375 | 375 |
83. | 450 | 400 | 450 | 500 | 450
100. | 500 | 500 | 500 | 475 | 484
101. | 450 | 450 | 450 | 450 | 450
102 | 475 | 500 | 450 | 475 | 475
103, | 400 | 400 | 350 | 450 | 400
104 | 450 | 500 | S00 | 475 | 483 |
109 | 375 | 400 ; 300 | 400 | 369 |
108. | 375 | 400 | 400 | 375 [ 388 |
107. | 450 | 00 | 500 | 350 { 450
108. | 475 | 400 | 300 | 425 { 400
109. | 400 | 400 | 450 | 425 | 419
190. | 500 | 500 | 500 | 4,50 | 483
111 | 450 | 500 | 500 | 475 | 481
112 | 475 | 500 | 500 | 450 | 481 |
113 ) 475 | 500 | 400 | 475 | 467
114. [ 475 | 500 | 500 | 450 | 4.51
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e — - e —— = — |
No. | X341 ] X3.2 | X33 | X34 [ (X3}
115, | 475 | 500 | 400 | 475 [ 467
116, | 475 | 4,00 | 500 350 | 4.31
117. | 475 | 500 | 560 | 450 | 4,81
(118, | 375 | 500 | 450 | 475 | 450
118. 17425 | 400 | 500 | 500 | 456
120, | 400 | 400 [ 400 | 400 | 400
2 [ 475 | 460 | 400 [ 375 [ 413
122. | 425 | 500 | 500 | 475 [ 475
123, | 450 | 500 | 500 | 450 | 4.75
124. | 475 | 450 { 400 | 400 | 431
125. | 475 | 500 | 400 [ 500 [ 4.44
126, | 475 | 450 | 500 | 450 | 468
127, | 500 | 400 [ 450 | 450 | 450 |
126, | 450 | 500 | 500 | 500 | 483
129, | 500 | 500 | 500 | 450 [ 482
130, | 500 | 450 | 500 | 475 | 481
431. | 450 | 350 | 450 | 375 | 408
132. | 500 | 500 | 500 | 5.00 | 500
133. | 450 | 400 | 400 | 375 | 406
434, ] 475 [ so0 | 450 | 425 | 463
135 375 | 400 | 400 | 275 [ 3.88
136. | 425 | 450 | 350 | 450 | 419
$37. | a0 | 400 | 450 | 425 | 43
538, | 4,50 | &0 | 5.00 450 | 475 |
139, | 425 | 500 | 400 | 400 | 4.3
540, | 500 | 500 | 500 | 475 | 404
141, | 400 | 450 | 450 | 475 | 4.44
142, | 425 [ 500 | 500 | 475 | 475
143. | 500 | 500 | 5.00 | 500 { 500
144. | 400 | 500 | 350 | 450 | 425
145 | 400 | 400 | 300 | 300 | 3.50
146. | 400 | 400 | 450 | 400 | 413
(147, | 475 | 450 | 500 | 475 | 4,75
148. | 500 | 500 | 300 [ 375 | 419
145, | 425 | 400 | 450 | 425 | 425
150. | 450 | 500 | 560 | 425 | 465
151, | 450 | 500 | 500 | 500 | 4B8
152, | 400 | 400 | 450 | 375 | 408
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No. . ¥i1 | ¥1.2 . ¥1.3 , Y14 | (¥}
1777400 1 486 433 | 400 ; 425
2 aps | 500 ' 500 466 : 483
3. 466 | 433 . 4331 433 | 447
4 466 | 468 466 ) 468 | 466
5 : 466 ' 500 433 | B8 ¢ 466
6. | 432 : 400 400 | 368 ! 4.00 |
7. [ 433 7 433 433 | 400 ' 4725
B. | 433 433 . 400 | 400 477
87| x68 D_3B6 ¢ 366 | 400 375
0. [ 40 : 2BE | 433 | 433 0 408
4. 500 400 1 433 | 400 433
12. | 400 | 400 | 408 | 433 4.08
13. | 500 | 485 | 466 | 466 475
14 | ann 403 | 366 | 386 _ 383
15. | 500 : 465 | 366 | 433 442
16, | 466 | 465 | 466 | 433 - 458
17. | 432 [ 423 | 358 [ 400 - 408
15, | 466 | 466 | 400 | 400 453
19. | 400 [ 400 [ 400 [ 400 . 400
20. | 500 [ so0 | 500 [ 500 0 600
21. | 486 [ 466 | 433 [ 400 + 449
22. | 433 | 400 | 400 | 366 [ 400
23, [ 400 | 400 [ 400 | 365 | 3492
24 | 433 | 400 | 3656 | 386 | 391
25 | 433 | 433 433 | 333 ;408
26. | 433 [ 465 | 400 [ 433 | 433
27. | 300 | 26s | 286 | 266 | 300
78 | 466 | 400 | 400 | 468 | 408
26. | 486 | 400 | 400 | 400 | 417
20, | 466 | 433 | 433 | 400 | 433
3. | 466 [ 465 | 400 [ 455 | 4.50
32. | 400 [ 233 | 366 | 365 | 367
33. | 466 | 433 | 400 | 465 | 442 |
34. | 486 | 400 [ 433 [ 4033 ey
| BE. | 400 [ 433 | 400 | 433 | 417
26. | a0] | 433 | 400 | 466 | 425
{37 [ 456 | 433 [ 386 | 433 | 4.95
| 36. | 466 | 466 | 366 | 40C | 425
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No. | ¥1.1 | ¥1.2 | Y1.3 | Y1.4 | (¥}
39. | 433 | 400 | 400 | 366 | 400
40. | 4 66 4,58 3 66 433 4,08
41, 4 66 4,00 4 00 4 X 417
42, 4,00 4 6& 166 4 G 4,25
43, 400 3 66 3,33 3 3587
|44 [ 466 | 433 | 400 | 433 | 433
A5, | 466 | 366 | 5.00 | 3,33 | 387
36. | 500 | 366 | 300 | 3,53 | 375
a7. | 466 | 233 | 366 | 366 | 263
a8, | 493 | 500 | 366 | 433 | 459
45, 4 00 4.00 3,93 3.66 4,75
50. | 4.93 | 4,33 | 4.00 | 400 | 417
51. § 433 | 400 | 400 | 500 | 433
52. | #.33 | 3.66 | 4,33 | 433 | 417
53. | 5.00 | 433 | 500 | 500 | 483
B4. | 466 | 433 | 500 | 466 | 417 |
(55, | 500 | 433 | 465 | 400 | 450
B5, | 466 | 433 | 400 | 466 | 442 |
[ 57. | 366 | 366 | 300 | 400 | 358
(58| 433 | 400 | 400 | 3,86 | 400
59, | 5,00 | 433 | 400 | 500 | 4,58
B0, | 466 | 433 | 400 | 4568 | 442
§1. | 433 | 366 | 566 | 3,68 | 383
B2. | 433 | 433 | 400 | 400 | 417
3, | 400 | 466 | 400 | 400 | 417
4. | 465 | 400 | 366 | 433 | 417 |
65. | 488 | 433 | 500 | 433 | 459
66. | 456 | 400 | 4,00 | 368 | 4,08
67. | 4.00 | 4.33 | 433 | 500 | 2.42
6. | 4,00 3,88 433 433 o 0
783, | 4.00 | 400 | 366 | 366 | 383
[70. | 400 | 486 | 466 | 433 | 4,42 |
79, | 400 | 400 | 400 | 400 | 400
72| 433 | 233 | 366 | 466 | 400
(73, | 4733 | 400 300 | 466 | 400
74 | 486 | 433 | 433 | 468 | 450
75. | 433 | 4,33 | 365 | 400 | 408
Ta. 4,66 4.00 3 66 4,66 425
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Mo, [ Y1 ri2{vi3 [ vid [ vy
77, | 433 [ 433 | 366 | 366 | 400
78. | 466 | 400 | 433 | 400 | 4.25
78 | 466 | 400 | 433 | 385 |Tad7
0. | 400 | 333 [ 368 | 368 | 367
81. ) 400 [ 400 | 400 | 468 | 4.17
B2 | 323 | 433 [ 332 | 36868 | 367
33 | 433 [ 400 [ 400 | 400 | 4.08
84, | 500 | 500 | 500 | 500 | 500
5. | 366 | 366 | 300 | 366 | 350
B6. | 433 | 400 | 400 | 400 [ 409 |
BT | 433 | 400 | 366 | 400 [ 4 B3]
BS. | 466 | 465 | 466 | 500 | 475 |
B9, | 300 [ 3.00 | 333 | 333 | 337
90, | 466 | 500 | 366 | 466 | 450
93, | 500 | 400 | 400 | 400 | 425
92 | 433 | 4233 | 400 | 433 | 4.25
93 | 486 | 466 | 400 | 466 | 4,50
24, 400 | 366 | 400 | 333 | 375
85. | 466 | 400 | 400 | 4.00 | 4.16
96. | 423 | 400 | 366 | 366 | 392
a7, | 400 | 366 | 433 | 333 | 383
88 | 3668 [ 333 [ 400 [ 400 [ 375
99 | A00 | 466 | 366 | 400 | 408
00 | 486 | 433 [ 466 | 423 | 4,50
101, | 433 | 366 | 433 | 466 | 450
102, | 400 | 400 [ 333 | 366 | 375
$0%. | 366 | 400 | 2337 400 | 3.75
iod, | 466 | 4668 | 435 | 456 | 458
WS [ 333 | 253 | 233 [ 333 | 333
106. | 400 | 400 | 366 | 366 | 3.83 |
107, | 433 | 466 [ 400 | 465 [ 442
108. | 456 | 4323 | 400 [ 400 | 425
108, | 433 | 366 | 300 | 337 | 358
190. | 500 | 488 | 500 | 500 [ 497
111. [ 500 | 500 [ 433 [ 466 | 4.75
112, | 466 [ 333 | 400 | 366 | 242
113. | 500 | 466 | 466 | 466 | 4.75
114. | 468 | 466 | 466 | 433 | ass”
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e
Me. | Y14 | ¥1.2 | ¥i3 | vid [ {¥)

795, | 500 | 466 | 466 | 466 | 475
116. | 432 | 500 | 466 | 500 | 475
117. | 466 | 433 [ 433 | 500 | 458
118. | 433 | 466 | 386 | 400 | 417
118, | 433 | 400 | 400 | 400 | 408
(120, | 400 | 400 ( 333 | 433 | 383
121.| 2366 | 366 | 366 | 433 | 383
122. | 486 | 466 | 433 | 366 | 433
123, | 455 | 466 | 433 | 466 | 458
124. | 400 | 366 | 266 | 400 | 433
125 | 466 | 400 | 466 | 500 | 458
125. | 433 | 466 | 500 | 433 | 4.53
127. | 466 | 4,33 | 433 | 466 | 450
128. | 500 | 500 | 433 | 500 | 483
129. | 466 | 366 | 433 | 466 | 4,33
130. | 466 | 200 | 433 | 433 | 433
131. | 466 | 486 | 400 | 366 | 433
132. | 500 | 500 [ 486 | 433 | 475
133. | 366 | 433 | 366 | 366 | 383
134. | 433 | 400 | 466 | 486 | 442
135, | 433 | 366 | 366 | 366 | 583
(136 | 400 [ 423 1 400 | 548 | 400 |
157. 1 433 | 400 | S00 | 333 | 447
138.] 4.00 | 433 | 400 | 400 | 408
139. | ¢33 ] 433 | 4.00 | 400 { 4197
140, | 500 | 466 | 500 | 466 | 4.63
141. | 433 | 3656 | 333 [ 333 | 367
142. | 466 | 433 | 333 | 333 | 392
143. | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 |
144. | 400 | 366 | 4,35 | 206 | 382
145. | 4,33 | 400 | 435 | 433 | 4525 |
146. | 400 | 366 | 346 | 486 | 400 |
147. | 400 | 466 | 400 | 433 [ 425
148, | 466 | 466 | 400 | 500 | 4.83
(149, [ 400 [ 400 | 366 [ 333 | 375
154 | 400 T 453 | 433 | 400 | 447
151, | 466 | 433 | 368 | 400 | 417

152, | 400 | 400 { 400 | 4656 | 417
==-

kelerangan {%1,2.3) = rata-rata 7 X.
(] = rata-rala 3.
1-20 = Eselan 2.
21-153 = Eselon 3.
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Lampiran IV

Hasil SEM
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Uji Validitas dan Reliabilitas dengan CFA

L Validitas
Chl Square =28 050

P =014
SF| =, 954
ASF] =309
22 T RMSES = 082
Regreszion Welghis
Shkndardize Estimate S.E. C.R P
1.7 < BudCrg 0,785 1,16 0,122 9,528 0
X1.5 £ BudCrg 0,345 0,442 2,109 4 054 0
x15 rm BudChg 0,338 0,152 0,048 357 0
X14 o BLdOng 0,804 1.137 0,116 9,763 v}
X1 - BudOrg 0,835 1.544 0152 10147 2
X1z w— BudOrg 0, 78¥ 1,111 0,114 8, 55¥ ]
X1t £ BudOry 0,744 1
Total 4 B2B
Variances
Estimate 5S.E. C.R. P Label
BudCrg 0278 0,054 5,152 ]
dr Q4,232 0,033 7074 o
i3] 0.4 0,047 B 556 0
a5 0.0ra 0,004 B, 552 0
o4 Q197 0,029 B, 057 0
d3 0,258 0,045 6,372 ]
1 ¥ 0.21 0,03 7044 a
d 0,223 FRIK] ¥ 448 4]
Tatal error 0,247

Dipercieh Construct Reliability {p) = 0,9603

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Hegreaslon Waights

X3 =
X2z =
21 o=
Tatal

Variznces

KplmRaja
KplmRala

KpimRaja

KpimRaja

d3
d2
a1
Todal errar

178

Ujl Validias
Chi Square =000
p =%
ZF1 =1,000
AGFI =\agh
RMSEA =V¥msea
Standardize Estimate SE. C.R. P
0,606 1,144 0,242 4,735 ]
0,re7 1223 0,281 4345 ¥}
o556 1
1,924
Eztimata S.E. C.R. P
0283 Og2B 2932 O.003
0188 0032 54976 0
0087 0,028 312 0,002
Q185 0028 & 737 0
0,451

Ciparolah Construct Rellability (p) = 0,6%55
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Regressfon Welfghts

¥id -
33 <.
K30 c.
X311 e
Tata’

Varlances

[74)

U]i walddas
Chl Square =424

p=.04a13
LFF =995
AGFF =993
i . RMSES =000
@ +X3.9
h 1560;
-3 \\ o
@3y ——eiXaz ')'f& I
Gy 2y KpimAparar)
L h| X N
AE -
@y -+ X34
Standardize Estimaie 5.E. C.R. P
Kpimapargt D41 1285 0226 5692 i
KpimAparas 0, 795 1,874 0,301 6221 Hl
KpimAparal nri 1,45 0,241 5,024 a
KpimAparal 0,975 8
2,726
Estimate S.E. CR p
KpimAparat 0.2 a.G18 J 465 eI
ol 0,147 g0 7044 ¥
da g2 o2y ERAE |
ds 0123 021 5,133 C
d1 d,123 0.016 7920 C
T<tal errar J,085

Diperoleh Construct Reliability {p) = 0,8442
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Uf vadldlins
Chl 3quare =5 048
p ERE
GFl =984
AGF| = Hio
L RMSEA =087
Regression Wetghts
Standardize Estimale S.E. CF. F
Y14 =— KinjAparat 0,638 1
Y13 =— KinjAparat -0, 745 1,188 0,142 B.334 o
¥12 = KmjAparat 0,625 0,881 0,125 7841 ¥
LIS KinjAgarat 0.r2d 1
Total 27197
Verlances
Eslimate 35.E. C.R. r
KnjAparat 1541 0oiv h 452 o
ed 0,136 0019 ¥a5 o
el 0405 0018 5. 185 0
e 0401 0015 5,602 0
el poBE 0013 BA%4 o
Total errer 0425

Diperoleh Construct Reliability {p) = 0,77%6
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Hasil Analisis Diskriptif

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ...

Descriptives
Deacriptive Statistics |
N 1HInlmum Maximum | Mean | Std. Doviation
¥(4  |152; 200  500j3518] 71018
VX1.2 152 2,33 5,00 [4,0016 F455D
%13 162 1.50 5,00 | 3,5273 7740
X144 152 1.50 5,00 | 3,8355 74757
X158 152 3,00 5.0 | 4.0789 29858
|x1.6 152 2,00 5,00 | 3,2596 BT59
i %1.7 152 1,50 5,00 |3,7502 78111
' X1MEAN 152 2,48 4853|2778 57983
‘Welid N {kstwisa) {152
Descriptives
Dexcriptive Stabistick
N ! Minlrwm | Maxdmym | Maan | Sid. Caviation
X2 .4 152 2,50 5,00 | 4, 5000 52108
X232 152 2,00 500 | 4.4801 AB204
x2.3 152 2,00 5,00 [4,3224 54714
XIMEAN 152 3,17 5.00 |4,4275 974
Valid N {Fsdwisa) | 152
Descriptives
Deacriptive Stadstics
H | Minlmym | Maximum | Mean { Std. Davlation
T34 152 3,00 500 | 4 4455 AT
%32 1852 300 5,00 | 4, 4605 50882
I X33 152 300 5,06 | 4,3520 58919
Xi4 182 275 5 0D 43334 Eo07a
HIMEAN 152 3000 5,00 | 4.3000 309458
"Valid N {Histwlse)| 152 | ; T
fr ammmmm am - R —_— . R |

IE1
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182

Descriptives

Pescriptive Statistics ]
i N |Minknum|Mazimum | Mean |Std. Daviallon
Y1 152 00 5.00 | 4.2804 41200
Y42 152 3,00 5,00 [4,2007 43808
1.3 152 2,56 5,00 |4,0321 45035
14 152 286 500 |4.1663 50049
YMEAN 152 300  500]4.1948 36373
| valt M llistwise) | 152 I

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ...

H.A.R.M. Haryanto Bachroel



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 183

Uji Asumsi Linieritas

Curve Fit

HE=L: M>0 1.

Indepsndent :  BUTSHGH

repandgnt Mth Rag d4a.{. F Sigl Tk bl bz %}

KEMAPET LIM 060 150 9,62 002 14,9356 1045
FPMAERT Loo 053 156 9,32 004 &, 4848 2, 9850
EFMRFRT INV D45 150 7.0 00% 19,8810 -5T7,075
EPMABRT A L,0%y 14% 7,891 ,Dd1 26,9133 -, 8441, 0h82
9 EPMAPAT ©CUE D36 149 7,%% 001 19,9509 -, 5153  ,ao0d
KEMHBRT COoM L 0OEL 15D 5,68 L,00F 14,0888 1, 00632
EEMAFRT PBrd D53 150 4,47 004 10,3331 14713
£EHAEAT & LOde 15D 7,27 L0822, 4950 -3,4023
EEMAFRT &S00 061 Ln o, B8 ,0f02 2,7007 P QOEZ
¥PMAPRT EXKF 061 140 .58 002 44, BR08  ,0DGE

[L1E R H
4 Telerarnce limics reached; Zoae depandant wvariables were nal entered,

Curve Fit

HOOEL: H‘:FD_E.

Independent: KPMRASA

Dapendent HEbh  Bsg oA, E. F =Siqt h=1i} bl bz B3

KFRABRT LIM 156 150 T,TF 000 10,6713 L5234
KEERERT LOG L 151 150 2&,.60 000  ,z@67 &, E970
KPHAPRT IHY ,143 150 45,09 ,Qof 23,3508 -45,B5%
KPMRAERT CQuUA L 164 149 14,61 D000 24,6006 -1, 6240 L0014
9 KPHARERT CUBE L, 163 149 14,47 000 19 488D -, 4961 L020
KPMAERT oM, 145 150 25,50 00D 11, 796X 1,0302
EFMRERET POH 140 154 29,49 0OD &, SETM 5797
EPMAERT 5 s13% 154  B2,86 . DOD 3,235 -4, T75LT
EPMAFPET GRO 145 1o 2ELED L OOD 4670 iy
EKPMAPRT ExP 145 150 B5,50 040 11,79R2 0297

HoEan:
9 Toleranece limlts resched: some dependoot. wariables wore nok cntered.

Disertasi Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ... H.A.R.M. Haryanto Bachroel
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MODEL: MOR_J,

Indrpondont -

Pependent

KL JAFRT
KHJIATRET
KNJAREFRT
KN JAFRT
T KHJRLAT
KR-JARPRT
KHFAFPRT
EM-JAPAT
EH.JAFRT
EMJAPRT

MobLo=:

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ROILCCHGH
Mth  Baq
LI 057
Lo 044
INY 04t
Qus 0@
cus 081
COM DLE
T, D44
5 D4l
RO, DAE
FXT {56

(e
120
1.0
1449
laa
13
150
154
150
154

Curve Fit

F

L, 0w
7,40
£t
7,26
T, 13
a,4as
7,71
6,41
f,as
B, a5

Siyrl

r L0
, 00K
D1E
o0l
001
LS00
LGRE
,a12
LR
Lani

b bl

15,3016 0337
§,3%02 2, 2%
13,745 ~50,455
4, 853T -, %a2%
1,176 -, 3220
14,3557 1,005%7
10, THEE 1341
Z2,9343 -3, 0533
2ohealy 0087
14,3557 L3057

b Tolrranoa Limica pesched: zuome dependenl vaciables were ngb antagad.

BIDEL:  Mob 4.

Independent -

Cnzpendent

KHNJRERT
FH-JALET
¥NJAERT
KH-JAFRT
1 KHJAPRT
EH.IAPAT
EHJAPRT
EMNIAPRT
ERJAPRT
KElJNPART

HolLes:

4 Teletante limits rrached:

B PHRh AL
Mth  Hag
Lim Q%2
IosG L, 0ds
INw 045
Qs 059
i 1] L i - Y-
LM DB
MW, 03
a L4l
GHL ,DdB
EXT 048

10
150
150
144
148
153D
150
133
L
150

Curve Fit

F

B,149
LN
7,08
i, BH
4. 5B
T,4E
1,03
fi, 44
LAk
T

Zigf

005
¢ Qi
P 00E
(011
012
L 007
, 00&
012
ol
i

brl] bl

13,0760 -yl |
7,B907 3,5161
20, DE6S -d3, 409
2h,9975 =1, 6303
20,0983 —, B34
Ld,aTa%  1,6163
0,89566 L 2
3,0071 -2,51859
2,600E D142
13,4745 JD1EZ

184
h2 Bl
PH1EL
L0002
b2 b3
Ja727
LUR1T

gome dependent variwabkleos worc nok enteoed.
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Indepandant: KEMAPRT

Capandent Mt

KHJAFRT LIH
KMJAPRT LOG

Fr.p
KMJAFRT QA

%
g

WEJAERT &
HWJAFRY GO
EXPF

HoCea .

Rag

3l
T
T
B TT
-7
37
L3845
T
M7
37

L

150
150
150
144
143
130
150
150
1580
150

Curve Fit

F

T
78, 97
99, 80
349,45
35,15
79, M4
&2, 18
BS,03
79, M
9,74

Bigr

el
000
000
FL i
000
ML
el
000
. 000
, 00

]

T, 3286
=9,583%7
23, 5554
=3, 1147
=31,1107

O, 345H

3, 2801

31,3661

2, 2361

8, 3568

31

MLERS]
o, 2063
-154,.87
1, 7620
1, 7620
1,0335
L8617
-9, 5950
 BAI0
L0330

185

=, 0356
=, 0356

9 Tolerance limits raached; some dapandent variables wers nob entersd,
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Hasil Anallsiz SEM

A. Tahap Awal

111
i

o
[

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ...

LEG

Goodness of Fi

Chi Square =226 497
p=000

GF| = RE5

AGF| = R34

RMSEA = 0T

\U_?,
o
LM “'ﬁlﬂ '@ﬁ'

- ¥ T'ﬁ of

W ) ... 131—@,

L}
-
[t

e

¥14—es
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Regresslon Weights

KpimAparal
Kpirudparal
Kinjaparat
KinjAparat
Kinjaparat
xi7

X166

15

X14

X132

X132

x11

X34

¥r3

X3.2

X3

X213

X212

X2 1

¥1.1

¥1.2

¥1.3

¥1.4

Lum
Fs
Fs

A
i

CH A A A A M M A

Estimate
BudOnrg 0,122
KpimRaja 0,431
KpimAparat 0,883
BudOnrg 0,041
KpimRaja 0,148
BudCxrg 1,162
BudOrg 0442
BudOrg 0,193
By 1,137
EudOrg 1,546
By 1,114
BudCrg 1

Kpimuaparal 1018
Kpiruaparal 1,391
Kpiraparal 1,265

Kpirnaparal 1
KpimEaja 0,803
KpirnRaja 087y
KpimRaja 1
KinjAparat 1

KinjAparat 0897
KinjAparat 1,158
KmjpAparat 1075

Standardized Regreasion Weights

KpimAparat
Kplmu&parat
KinjAparat
Kinjaparat
KinjAparat
X117

X1B

X1.5

X14

x1.3

Xi.2

X114

X4

X323

Xaz2

xai

X233

X2z

x21

i

¥ 2

Y13

1.4

[ .

Fal

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ...

Eslimate
BudCrg 0222
KpimPRa;a 05
KpimAparat 0.85
BudCrg 0,072
KpimRaja 172
BudOrg 0,785
Bud(ry 1,345
Hudrg 034
BudCrg Q.803
BudOrg 0.33%
Budrg Q. 789
BudCrg 0.743

¥ pimAgarat 0.594
¥pimAparat 0,651
KpimAparat 0.726
KplrAparat 0.E7TB

KpimRapa 0,578
KpimRaja 0,664
KpimRgja 0672

KinpAparat 1,736
KinpAparal 0688
KinpAparat Q.17
KinjAparat 0.651

5K
0,051
0,108
0,164
0,048
0,107
0,122
0,108
0,048
0,417
0,152
0,118

0,164
0187
0172

0,183
0,17

0,132
0,148
0,15

157

C.H. p
2407 0016
4 (14 0
5 394 0
OA58 0351

-1,382 0,167
9,518 1]
4 054 a
3002 Q
8. T46 Q

10,142 8]
B A8H 4]
B 237 8]
7053 o
7,335 o
4 2dE ]
£ 183 D
7535 Q

7,79 Q
7551 Q

H.A.R.M. Haryanto Bachroel
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Moadification
Indices

Par
Covariances: ML {Change
By <3  KmmRaa o.082 0,044
BB e BudCrg £ 349 0,042
i = BudQrg B 345 0039
a7 <> 2B 4_4B5 0026
da R | 6. 435 0,026
o3 “—r ph 4 B25 0,022
ef =—>  KpimRajs 5115 L0.025
ai RN ¥ 10_454 0,032
el == B 4 254 002
e? e—» dB 4 6083 0,03
B: L 4,147 0,022
ed <-» aB 8.7 0,041
ed =—= a3 9.04dG 0,038
d1 <—= did 4 704 g, 043
o3 —n a5 4,839 Q024
d3 K—» gk 4,355 0,04
d3 <—=  di G 3BT -0.052
d3 s—x= gk £.393 0.1
o4 =3 g4 5,507 0,04
d4 -3 o2 4,995 0044
5 <-» az 6,73 0023
d5 “—= ad 5,755 20,023

Far
Yarianoes: ML Change
Ragressen Par
Weighls: ML Change
Y14 €— BudChrg 5,385 0153
¥1.4 €. X34 6732 D172
Y14 €. by 0,689 0,08
Y14 6 X1.7 6,237 0105
¥1.2 —  BudQm 5.M465 0,141
¥1.2 “— Xx11 6,074 o114
1.3 e x14 T.8R2 0115
x2A <er KpimAparal 4808 0.2ad
wEA <o KimAparat 4,334 0274
X2 4= ¥1.3 4565 0158
Xz 4= wiz T35 0,199
=z Them Ad3 4 761 0,135
%31 2.-  KpmRaa 5115 0213
31 2 KimAparat .64 0,257
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X1
xi1
X3
i1
X3
o
i
X34
¥id4
X1.4

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

W4
M2
1.1
xEA
1.3
Xz
X1.5
Y14
L
x4

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ...

B.2h1

&84
7,853
4,751
4,531
6,202
I524

7.0
3,553
4,573

152
21453
a.19°

1116

0,763
C1s
0,242

-0,153
-0, 235
-0,172

1k9
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Fit Measure
Cigcrepancy

Degrees of freedom

=]

Mumber of paramelers
Discrepancy / df

RMR

GFl

Adjusied GFI
FParsimony-adjusted GFI

Morrad G indax
Relative fil widiss
Ineremantal M index
Treher-Lewis middx
Comparative fit index

Parsimony ratio
FParsirmany-adjusled NF}
Parsirony-adjusled CFl

Moncentrality parameier
astimate

HCP lower bound

NCP upper bound
FMIN
Fi

FO lewer Bound

FO upper bourndd
RM3EA

RMSEA lower bound

RMZEA upper bound
P for 1est of cloze fit

Akaike information crilenion
(AIC)
Browne-Cudeck criterion
Bayes infomalian crteron
Conslstent AIC
Expected cross validation
index

ECYT lower bound

ECYI| uppar baund
MECWI

Hoeltar 05 indox
Hoedber .01 mndex

Fit Measures

Defaolt nrdel
225 497
130
3
41
1,788

0027
0,655
0,824
0,638

0803

07
0.80%
0886
0,903

0,85
0644
0767

88,497
640,311
144 54
1.513
0652
359
0957
0,071
0.055
D86
0.015

510,497

221
52,501
A75. 475

2 056
1,803
2,361
2134

105
113

Eaturated
aQ
a

1

— &

B4z

I, 2z7
1353 337
103,084

2 265
2265
2765
253

Pengaruh Penerapan Kepemimpinan Kerajaan Kutai ...

120

Independence
1165 907
153
1]
14
7RG

o117
0405
0,335

1016,907
o911 815
1128,453
7748
B,734
5,038

7 4B

D21
0,195
0,221

0

1205,907
1211,083
1312,363
1278,335

7986
729
&7
ea2

24
26
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E. Tahap Akhir
]
i 1*.'”:1.1.,,;I
- = Goodness o Bl
7 "K1.2€F i Ch 5guae =138 435
?Ai ’ A p =_[H5d
LE03 *X13m w2 GF1 =015
' I AGFI = B7E
it r X4, | BulOig. RMSEA = 037
4.
405 * X1 .5.?15 A _
Iinﬁ -":5'15.5.,3 TG S LiZ
LOT AN - Ll 56
. . . " u1 . .. =
Lk el Kl o L e
60 S g X329, 78 R AT 2 e
: w1 K pimaparal = ¥inAparal. JG
14 £3——+X3 34 At TR EFE;E, arf
Lged o K14 id+ b
&3 -1,88
Y '
Lg+s! *XE 1w B3
<1 e A . S
ﬁfdﬁ' S - T ST
BT R L

Obhservations farthest Irgm the centroid
[Mahalanokis distance)

Ob=ermatiar.

nymber

Disertasi

59
a0
a3
131
55
146
27
4]
75
39
144
121
T
145
KH|
115
47
152

Mahalanahis
d-squared

AT E1T

43,442

3 T

34,1581

KERER

15,007

312,644

22 544

21876

31 962

2 483

313441

15

A0, 0EA

277

27,379

26 GEV

255301
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pl

0.0
0,012
0,012
0,013
0,015
0,014
0,022
0,622
0,675
0,075
0027
0057
005 F
0,072
OCcH5S
0,085

p2
[TREH R
0,001
0234
CA13
WX
CiM3
0023
C.0o4
C.oar
0ac2
0ace?
C.0cH

G
2,084
La33
0,54

C,i23
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G
42
45
81
BI

1110

137

1CH
1ar

ar

110
145
2d
=l1]
L]
7g
&7
43
123
23
67
23|
|
131
13
12
g2
|
43

73
il
28
114
a2
103

18
69
143G
102
07

1141
T35

10
120
44
a4
a1
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26,31
26 266
25 G54
25,534
25413
24 654
24 565
24,129
24,099
2314975
23 425
23,324
22 585
22 44
2244
22,187
24,129
22 106
22,071
22,018
21,86
2T EER
2136
21,235
21215
21
20945
20632
20401
225
20,251
20,234
202
20,172
20,171
19,992
19,745
19,528
1947
10,284
19,221
19178
19,05
18,952
18,773
18651
18,599
18,335
18,244
18,157
18,113
18,037
18,032
18,005
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0,093
0,004
0.1
211
114
0,145
a,13¢
i, 151
D152
f1,156
0175
0,178
0,203
0213
0221
0223
0,226
0227
0,220
8,231
0238
0,246
0,262
0,265
0,269
8,218
0262
0,298
8311
0,347
0,318
0,32
b,327
0,323
0,423
0,233
0,247
0,38
0,363
8,375
£,378
0,381
0,388
&.385
408
Bad14
417
0434
{.44
d4d3
b 445
0,453
454
435

Q113
0,077
0.084
UREF
0,096
0,232
0,195
0,274
0215
0,195
0,333
0,302
{1518
i+ E52
0,53
0528
0485
0421
0,354
0,32
Q.3z7
0344
0 441
{d34
2376
0421
0373
0485
0547
0041
{1458
434
(3,85
{4,337
D278
0.31
381
0,445
0413
G d59
a3
0,393
0,392

04
O, 445
4,457
425
3,527
0,521
0 486
0475
0,459
0383
1,351

192
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149
115
117
112
143

32

105
or
150
T4

1403
113

as
126

1%
b
101

5

a3

a3

92

29
129

128
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17836
7832
17 561
17,542
17,1689
16,083
16,752
16,114
15,9493
15,654
15,842
15,812
15,764
15,683
15 526
15 497
15,396
15,034
14 956
14,812
14,562
14,518
14,273
14,251
14,143
14,1159
14,075
14,021

Assegsment of normality

Y14
¥1.3
¥1.2
¥1.4
X219
Xz
23
KA1
Xaz2
X33
X34
X1
x1.d
X13
X14
X158
X186
X171

Mulweariate

i
268
2 as

3
5
2,

5
3
2
3
3
3
2,75
2
2.33
1.5
1.5
3

2
15
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m

mmmmmmmmmmmmmmmumuE

0,465
0467
Q484
0 408

0,97
0,534

0,54
0,585
0,594
0,603
0,604
0,606
0,609
0,616
0,626
0,628
0535

066
0585
D675
D892
D, B%5
0,704
0,713

.72
1 B
0,724
0,728

0,296
0,235
0,436
3,297
},552
0701
0722
0,532
0,945
,952
0,536
0,522
.50
0,912
0,924
0,908
0,509
0,961
0,964
0,47t
0,366
0,452
0,985
0,288
0,558
0,884

048
0,477

EHEwW
1,031
A1.006
0,116
0,642
0,634
H41E

0,54
0,745
0,218
0,507
0,768
0,251
0,552
0,526
.25

beT1
0 4EE
-0,393

=T,
0,453
0,031
0,582
3228
-3,151
-2.052
2717
-ATET
-1,0195
-2.56851
-3,872
1,263
2,778
-2.548
1.135
137F
2 345
-1,875

kurtosis
0,657
-0.062
0 Ao
0,534
0039
552
1.042
0,157
1,243
0,505
313
D675
0,69
40,785
11318
2,59
0,19
40,551

a7

C.l.
=1.6533
£.158
-1.258

1,344
£.087
1,641
L - vt
0,395
-3,128
~1, 4396
0,787
«1,638
1,737
1,977
0,795
G518
0,478
1,412

%928
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Regresslon Welghts

Eshmats 5E. C.R. F
KpimAparat <= BudCrg L0018 0,04 4,445 0656
KEpimApzrat <= KpimRaja 0,548 0,187 2 78T 0,005
KinJAparat == KpimAparal 4,287 1,378 3117 0,042
Kinpaparat L1 BudOrg 0,098 0,146 FR1) 0,51
Kinjaparat “— KpimRaja 1,856 §.042 -1,781 0,075
X117 - BurdOrg 1.111 0113 9,865 0
X1B < BudOry 043 0102 4,204 0
X156 - BudOryg G178 0,045 3959 d
X14 “_ BudOryg 1,109 0108 1017 a
X113 “— BudOrg 1,443 0,154 8377 a
X1.2 “— BudOrg 1,026 G115 89.026 a
X11 < BudCry 1
Xa4 < KpamAparst 1,811 0.532 3407 0001
Xai “— KpimAparst 2427 0595 3491 ¥
Xaz2 “ KpmAparst 2,327 0653 3.563 ¥
XA = HpimAparai 1
X234 “ HpimRgja 0,524 0175 257G ¥
X2 “— KpimRgja 0,574 0,134 4,279 ¥
v a KpimRaja 1
¥1.1 £ FErjAypraral 1
¥1.2 < KirjAparal 1,007 0,125 8072 F
¥t.3 £— Kinjfparat 1,106 0.13% 7,947 1
Y14 - ¥mjAparat . 1,054 0,142 7525 0
Standardized Ragression Walghts

Estimate
KpimAparat < BudCing L0535
KplmApzrat =-— KpimRaja 0,87
KinjAparat = KpimApzmt 2,418
Kinptparat “— BudOrg 0,173
HinjAparal < KptmRaja -1,865
X7 o BudOrg Q785
X8 e BudOrg 0,251
X15 L BudOrm 0,228
X114 o BudOro 0a19
X113 < BudOrg 082
X132 <am BudCh 0,767
X1.1 € Budrg 077
X34 “— Kpimdgparat 0E2T
X33 “— KpimAparat 0,712
X332 i KpimAparat 0re
x31 “— KpimaAparat 04
X3 < KmmRaa 0.352
xz2 - KmmRaa 0,385
x2.1 L8 KmmFaa 0,592
Y11 s KinjAparat 0, 745
1.2 L KinjAparal a3
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1.3 <o- KinjAparal 0,595
¥1.4 - Kinjaparal 0658
L ovarances
Exlimala Correlalion 5E. CF. F

Bud{rg «—>= KpimRaja 0,051 0,302 0,023 2184 0029
el w— i o014 08T 0,005 Z.B43 2,004
dio L s oo7e 0,366 00189 4 204 0
a5 cas BP o024 0,263 0,009 2,721 0,007
d3 c=> 2 1 X 0.241 0,037 1,744 0,081
d3 =l di I 06 0,247 0025 -2 352 0,02
49 <—» @ 0,038 0211 0.015 2447 0,014
dd - g2 025 0,121 oqzz2 -1.125 326
ad w_x g 0,002 0015 05 0162 a7
d4 —r B 027 1185 (FRIR]: -1,657 0 0a8
dag > g4 0035 0144 0021 1,655 0096
a3 > B5 L1025 .21 oo -2.509 0012
a3 w—r g 0033 01489 (N -2 .04
] w—r gl L 042 <0135 018 2,255 0024
Vaniantes
. Estimate SE C.R, F

BudOrg 0303 0056 o384 0

KpimRaja 0095 0028 3.4 0001

TR 0002 0002 1.12 0,263

uz 0 a2 0o 1,643 a1

dr 0,233 0033 71 ]

a3 0,354 0,046 g6 0

a5 4,08 G009 Ao a

il 0182 0,025 &334 a

4% D308 0055 G544 o

dz 0227 0037 &, 134 L1}

sl | 1, 158 0,03 & 704 i

a4 15 0,02 7581 0

a3 017 0,025 §.BA4 4]

o2 o103 o0te 56827 4]

a1 0,127 oo1v 725 0

d10 025 0031 I .y 0

dg 0,148 0022 £, 344 ]

a1+ 2175 0025 [AHE ]

a5 {075 4,011 8 Bi56 i}

ek .098 o014 T 113 n

ey 0122 ooty F.149 ]

ed 014 2018 TAT 0
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Squared Mulliple Correlabons
Estmale
KplmAparal 0,928
KirjAparat 0,686

1.4 0,434
¥1.3 0,404
1.2 0,494
¥1.1 0555
x2 G351
w22 0,148
x2.3 0,124
%31 B 215
3.2 O Edra
F ] 0,507
X34 0,354
*1.1 0,604
x1.2 o589
X1.3 0,672
x1.4 0,671
X1.5 D, 108
%18 0,124
1.7 0,616

Standardized Total Effecds - Estimalas
KpimRaja BudOrg KpmApasal Kin|aparat

KgimAparat 0,879 0068 o o
Kinjfyparat 0502 0028 7 418 D
1.4 0,331 0,024 1,502 0,658
¥1.3 0,348 D025 1,682 0,556
1.2 0,353 0,025 1,509 0,703
.1 0,374 0,027 1,802 0,745
X2 1 0,592 0 L 0
x2.2 0,385 g 0 Q
x2.3 0,352 0 0 0
X3 0292 D023 0.4 0
A3z 0764 0,044 0,78 0
3.3 0657 004 0.712 ¥
3.4 0614 0,085 {1627 0
X1 o DJFIT 0 0
12 0 D787 o {
1.3 o D82 o 0
x4 6 0,819 o 0
X1.5 0 0,329 0 0
X186 o 0,351 ¥ 0
X17 0 0785 0 0
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(a7

Elandardized Dirgrt Effects - Eshmates
KpimRaja BodQrmg KpimApamt  Kinaparat

KpimAparal 09 0,058 a L1
Kanjaparat 1,885 0173 2418 g
Y14 ad 0 0 1,635
Y¥1.3 0 Q Q 0,695
¥1.2 ] o g 0,703
Y11 a a q {745
X2 0,592 Q L) ¢
w2z 0,385 0 G 4
23 0,352 0 & ¢
Xat il Q 04 0
x3z i 0 Q.78 0
X3 o 4 0r12 o
K34 o ¢ G E27 L
X1 O asrs O &
X1z [ a.7&a7 O 0
X13 [ 0Bz L O
X1.4 ¥ 1815 o )
X158 o 0,328 1 )
A1B o 0,351 0 0
X157 1] {.785 o 0

Standardized Indirect Efects - Estimates

KprmBaja BudOrg KpimAparat Kinidparat
KpwmAparat 0 0 H o
KinpAparar 2367 D135 ¥ o
Y14 .33 0,024 1,592 ¥
¥1.3 0.249 0,025 1632 F
¥1.2 0353 0,036 1,639 ]
1.1 4,374 0,037 1,802 ]
X2 Q I o ¥]
X2z ¥ o ] o
X233 o 0 o 0
X3 4,392 -0023 0 ]
X3z 0,764 -h04 4 8] Q
X33 0897 .04 o o
X34 0814 0035 ¥ o
X11 0 LIy o 0
X1z 0 o 0 n
X131 ] H 0 0
X114 ] o 0 a
X145 ] 3 o 0
X186 #] L] 0 o
1.7 4] o 0 a
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Meodification
Indices
Coyarances
A e
= <.
BT Lo
el K
B o=
vanarces
Regmession
Wyzig hos.

14 =--
Y14 “-
1.4 <
1.4 < —
1.3 -
¥1.3 <
¥1.3 -
w21 =—
X331 =—
X351 “<—
X3 s—
X33 =~
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EuwdCirg
BudCrg
es
BudCrg
cE

Ludlrg
X34
x1.3
x1.7
BucCrg
1.1
x1.4
xe3
Budd-g
x1.3
X1
wr 2
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MI

4,538
5,793
ode2
o054
6,/69

Ml

Ll
579
755

6,954

o,

TEER

7aEd

4,021

4,541

G584

To34q

4,577

Mar
Change

0,035
0,041
0,023
0,932

0,032

FPar
Tharge

Par
Chargs

0,148
0,157
0,054
0,31
0,136
012
0,113
0,728
0,104
o067
GL
-C, 17

1%
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Fit Measure
Discrepancy

Degrres of regdom

P

Mumber of parameters
Diserepancy ! df

RMR

F

ad usted GFI

Fars mory-acjusted GFl

Wormed fit indey
Aeialve it ingdex
Imerermental it index
Tucker-Lew s index
Comoaratve Bt ndex

Parsimany rabio
Parsimony-adjusted MFI
Pargingny-adjusted GFI

Mencentrahity parameter
gstimate

MEP ewer Beand

MNCF upper bound
FMIN
FO

FO levmogr bound

FO upper bound
RMSEA

RMIEA Ipwer baund

RMZEA upper bound
P for o#! of close &t
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Fit Measures

Default model
139,455

th I+]

0.065

2%

1262

na22
d.9135
0576
C.521

0,521
£,543
0,872

0,57
0,877

.75
0,563
0,741

23,455
I.‘.I

&Y. 504
0,024
0153
Q
0,374
0,037
Q
0,CE7
0,844

Alaibor imlermation Gt nor

[AlCy
Bromeme-Cudechk critericn

Baves informatign criericn

Canzisient A
Expgcicd cross validatipn
INCEX
ECWI lower bound
ECWI| upper bound
RECYI

Hoelesr 05 ngjpy
Haeler 01 ndox
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249,455
2G5, 285
574,733
471, 76H

1GE2
1497
1.875
1757

154
“E8

Saturated
|
C

171

e}

lap
301227
1353337
1930024

2205
2205
R 1]
2881

Indepondence

1168.607
153

d

18

7 646

R R
0,405
0,333
0,362

o I . . Y Y

)

1016, 907
211,816
1129,453
7.748
B.734
5,039
7.48
0,21
0,155
0,221

o

1205 a7
1211,082
1342382
1278,336

7,956
7.29
8,73
B0z

2
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